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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt atas ridho-

Nya sehingga kami dapat menyelesaikan semua kegiatan KKN dan dapat 

menyelesaikan pengerjaan laporan kegiatan kelompok 074 KKN UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Sholawat serta salam tidak lupa senantiasa 

tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang 

membimbing kami untuk tetap disiplin dan taat kepada Allah SWT. 

Kuliah Kerja Nyata merupakan bukti perwujudan pelaksanaan 

Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu penelitian, pendidikan dan 

pengabdian kepada masyarakat. Pelaksanaan kegiatan KKN ini kami 

harapkan dapat terjadi transformasi pengetahuan dan ilmu yang 

sebelumnya kami dapatkan dalam perkuliahan, serta diharapkan dapat 

kami terapkan di kehidupan bermasyarakat. KKN juga menjadi tempat 

kami menerima ilmu baru dan meningkatkan kemampuan bersosialisasi, 

bekerjasama, dan meningkatkan problem solving kami, khususnya dalam 

lingkup masyarakat. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

mendukung dan membantu kelancaran kegiatan KKN kami, khususnya 

kepada teman-teman kelompok KKN 074 Karsatala yang sudah 

konsisten dan dengan semangat untuk kelancaran semua program kerja 

serta kegiatan ketika mengabdi kepada masyarakat mulai dari awal 

kegiatan sampai dengan akhir kegiatan KKN. 

Kami juga turut mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah memberikan informasi, mendukung, berkontribusi, 

memberikan saran, dan arahannya kepada kami, diantaranya: 

1. Bapak Prof. Asep Saepudin Jahar, MA, Ph,D, selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang telah 

memberikan ilmu, pembekalan, dan dukungan kepada kami 

selama proses persiapan KKN. 
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2. Ibu Ade Rina Farida, M.Si., selaku Kepala Pusat Pengabdian 

Masyarakat (PPM) Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta yang telah memberikan seluruh petunjuk, arahan, dan 

arahan demi lancarnya kegiatan KKN. 

3. Bapak Kaula Fahmi, M.Hum., selaku Koordinator Program KKN 
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kebutuhan selama proses KKN. 

4. Ibu Dr. Meyliana Wulandari, S.Si, M.Si., selaku Dosen 
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dalam melaksanakan KKN sehingga kegiatan ini menjadi terarah 

dan lancar. 

5. Bapak Basuni, selaku Kepala Desa Cibunian beserta perangkat 

desa yang telah mendukung dan membantu kegiatan kami selama 

melaksanakan KKN di Desa Cibunian. 

6. Kepala Sekolah SDN Muara 3 yang telah memberikan izin kepada 

kami untuk mensukseskan program kerja mengajar kami. 

7. Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, Tokoh Pemuda, Pejabat RW, 

dan Pejabat RT se- Desa Cibunian yang telah membantu dan 

memberikan izin kepada kami untuk melaksanakan kegiatan 

KKN serta mensukseskan program kerja yang telah kami 
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semua kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang kami lakukan dapat 

bermanfaat bagi kami dan masyarakat sekitar. 
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Kami menyadari bahwa di dalam penyusunan laporan akhir 

kegiatan KKN ini tentu masih terdapat banyak kekurangan. Oleh karena 

itu, kritik dan saran sangat kami harapkan untuk membangun dan 

memperbaiki laporan ini. Semoga laporan ini dapat bermanfaat untuk 

semua pihak, khususnya bagi para pembaca. 

 

  

  

  

Ciputat, 15 Oktober 2023 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

E-book ini berdasarkan hasil kegiatan KKN di Desa Cibunian, 

Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, Jawa Barat selama 30 hari. Ada 

23 mahasiswa yang terlibat di kelompok ini, yang berasal dari 8 fakultas 

yang berbeda. Kelompok kami merupakan kelompok ke-074 bersama 

Karsatala yang dibimbing oleh Ibu Dr. Meyliana Wulandari, S.Si., M.Si., 

beliau adalah dosen Kimia di Fakultas Sains dan Teknologi UIN Jakarta. 

Kegiatan yang kami lakukan dalam KKN ini yang sebagian besar 

merupakan pelayanan kepada masyarakat dan sebagian kecilnya adalah 

pemberdayaan.  

Dari hasil kegiatan yang kami lakukan, terdapat sejumlah 

keberhasilan yang telah kami raih, yaitu :  

1. Berhasil merealisasikan program kerja kurang lebih sebanyak 13 

jenis kegiatan 

2. Menyelesaikan kegiatan KKN tepat pada waktunya. 

3. Realisasi program berdampak baik bagi masyarakat sekitar.  

Saat merencanakan dan implementasi kegiatan, terdapat sejumlah 

kendala yang kami hadapi, antara lain : 

1. Lokasi pelaksanaan program kerja selama KKN terlalu jauh dari 

tempat tinggal peserta KKN.  

2. Terdapat perbaikan infrastruktur (bangunan maupun jalanan) di 

lokasi KKN sehingga menghambat berjalannya beberapa program 

kerja. 

Namun, pada akhirnya kami bisa menyelesaikan sebagian besar rencana 

kegiatan kami. Adapun kekurangan-kekurangannya adalah : 

1. Terdapat beberapa program kerja yang direncanakan tidak dapat 

terealisasi secara maksimal.  
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PROLOG 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah kegiatan yang wajib dilakukan 

oleh mahasiswa dan mahasiswi semester 7 UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa 

serta menyelesaikan permasalahan yang ada di masyarakat. Kegiatan ini 

merupakan implementasi atas poin ketiga dalam Tridharma perguruan 

tinggi yaitu pengabdian masyarakat.   

Kuliah Kerja Nyata (KKN) dapat menjadi salah satu momen 

penting di masa perkuliahan dimana kami dapat menerapkan ilmu yang 

sudah kami pelajari selama perkuliahan untuk membantu permasalah di 

desa/kelurahan lokasi KKN dalam bentuk pengabdian masyarakat. 

Dalam buku ini, kami dapat menyajikan informasi serta menjawab 

pertanyaan pembaca mengenai bagaimana kehidupan KKN baik dalam 

perizinan, observasi, survei, wawancara, permasalahan yang hadir serta 

pelaksanaan program KKN selama 30 hari dari tanggal 25 Juli hingga 25 

Agustus 2023. 

Gambaran umum tempat kuliah kerja nyata (KKN) kelompok 74 

karsatala UIN Jakarta bertempat di Desa Cibunian, Kecamatan 

Pamijahan, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Desa Cibunian merupakan 

desa yang berada di dekat kaki Gunung Halimun Salak dan di kelilingi 

oleh hutan, pegunungan dan hamparan sawah yang luas. Desa cibunian 

juga menyediakan keindahan alam serta udara yang sejuk dan 

masyarakat yang sangat ramah.  

 Dengan keindahan alam desa cibunian serta keramahan 

masyarakatnya, kegiatan kami selama Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 

Cibunian patut dibagikan karena selama kami melaksanakan kegiatan 

terdapat cerita dan pengalaman yang menarik. Salah satu pengalaman 

yang menarik adalah kami diantar mengunjungi Hutan Wakaf dan 

UMKM sekitar oleh Pak Edhy. Pak Edhy bukan hanya mengantar kami, 

namun juga menjelaskan beberapa kegiatan serta UMKM yang berada di 

hutan wakaf dan menjelaskan apa manfaat hutan wakaf itu sendiri. 

Selama pelaksanaan KKN, kami selalu dibantu oleh staff desa, kepala 

dusun dan masyarakat baik saat ingin melakukan suatu kegiatan 
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maupun saat menghadapi kedalam saat kegiatan. Dari Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) yang dilaksanakan selama 30 hari, kami mendapat sebuah 

pengalaman baru dalam menjalankan kegiatan sehari - hari bersama, 

bermusyawarah bersama jika terdapat sebuah masalah agar dapat 

menemui titik terang dan mengajarkan kami makna dari kepedulian 

terhadap sesama.  

Setelah berakhirnya pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN), 

tentunya diperlukan suatu saran atau rekomendasi sebagai refleksi 

kegiatan yang telah dilakukan maupun evaluasi di masa depan. 

Rekomendasi yang dapat kelompok kami berikan kepada Pusat 

Pengabdian Masyarakat (PPM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yaitu 

kedepannya dapat menyediakan website atau platform yang dapat 

digunakan dan dilihat oleh peserta KKN setiap tahun, dimana dalam 

website atau platform tersebut tercantum informasi mengenai kelompok, 

desa, program kerja, kendala, dan saran atas pelaksanaan KKN setiap 

tahunnya agar mengetahui kekurangan dan kelebihan setiap program 

kerja, apakah ada program kerja yang dapat dilanjutkan, ataupun apakah 

ada saran-saran pengembangan baik dari masyarakat maupun peserta 

KKN tahun sebelumnya. Selain itu, pihak PPM UIN Jakarta seharusnya 

melakukan inspeksi terhadap seluruh kelompok KKN 2023 secara 

merata agar masing-masing kelompok tersebut dapat mencurahkan 

kendala dalam pelaksanaan KKN dan mendapatkan masukan. 

 Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa-

mahasiswi dapat membekali berbagai ilmu, pengalaman, dan memori 

yang berharga baik dari masa persiapan hingga selesainya masa KKN di 

Desa Cibunian, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 

Harapannya adalah pengalaman pengabdian masyarakat ini tidak hanya 

menjadi salah satu penggugur kewajiban atas implementasi Tridharma 

Perguruan Tinggi namun juga dapat menjadi inspirasi dan dorongan bagi 

mahasiswa-mahasiswi untuk terus melakukan perubahan yang lebih 

baik bagi kehidupan masyarakat.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Dasar Pemikiran 

Pendidikan menurut KBBI merupakan proses pengubahan 

sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik. 

Pendidikan di Indonesia terdiri atas beberapa tingkat, baik 

dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Dalam UU No.12 

Tahun 2012 pasal 1 ayat 9 menjelaskan bahwa terdapat Tri Dharma 

perguruan tinggi yang mana berisikan kewajiban bagi perguruan 

tinggi yaitu terdiri atas pendidikan dan pengajaran; penelitian dan 

pengembangan serta pengabdian pada masyarakat. 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan mata kuliah 

intrakurikuler yang diselenggarakan oleh UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa dengan tujuan 

untuk meningkatkan kemampuan, mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada di masyarakat, membentuk kepedulian 

sosial serta dapat menerapkan keterampilan dan pengetahuan 

akademik di lingkungan masyarakat. KKN UIN Jakarta rutin 

dilaksanakan setiap tahun sebagai perwujudan pelaksanaan tri 

dharma perguruan tinggi yakni pengabdian pada masyarakat. 

Melalui pengabdian masyarakat, mahasiswa diharapkan 

dapat memberi kontribusi yang membantu masyarakat dalam 

proses pembangunan dan mengembangkan kesejahteraan yang 

didorong melalui beberapa bidang seperti ilmu pengetahuan, 

sosial. Kesehatan, teknologi dan lainnya. 

Berdasarkan pemaparan diatas, kami mahasiswa peserta 

kelompok KKN KARSATALA UIN Syarif Hidayatullah Jakarta di 

bawah bimbingan dosen pembimbing dan pusat pengabdian pada 

Masyarakat (PPM) berkomitmen untuk melaksanakan KKN di 

Desa Cibunian, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor. 
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Desa Cibunian merupakah salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor. Dari hasil survey yang 

kami lakukan, hampir semua penduduk desa mata pencahariannya 

adalah sebagai petani sawah dan petani ikan. Target kami adalah 

melakukan pengabdian masyarakat di RW 1- 3.  

 

B. Tempat KKN 

Berikut adalah tempat - tempat KKN yang menjadi fokus dan 

sasaran kegiatan program kerja dari Kelompok KKN Karsatala 074 

selama menjalani KKN di Desa Cibunian, Kecamatan Pamijahan, 

Kabupaten Bogor dengan uraian sebagai berikut:  

1. Kantor Desa Cibunian  

2. SDN Muara 03  

3. Yayasan Riyadul Mubtadi’in 

4. Pengajian Ustadz Shofiyudin 

5. Seluruh masyarakat di Dusun 1 Desa Cibunian RW 01 - 03 

6. Hutan Wakaf 1 Bogor 

7. Majelis Ta’lim Al-Amsiyah 

Tabel 1. 1 Tempat KKN Sesuai Domisili Peserta 

No 
Nama Peserta 

KKN 

Tempat KKN Sesuai Penempatan Peserta 

Desa/Kelurahan Kecamatan Kab/Kota Provinsi 

1 
Muhammad 

Fairuzzabadi 
Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 

2 
Talitha Rahma 

Prihandhika 
Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 

3 Sarah Adzra Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 
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Fauziyyah 

4 
Azra Zahira 

Putri Sunardi 
Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 

5 Hilda Ainisiva Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 

6 
Fadilla 

Ramanda 
Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 

7 

Gilfi Aulia 

Tasmiyatussyif

a 

Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 

8 
Muhammad 

Reza Habsyie 
Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 

9 
Qori Zaid 

Zidan 
Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 

10 
Abdul Hakam 

Rizky Awali 
Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 

11 
Ilham Aulia 

Rifqi 
Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 

12 
Selvia Nur 

Qomarina 
Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 

13 
Aurora Saubil 

Navira 
Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 

14 Hudiyawati Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 

15 
Syahrul Gufron 

Yazidi 
Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 
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16 

Dhavina 

Annawal 

Murani 

Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 

17 
Ahmad 

Tarmizi Hsb 
Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 

18 
Anisah 

Qotrunnada 
Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 

19 Dina Fitriyanti Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 

20 

Muhammad 

Zainal 

Ansyhari 

Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 

21 Opin Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 

22 
Nabila Nuriah 

Sari 
Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 

23 
Salsabila 

Khairun Nisa 
Desa Cibunian Pamijahan Kab. Bogor Jawa Barat 

 

C. Permasalahan/Aset Utama Desa 

Berdasarkan hasil survei dan sosialisasi yang Kelompok 

kami telah laksanakan, berikut ini merupakan permasalahan yang 

kami dapatkan di masyarakat sekitar.  Oleh karena itu, dibutuhkan 

solusi dari permasalahan tersebut agar mendapatkan evaluasi 

untuk kedepannya. Permasalahan tersebut meliputi permasalah di 

bidang pendidikan, sosial kemasyarakatan, ekonomi, dan 

keagamaan. Identifikasi tersebut diantaranya yaitu: 

Permasalah di bidang Pendidikan:  
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1. Kurangnya sarana dan prasarana yang dapat menunjang 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar  

2. Metode dan media pembelajaran yang belum 

memanfaatkan teknologi digital di era serba digital ini  

Permasalahan di bidang sosial kemasyarakatan: 

1. Penanganan sampah rumah tangga yang belum maksimal  

2. Sikap gotong royong masyarakat  dalam melaksanakan 

kerja bakti lingkungan sekitar masih rendah  

3. Kurangnya peran pemuda maupun masyarakat lain untuk 

melakukan kegiatan yang berinovasi dan kreatif  

Permasalahan di bidang ekonomi: 

1. UMKM yang belum melek terhadap fungsi teknologi 

digital 

2. Mayoritas UMKM masih berbasis konvensional dalam 

segala hal 

Permasalahan di bidang Keagamaan:  

1. Peringatan hari besar islam yang belum dapat dilaksanakan 

secara intensif 

Aset yang ada di Desa Cibunian, terdiri dari Kantor Desa 

yang menjadi pusat pemerintahan desa. Di bidang Ekonomi, Desa 

Cibunian memiliki beberapa UMKM kecil penghasil rangginang 

dan opak. Desa Cibunian juga memiliki aset berupa 5 hutan 

Wakaf. Selain itu, terdapat aset di bidang pendidikan seperti 

sekolah formal mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai 

tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Di bidang keagamaan, Desa Cibunian terdapat 

suatu yayasan yang mana terdiri dari Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TPA atau TPQ) dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Di Desa 

Cibunian terdapat suatu majelis ta'lim yang dapat digunakan 
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masyarakat untuk berbagai kegiatan, tidak hanya kegiatan 

keagamaan. 

 

D. Fokus dan Prioritas Program 

Program Kelompok KKN Karsatala 074 mencakup 4 

bidang, yaitu Pendidikan, keagamaan, sosial, serta ekonomi. Jenis 

program yang telah penulis susun hingga menjadi serangkaian 

kegiatan yang wajib dilaksanakan, yaitu : 

Tabel 1. 2 Fokus dan Prioritas Program 

Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 

1. Bidang Pendidikan 

1.1 Program pelayanan pendidikan di SDN Muara 

03 

1.2 Program pelayanan pendidikan TPQ, 

Diniyyah, serta PAUD, yang dilaksanakan di 

Yayasan Riyadul Mubtadi’in 

1.3 Program mengajar di salah satu pengajian 

rumahan, yang diketuai oleh Ust. Shofiyudin 

1.4 Mengadakan program belajar sambil bermain 

di Posko KKN Karsatala 

2. Bidang Keagamaan 

2.1 Peringatan 10 Muharram 

2.2 Menghadiri pengajian bulanan khusus ibu-ibu 

2.3 Pengajian setiap malam jum’at 

2.4 Tasyakuran dalam memperingati HUT RI di 

balai desa 

3. Bidang Sosial 

3.1 Kerja Bakti 

3.2 Senam Pagi 

3.3 HUT RI 

3.4 Sosialisasi Hukum Bullying 
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4. Bidang Ekonomi 
4.1 Sosialisasi UMKM 

  

E. Sasaran dan Target  

Dalam melakukan kegiatan KKN, diperlukan rancangan 

program dan kegiatan yang kami lakukan selama satu bulan. 

Program dan kegiatan yang dirancang, nantinya diharapkan akan 

memiliki dampak terhadap masyarakat desa, khususnya desa 

dimana kami melaksanakan kegiatan KKN, yaitu Desa Cibunian. 

Adapun sasaran dan target, sebagai berikut : 

Tabel 1. 3 Sasaran dan Target 

No Kegiatan Sasaran Target 

2.1 Peringatan 10 Muharram 

Anak-anak yatim 

dengan maksimal 

umur 15 tahun 

19 orang, dalam 

lingkup RW 03 

3.3 HUT RI 
Masyarakat Desa 

Cibunian 

Seluruh 

masyarakat desa 

Cibunian 

3.4 
Sosialisasi Hukum 

Bullying 

Siswa/i SDN 

Muara 03 
30 siswa/i 

4.1 Sosialisasi UMKM 
Pelaku UMKM di 

Desa Cibunian 
30 orang. 
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3.2 Senam Pagi 
Masyarakat Desa 

Cibunian 

Seluruh 

masyarakat Desa 

Cibunian 

3.1 
Kerja Bakti di setiap hari 

jum’at 

Masyarakat RW 

03 

Lingkungan RW 

03 

2.3 
Pengajian/yasinan setiap 

malam jum’at 
Orang Tua 

Seluruh 

masyarakat desa 

cibunian 

Program Mengajar 

1.4 Belajar sambil bermain Anak-anak 

Seluruh anak-anak 

yang berada 

dilingkungan desa 

cibunian 

1.2 

Program pelayanan 

pendidikan di TPQ, 

Diniyah dan PAUD 

Anak-anak SD Target 30 murid. 

1.1 

Pendidikan matematika, 

IPS, IPA, PAI, PJOK, 

Bahasa Inggris dan 

Bahasa Indonesia 

  

Siswa/i kelas 4,5 

dan 6, SDN Muara 

03 

120 siswa/i 
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1.1 
Prakarya (membuat 

doodle di tas kanvas) 

Siswa/I kelas 4 

SDN Muara 03 
50 siswa/i 

1.1 
Eksperimen membuat es 

krim 

Siswa/I kelas 6 

SDN Muara 03 
35 siswa/i 

1.3 
Mengajar di Pengajian 

rumahan 

Anak-anak dan 

remaja 
40 Orang 

  

F. Jadwal Pelaksanaan KKN 

Tabel 1. 4 Jadwal Kegiatan KKN 

No Uraian Kegiatan  Waktu 

1 Kegiatan Pra - KKN  

1. Pembentukan kelompok KKN  

2. Pembekalan peserta  KKN  

3. Bimbingan teknis survei lokasi 

dan penyusunan proposal kkn 

4. Survei lokasi KKN pertama  

5. Survei lokasi KKN kedua 

6. Survei lokasi KKN ketiga  

7. Workshop pembuatan film 

dokumenter KKN  

8. Workshop Metodologi Laporan 

KKN 

9. Survei lokasi KKN Keempat 

10. Pelepasan KKN 

5 mei - 24 Juli 2023 

2. Pelaksanaan Kegiatan KKN 25 Juli -  25 Agustus 2023 



10 

 

3. Penyusunan Laporan Individu  25 Juli - 19 Agustus 2023 

4. 
Penyusunan E - Book Laporan 

Kelompok  

1. Collecting data dari masing-

masing individu kepada penulis 

e-book laporan kelompok  

2. Penyusunan e-book laporan oleh 

para penulis sesuai 

kesepakatan semua anggota 

kelompok dan Dosen 

Pembimbing  

3. Verifikasi dan penyuntingan 

oleh kelompok dan Dosen 

Pembimbing  

4. Pengesahan e-book laporan  

5. Penyerahan e-book laporan hasil 

KKN 

6. Penilaian hasil kegiatan 

25 Agustus - 30 Oktober 

2023 

 

G. Sistematika Penulisan 

Berdasarkan pedoman dari PPM UIN Jakarta, E-book ini terdiri atas 

2 bagian. Bagian pertama merupakan Dokumentasi dan Hasil 

Kegiatan yang memiliki 5 Bab, dengan rincian sebagai berikut: 

Bab I, Pendahuluan. Bab ini berisi gambaran umum laporan hasil 

kegiatan KKN 074 Karsatala selama 30 hari di Desa Cibunian, 

Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor. Bab ini memiliki 7 sub 

bab yaitu Dasar Pemikiran, Permasalahan/Aset Utama Desa, Fokus 
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dan Prioritas Program, Sasaran dan Target, Jadwal Pelaksanaan 

KKN, serta Sistematika Penulisan. 

Bab II, Metode Pelaksanaan Program KKN. Bab ini menguraikan 

kerangka teoritis atas pelaksanaan KKN di Desa Cibunian, yang 

terbagi atas 2 sub bab, yaitu Intervensi Sosial/Pemetaan Sosial dan 

Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat. 

Bab III, Gambaran Umum Tempat KKN. Bab ini menggambarkan 

kondisi umum dari lokasi KKN 074 Karsatala di Desa Cibunian, 

Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor. Bab ini memiliki 4 sub 

bab, yaitu Karakteristik Tempat KKN, Letak Geografis, Struktur 

Penduduk, serta Sarana dan Prasarana. 

Bab IV, Deskripsi Hasil Pelayanan dan Pemberdayaan. Pada Bab ini 

melaporkan kerangka pelayanan dan pemberdayaan yang telah 

dilakukan. Bab ini memiliki 4  subbab, yaitu Kerangka Pemecahan 

Masalah, Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan Pada Masyarakat, 

Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan Pada Masyarakat, serta 

Faktor-Faktor Pencapaian Hasil. 

Bab V, Penutup. Bab ini berisi kesimpulan atas kegiatan yang telah 

dilaksanakan selama KKN oleh  Kelompok KKN 074 Karstala di 

Desa Cibunian, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor. Pada bab 

ini pula kami menyertakan saran dan rekomendasi kepada aparat 

desa baik dari tingkat RT/RW, Kelurahan, Kecamatan, 

Kabupaten, PPM UIN Jakarta, Masyarakat Desa Cibunian, 

maupun Peserta KKN di masa depan.  
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BAB II  

METODE PELAKSANAAN PROGRAM 

A. Intervensi Sosial/Pemetaan Sosial 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan suatu kegiatan yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa sebagai bentuk pengabdian 

masyarakat yang didalamnya terdapat banyak program seperti 

pendidikan, pengajaran, maupun penelitian bagi mahasiswa, 

aparatur, tenaga pengajar, dan masyarakat lainnya. Dalam 

pelaksanaannya, Kuliah Kerja Nyata memerlukan suatu metode 

agar kegiatan yang dijalani tepat sasaran. Adapun metode yang 

dapat dilakukan yaitu metode intervensi sosial dan pemetaan 

sosial. 

1. Intervensi Sosial 

Intervensi sosial merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

pekerja sosial untuk menolong individu, keluarga, kelompok 

maupun masyarakat yang bermasalah guna menyelesaikan atau 

mencari jalan yang lebih baik dari masalah yang dialami. Allen 

Pincus-Anne Minahan dalam Soetarso (1977:85) mengemukakan 

bahwa intervensi merupakan rangkaian sistematis atas tindakan 

yang ditujukan untuk tujuan tertentu, disusun agar memperoleh 

hasil, akibat atau kondisi tertentu dengan sifat situasional. 

Isbandi Rukminto Adi dalam bukunya yang berjudul 

“Intervensi Komunitas Pembangunan Masyarakat Sebagai Upaya 

Pemberdayaan Masyarakat” menjelaskan bahwa intervensi sosial 

merupakan perubahan yang terencana dimana yang melakukan 

disebut sebagai pelaku perubahan (change agent) dan kegiatan 

ditujukan untuk sasaran perubahan (target of change) yang terdiri 

atas individu, keluarga, kelompok kecil, komunitas dan organisasi 
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(level mezzo), maupun masyarakat luas di tingkat kabupaten/kota, 

provinsi, negara, bahkan global.1 

Menurut Boediman Hardjomarsono, intervensi sosial ini 

bertujuan untuk menolong klien (orang perorangan, kelompok, 

keluarga, komunitas dalam konteks kehidupan sosial) dalam 

mencapai perubahan yang diinginkan seperti: 

1. Mendapatkan kembali keberfungsian sosialnya 

selaku anggota masyarakat yang layak 

2. Mendapatkan kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya 

3. Meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah 

dengan teknik yang lebih baik 

4. Lebih mampu dalam melaksanakan peranan 

terbarunya sesuai perkembangan dirinya sehingga 

masalah dapat diatasi agar tidak terulang kembali 

Intervensi memiliki tahapan dalam proses perubahan yang 

terencana dimana tahapan itu terdiri dari: 

1. Pendahuluan dan Pelibatan 

Tahap ini merupakan tahap dimana pekerja sosial 

menjalin relasi dengan klien (orang perorangan, 

kelompok, keluarga, komunitas dalam konteks 

kehidupan sosial) untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ada sehingga dapat 

 

 

 

1 Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas Pembangunan Masyarakat Sebagai Upaya 
Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Raja Grafindo Remaja, 2008), Hal 48 
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memperkirakan teknik dan pelayanan  yang pantas 

selama pengabdian. 

2. Koneksi Data dan Assessment 

Tahapan pengumpulan informasi yang didapat dari 

tahap pendahuluan dan pelibatan dimana 

informasi-informasi ini akan dikaji untuk 

menentukan intervensi yang diperlukan, apa yang 

perlu diubah dan bagaimana cara menjalankan 

perubahan tersebut. 

3. Perencanaan dan Kontrak 

Tahapan merumuskan sasaran berupa evaluasi 

terhadap strategi sehingga tercipta kesepakatan 

atas rencana intervensi, sasaran perubahan, dan 

cara perubahan. 

4. Intervensi dan Monitoring 

Tahapan dimana pekerja sosial dapat melakukan 

rencana yang telah disusun serta melakukan 

pemantauan perkembangan dan melakukan revisi 

apabila rencana tidak menghasilkan perubahan 

yang diinginkan. 

5. Terminasi dan Evaluasi 

Tahapan terminasi adalah tahap pemutusan 

kontrak yang berarti telah berakhir masa intervensi 

yang dilanjutkan dengan tahap evaluasi yakni 

tahapan untuk mengevaluasi seluruh 
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perkembangan dan memberi kritik, saran, maupun 

rekomendasi terhadap klien dan lembaga2. 

2. Pemetaan Sosial 

Pemetaan dapat diartikan sebagai suatu tahap awal yang 

harus dilakukan ketika merencanakan program pemberdayaan 

dengan menimbang potensi suatu kelompok Masyarakat. 

Chamber (1992) mengartikan pemetaan sosial sebagai proses 

dalam mengumpulkan dan menggambarkan baik data, informasi, 

potensi, kebutuhan, serta permasalahan dari suatu Masyarakat. 

Pemetaan sosial menjadi tahap yang penting mengingat setiap 

wilayah memiliki kondisi alam serta karakteristik masyarakat 

yang berbeda, sehingga tahap ini dinilai cukup efektif untuk 

mengidentifikasi hubungan keduanya. Dalam tahap ini, perlu 

dilakukan mapping bentuk sosial hubungan objektif dan asosiatif 

antar kelompok. Edi Suharto mengatakan bahwa tidak ada metode 

yang secara sistematis paling unggul untuk melakukan pemetaan 

sosial karena prinsip yang harus dipegang adalah bagaimana ia 

mendapat informasi sebanyak mungkin di suatu wilayah yang 

nantinya akan digunakan sebagai bahan dalam mengambil 

keputusan yang terbaik. 

 

 

 

2 Sheador dkk, Rukminto Adi dalam Alamsyah, Cepi Yusrun, Praktik Pekerjaan Sosial 
Generalis: Suatu Tuntunan Intervensi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta (2015) 
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Suharto membagi metode sosial menjadi 3 metode yakni 

survey formal, pemantauan cepat (rapid appraisal) dan 

partisipatoris (participatory research)3 

Metode pemetaan sosial yang digunakan oleh kelompok 

KKN 074 Karsatala yaitu metode partisipatoris (participatory 

research). Metode ini adalah suatu proses dalam mengumpulkan 

data dengan melibatkan kerjasama yang aktif antara pengumpul 

data dan responden dimana pertanyaan tidak dirancang secara 

baku namun dapat diujarkan garis besarnya saja serta berkembang 

mengikuti jawaban dari responden. Metode partisipatoris ini 

memiliki 4 teknik dalam pengumpulan data. Teknik tersebut 

yaitu: 

1. Penelitian dan aksi partisipatoris (Participatory 

Action Research/PAR) 

2. Stakeholder Analysis 

3. Beneficiary Assessment 

4. Monitoring dan Evaluasi Partisipatoris (Participatory 

Monitoring and Evaluation) 

Berdasarkan hal tersebut, kelompok KKN 074 Karsatala memilih 

teknik Penelitian dan Aksi Partisipatoris (PAR). 

 Teknik Penelitian dan Aksi Partisipatoris (PAR) adalah 

suatu teknik yang melibatkan semua pihak yang berhubungan 

dalam mengkaji suatu tindakan yang sedang berlangsung guna 

mencapai perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik. 

 

 

 

3
 Syahrani, Penyusunan Program Desa Berdasarkan Pemetaan Sosial (Social Mapping) di Kecamatan 

Penajam-Kabupaten Paser Utara, Jurnal Paradigma Vol 5 No 3(2016) 
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.Menurut Zuber-Skerritt (1991:2), PAR memiliki 4 tema dasar 

yakni kolaborasi melalui partisipasi, mendapat pengetahuan dan 

perubahan sosial. Teknik PAR memiliki beberapa paradigma. Yang 

pertama yaitu merubah pola berpikir kita pada penelitian dengan 

menjadikan penelitian sebagai sebuah proses partisipasi. Yang 

kedua, PAR menjadi proses dimana komunitas berusaha 

mempelajari masalah secara ilmiah dalam rangka memandu, 

memperbaiki, serta mengevaluasi keputusan dan tindakan 

mereka.4  

 

B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Chamber (1995) menjelaskan bahwa pemberdayaan 

masyarakat merupakan konsep pembangunan dalam ekonomi  

yang merangkum nilai nilai masyarakat untuk membangun 

paradigma baru dalam pembangunan yang bersifat people-centered, 

participatory, empowerment dan sustainable.  

Selaras dengan tujuannya, pemberdayaan masyarakat 

dapat dikatakan sebagai sebuah upaya untuk meningkatkan 

harkat dan martabat sebagian masyarakat kita yang masih 

terperangkap dalam kemiskinan dan keterbelakangan.5 

Permendagri RI No. 7 tahun 2007 khususnya pada pasal 1 ayat 8 

menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat ini merupakan 

strategi dalam pembangunan masyarakat sebagai upaya dalam 

 

 

 

4
 Abdul Rahmat, Mira Mirnawati, Model Participation Action Research Dalam Pemberdayaan 

Masyarakat, Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal Vol 06 No 01 (2020) 

5
 Munawar Noor, Pemberdayaan Masyarakat, Jurnal Ilmiah CIVIS, Vol I No 02 (2011) 
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mewujudkan kemampuan dan kemandirian dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Keberhasilan sasaran program pemberdayaan dipengaruhi 

oleh banyak hal khususnya adalah jenis pendekatan yang 

diterapkan selama program berlangsung. Pendekatan yang 

dimaksud merupakan cara yang digunakan untuk membuat 

masyarakat sebagai sasaran kegiatan pemberdayaan dapat 

bersikap terbuka terhadap inovasi yang dilakukan guna mencapai 

sasaran program pemberdayaan seperti mencapai kemandirian, 

melepaskan diri dari kemiskinan, keterbelakangan dalam berbagai 

sektor masyarakat.  

Pendekatan yang kami gunakan dalam pemberdayaan 

masyarakat ini yaitu pendekatan pemecahan masalah (problem 

solving). Utomo Dananjaya (2013) menerangkan bahwa metode 

pemecahan masalah merupakan upaya peningkatan hasil melalui 

proses secara ilmiah untuk menilai, menganalisis, dan memahami 

keberhasilan. 

Proses serta langkah-langkah kami dalam menjalankan 

pendekatan pemecahan masalah (problem solving) yaitu: 

1. Observasi 

Langkah ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi keadaan serta permasalahan yang 

ada di Desa Cibunian. Identifikasi ini melibatkan  

kegiatan pengumpulan data, survei dan juga 

wawancara kepada aparatur maupun masyarakat 

desa. Melalui data dan informasi yang telah 

dimiliki, nantinya dapat dilakukan pemecahan 

solusi atas permasalahan yang ada. 

2. Diskusi dan pendekatan terhadap masyarakat 
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 Langkah ini bertujuan untuk ajang 

perkenalan, pendekatan sekaligus mempererat tali 

silaturahmi antara peserta KKN dengan masyarakat 

Desa Cibunian. Kami melakukan diskusi, 

pertemuan komunitas maupun forum terbuka 

bersama masyarakat dan aparat desa untuk 

mendengar pandangan mereka terhadap 

permasalahan yang ada, meminta saran yang 

konstruktif untuk kegiatan program kerja yang 

akan dijalankan, mengingat masyarakat lah yang 

lebih mengerti akan kondisi dan karakteristik dari 

desa ini. 

3. Menentukan rancangan strategi 

 Setelah melakukan langkah observasi yang 

digunakan untuk mengumpulkan informasi dari 

pandangan peserta KKN dan membuka forum 

untuk mengetahui informasi dari pandangan aparat 

dan masyarakat desa, langkah selanjutnya yaitu 

melakukan analisis akar penyebab masalah, 

merumuskan keinginan masyarakat, mengukur 

kemampuan masyarakat, baru lah kami dapat 

menentukan rencana apa yang seharusnya 

dilakukan. Rencana ini harus mencakup langkah-

langkah konkrit yang akan diambil untuk 

membantu mengatasi masalah dan meningkatkan 

kondisi masyarakat di Desa Cibunian. 

Setelah melakukan langkah-langkah tersebut, kami telah 

mengumpulkan banyak dan menampung informasi, saran serta 

usulan dari aparatur desa maupun masyarakat. Selanjutnya kami 

mulai memilih saran dan permasalahan yang sesuai dengan bidang 

atau jurusan kami masing-masing yang nantinya akan 

ditambahkan dalam program kerja selama Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) berlangsung.  
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BAB III 

 GAMBARAN UMUM TEMPAT KKN 

A. Karakteristik Tempat KKN 

Desa Cibunian adalah salah satu dari 15 desa yang berada di 

wilayah Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor Provinsi Jawa 

Barat. Pada zaman penjajahan Belanda Desa Cibunian masuk 

dalam Kecamatan Leuwiliang kemudian setelah Indonesia 

Merdeka Desa Cibunian masuk dalam kecamatan Cibungbulang 

dan tepat pada tahun 1995 Kecamatan Cibungbulang dimekarkan 

dan Desa Cibunian masuk ke dalam wilayah kecamatan Pamijahan 

sampai saat ini. Jumlah penduduk Desa Cibunian pada Juli 2023 

yaitu sebanyak 12.536 jiwa dengan Laju Pertumbuhan Penduduk 

(LPP) adalah 1,61%. Komposisi penduduk desa cibunian dilihat 

dari usia, yaitu jumlah penduduk usia produktif dari usia 15-64 

sebesar 60,48%, usia tidak produktif kategori usia 0-14 tahun 

sebesar 32,24%, serta usia tidak produktif dengan kategori usia 65 

tahun keatas sebesar 7,91% 

B. Letak Geografis 

 Wilayah KKN kami berlokasi di Desa Cibunian, 

Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, Indonesia. 

Desa Cibunian mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut: 

a. Bagian utara berbatasan dengan Desa/Kelurahan Purasari 

b. Bagian selatan berbatasan dengan Kali Cianteun 

c. Bagian timur berbatasan dengan Kali Cianteun 

d. Bagian barat berbatasan dengan Desa/Kelurahan Purasari 
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Gambar 3. 1 Peta persebaran Wilayah KKN 

   

C. Struktur Penduduk 

1. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin  

Tabel 3. 1 Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Keadaan Penduduk Desa Cibunian Menurut Jenis Kelamin  

Keterangan Jumlah  

Penduduk Laki - Laki  6381 Jiwa 

Penduduk Perempuan  6155 Jiwa 

Total 12536 Jiwa 

  

2. Keadaan Penduduk Menurut Agama 

Tabel 3. 2  Keadaan Penduduk Menurut Agama 

Keadaan Penduduk Desa Cibunian Menurut Agama 
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Keterangan Jumlah 

Islam 12531 orang 

Kristen 0 

Katolik 5 Orang 

Hindu 0 

Buddha 0 

Konghucu 0 

Total 0 

 

3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Tabel 3. 3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Keadaan Penduduk Desa Cibunian Menurut Mata Pencaharian 

Mata Pencaharian Jumlah 

Petani 5.068 Orang 

Buruh Tani 429 

Pedagang 199 

PNS 9 

Karyawan Swasta 21 

Wiraswasta 1.523 

 

4. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Tabel 3. 4 Keadaan Penduduk Desa Cibunian Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan 
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Keadaan Penduduk Desa Cibunian Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah 

SD 5.577 Orang 

SMP 5.090 Orang 

SMA 1.781 Orang 

D2 80 Orang 

S1 6 Orang 

S2 2 Orang 

 

5. Keadaan Penduduk Berdasarkan kelompok Usia  

Tabel 3. 5 Keadaan Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia 

Keterangan Laki - Laki Perempuan 

00 - 09 Tahun  1567 orang 1576 Orang 

10 - 19 Tahun  1054 orang 921 Orang 

20 - 29 Tahun  1017 orang 909 Orang 

30 - 39 Tahun 803 orang 847 Orang 

40 - 49 Tahun  867 orang 728 Orang 

50 - 64 Tahun  600 orang 665 Orang 

> 65 Tahun  473 orang 509 Orang 
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D. Sarana dan Prasarana 

Tabel 3. 6 Daftar Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Sarpras PAUD SD SLTP/MTS MI 

Jumlah 5 Kelompok 6 Buah 2 Buah 2 Buah 

Sarana dan Prasarana Ekonomi 

Sarpras Bank Koperasi 

Industri 

Rumah 

Tangga 

Gesekan 

Kayu 

Jumlah 0 0 5 Buah 1 Unit 

Sarana dan Prasarana Keagamaan 

Sarpras Masjid Mushola 
Majelis 

Ta’lim 

Pondok 

Pesantren 

Jumlah 21 Unit 34 Unit 12 Unit 12 Unit 

Sarana dan Prasarana Perhubungan 

Sarpras Jalan Provinsi 
Jalan 

Kabupaten 
Jalam Desa 

Jalan 

Lingkungan 

Jumlah - 4 Km 15 Km 10 Km 
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BAB IV  

DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN 

A. Kerangka Pemecahan Masalah (SWOT) 

1. Bidang Pendidikan  

Tabel 4. 1 Analisis SWOT Bidang Pendidikan 

Strengths (S) 

Motivasi instrinsik yang kuat dalam 

berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran baik itu tenaga pendidik 

maupun murid-muridnya 

Weaknesses (W) 

1. Absensi dorongan ekstrinsik 

yang memadai untuk 

melanjutkan studi lebih lanjut 

2. Kurangnya sarana dan 

prasarana Pendidikan 

Opportunities (O) 

1. Tenaga pengajar guru dan 

mahasiswa dapat memainkan 

peran yang krusial dalam 

mengembangkan metode 

pengajaran yang lebih efektif dan 

relevan dengan kebutuhan siswa.  

2. Mereka dapat membawa ide-ide 

inovatif ke dalam kurikulum, 

memperkenalkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih 

interaktif, serta mengintegrasikan 

pengetahuan dan pengalaman 

lapangan mereka ke dalam proses 

pembelajaran. 

Threats (T) 

Defisit dalam pemahaman dan 

dukungan orang tua atau 

masyarakat terhadap peran sentral 

pendidikan dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan. 

 

 

2. Bidang Ekonomi 
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Tabel 4. 2 Analisis SWOT Bidang Pendidikan Ekonomi 

Strengths (S) 

Praktik-praktik budaya yang 

mendukung pemanfaatan optimal dan 

efisien dari sumber daya bahan 

makanan pokok sebagai landasan bagi 

penghasilan ekonomi yang 

berkelanjutan dan pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan 

Weaknesses (W) 

1. Kecenderungan masyarakat 

untuk enggan atau kurang 

termotivasi untuk mengambil 

langkah-langkah proaktif yang 

diperlukan untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan 

dan daya saing bisnis mereka 

dalam lingkungan pasar bebas. 

2. Keterbatasan dalam sarana dan 

infrastruktur yang 

memfasilitasi pergerakan dan 

distribusi produk dagangan ke 

area pasar yang lebih luas. 

3. Kekurangan pemahaman yang 

mencukupi terhadap peran 

yang vital yang dimainkan oleh 

sektor UMKM dalam 

menggerakkan pertumbuhan 

ekonomi lokal serta 

kontribusinya terhadap 

perkembangan ekonomi 

nasional. 

4. Tingkat kesadaran yang 

terbatas dalam kalangan 

masyarakat terkait dengan 

pengetahuan dan pemahaman 

tentang teknologi informasi 

serta kontribusinya terhadap 

perkembangan sektor ekonomi 

Opportunities (O) 

1. Pengembangan Sektor UMKM 

2. Peningkatan Kesadaran 

Pendidikan 

Threats (T) 
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3. Pengembangan Infrastruktur 

4. Pemberdayaan Pertanian 

5.  Pendidikan dan Pelatihan 

 

 

3. Bidang Sosial  

Tabel 4. 3 Analisis SWOT Bidang Sosial 

Strengths (S) 

1. Anak - anak desa cibunian 

berpartisipasi dalam semua 

program sosial yang kami adakan  

2. Staff balai desa serta karang 

taruna aktif dalam melaksanakan 

kegiatan HUT RI  

Weaknesses (W) 

1. Kurangnya partisipasi 

masyarakat dikarenakan 

jauhnya jarak antar rumah  

2. Tempat pelaksanaan program 

kurang memadai seperti 

lapangan yang banyak kerikil  

 

Opportunities (O) 

1. Kelompok kkn kami memiliki 

program kerja dalam bidang sosial  

 

Threats (T) 

1. Kurangnya partisipas 

masyarakat ini karena adanya 

perbaikan jalan di sekitar desa 

yang menyebabkan 

masyarakat harus berjalan jauh  

 

3. Bidang Agama  
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Tabel 4. 4 Analisis SWOT Bidang Agama 

Strengths (S) 

1. Desa cibunian memiliki sarana 

dan prasarana keagamaan yang 

lengkap seperti tempat ibadah, 

TPQ/Diniyah, tempat 

pengajian dan lain sebagainya  

2. Banyaknya anak - anak yang 

bersemangat dalam belajar 

agama dan mengaji  

3. Masyarakat terutama bapak - 

bapak rutin mengadakan 

pengajian setiap malam Jum’at  

4. Ibu - Ibu di desa cibunian 

sebulan sekali rutin 

mengadakan pengajian bulanan 

di balai desa  

Weaknesses (W) 

1. Masih kurangnya tenaga 

pengajar di TPQ/Diniyah 

yang membuat kewalahan 

tenaga pengajar disana  

2. Terbatasnya tempat 

dikarenakan tempatnya 

yang agak kecil  

3. Waktu mengajar yang 

sangat berdekatan 

menyebabkan tenaga 

pengajar merasa kewalahan  

Opportunities (O) 

1. Adanya pengajar tambahan dari 

mahasiswa KKN karsatala yang 

dapat membantu mengajar  

Threats (T) 

1. Adanya perbaikan jalan 

menyebabkan mahasiswa 

kkn selesai mengajar lebih 

cepat dari jadwal yang telah 

ditetapkan  

 

B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan Pada Masyarakat 

Berikut ini merupakan bentuk dan hasil kegiatan 

pelayanan pada masyarakat yang kelompok kami lakukan 
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1. Mengajar di Sekolah Dasar 

Tabel 4. 5 Mengajar di Sekolah Dasar 

Bidang Pendidikan 

Nama Kegiatan Mengajar di Sekolah Dasar  

Tempat SDN Muara 03 

Tanggal Pelaksanaan 31 Juli - 12 Agustus 2023 

Tujuan 

Membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan juga 

membantu siswa-siswi SDN Muara 03 untuk meningkatkan kemampuan 

akademik mereka. 

Sasaran Murid SDN Muara 03 Kelas 4 – 6 

Target 75 Orang (3 Kelas) 

Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan untuk membantu siswa-siswi SDN Muara 03 dalam 

meningkatkan kemampuan membaca, menghitung, menulis serta 

meningkatkan pengetahuan pada pelajaran Tematik, Matematika, Agama dan 

Bahasa Inggris. 

Hasil Kegiatan 

Peningkatan kemampuan membaca, menulis serta menghitung pada beberapa 

siswa-siswi yang sebelumnya merasa kesulitan, ditandai dengan hafal 

perkalian bilangan 1 hingga 5. 

Keberlanjutan Kegiatan Berlanjut 
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Gambar 4. 1 Mengajar di Sekolah Dasar 

 

2. Mengajar di PAUD, TPQ, dan Diniyyah 

Tabel 4. 6 Mengajar di PAUD, TPQ dan Diniyyah 

Bidang Pendidikan 

Nama Kegiatan Mengajar di PAUD, TPQ, dan Diniyyah 

Tempat Yayasan Riyadhul Mubtadi’in 

Tanggal Pelaksanaan 31 Juli - 10 Agustus 2023 

Tujuan 

Memberi pelajaran yang inovatif kepada murid-murid baik di PAUD, TPQ 

maupun Diniyyah. 
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Sasaran Anak-anak usia 2 - 12 tahun 

Target 50 Orang 

Deskripsi Kegiatan 

Mengajar membaca Al-Quran, hafalan surat pendek dan doa, bernyanyi 

bersama, menggambar kaligrafi, membaca, menghitung serta menulis. 

Hasil Kegiatan 

Murid-murid kelas PAUD menjadi hafal angka 1-10 serta perhitungan 

sederhana. Untuk murid-murid kelas Diniyyah menjadi lebih mampu 

dalam menglafalkan ayat Al-Quran dengan baik dan benar. Pada murid-

murid kelas TPQ menjadi lebih mengerti akan materi keislaman  seperti 

kisah nabi, sifat wajib bagi Allah, dan lainnya. 

Keberlanjutan Kegiatan Berlanjut 

 

Gambar 4. 2 Mengajar di PAUD, TPQ, dan Diniyyah 
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3. Mengajar di Pengajian 

Tabel 4. 7 Mengajar di Pengajian 

Bidang Keagamaan 

Nama Kegiatan NgaBer (Ngaji Bersama) 

Tempat Pengajian Ustadz Shofiyyudin 

Tanggal Pelaksanaan 31 Juli, 2, 7, dan 9 Agustus 2021 

Tujuan 

Memberi pengajaran cara membaca ayat suci Al-Quran dengan baik serta 

memberi pelajaran tambahan seperti Bahasa Arab 

Sasaran Anak-anak usia 4 - 12 tahun 

Target 25 Orang 

Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan pengajian terbagi menjadi 3 kelas. Kelas pertama terdiri atas 

anak-anak usia sekitar 1-6 tahun yang sedang mempelajari cara membaca 
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iqra dan juz amma. Kelas kedua terdiri atas murid laki laki dengan usia kira 

kira 5-13 tahun yang sedang belajar cara membaca Al-Quran dan Bahasa 

Arab, serta kelas ketiga yang berisikan murid-murid perempuan yang 

sedang mempelajari cara membaca Al-Quran. 

Hasil Kegiatan 

Kegiatan pengajian yang dibagi menjadi 3 kelas, kelas 1 - 6 di bimbing oleh 

temen karsatala yang mengajar iqra serta juz amma. Kelas kedua yaitu 

diajari bahasa arab oleh salah satu teman karsatala dan kelas tiga murid 

perempuan mempelajari cara membaca al - qur’an serta dilanjutkan dengan 

sesi sharing session.  

Keberlanjutan Kegiatan Berlanjut 

 

 

Gambar 4. 3 Mengajar di Pengajian 

 

4. Kerja Bakti 
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Tabel 4. 8 Kerja Bakti 

Bidang Sosial 

Nama Kegiatan Kerja Bakti 

Tempat Depan Kediaman Kepala Dusun I dan 

Jalan Kampung Cipatat I 

Tanggal Pelaksanaan 29 Juli, 4, dan 9 Agustus 2021 

Tujuan  

Untuk menjaga dan melestarikan lingkungan agar tetap bersih dan 

nyaman 

Sasaran Warga laki-laki 

Target 15 Orang 

Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan terdiri atas kegiatan bersih-bersih di setiap Jumat serta kegiatan 

membantu bapak-bapak dalam pengecoran jalan di Desa Cibunian yang 

dilakukan oleh anggota laki-laki Karsatala 074 
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Hasil Kegiatan 

Kegiatan kerja bakti berjalan dengan lancar, dapat dilihat bahwa ilalang 

yang mengganggu jalanan sudah dirapikan serta sampah yang berserakan 

di sekitar juga sudah kami bersihkan.  

Keberlanjutan Kegiatan Berlanjut 

 

Gambar 4. 4 Kerja Bakti 

 

5. HUT RI ke-78 

Tabel 4. 9 HUT RI ke-78 

Bidang Sosial 

Nama Kegiatan Terus Melaju untuk Indonesia Maju 

Tempat Depan Posko KKN Karsatala 074 
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Tanggal Pelaksanaan 17 Agustus 2023 

Tujuan 

Untuk menumbuhkan rasa nasionalisme dan cinta tanah air 

Sasaran Seluruh Warga 

Target Tidak Terbatas 

Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan terdiri atas 7 perlombaan yaitu balap karung, estafet sarung, 

estafet tepung, pipa dalam air, naga balon, kelereng anak-anak, estafet 

tepung ibu-ibu. 

Hasil Kegiatan 

Tercipta silaturahmi dan membentuk kekompakan antar masyarakat serta 

kegiatan diakhiri dengan pemberiah hadiah kepada 3 pemenang dari 

masing-masing lomba. 

Keberlanjutan Kegiatan Berlanjut 
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Gambar 4. 5 Perayaan HUT RI ke 78 

 

6. Perayaan 10 Muharram 1145  H 

Tabel 4. 10 Perayaan 10 Muharram 1445 H 

Bidang Keagamaan 

Nama Kegiatan Perayaan 10 Muharram 1445 H Bersama 

Anak Yatim  

Tempat Majelis Ta’lim Al-Amsiyah 

Tanggal Pelaksanaan 27 Juli 2023 

Tujuan 

Memperingati tanggal 10 Muharram dengan memberi santunan kepada 

anak yatim untuk membantu sedikit kebutuhan mereka 

Sasaran Anak-anak yatim di Desa Cibunian dan 

Masyarakat 

Target 10 orang penerima bantuan 

Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan untuk memberi santunan anak yatim di Desa 

Cibunian. Kegiatan diawali dengan sholawat bersama serta mendengarkan 



38 

 

ceramah oleh salah satu tokoh agama di Desa Cibunian. Kegiatan diakhiri 

dengan pemberian santunan terhadap anak yatim. 

Hasil Kegiatan 

Terdapat kurang lebih 20 anak yatim dan piatu yang mendapat santunan. 

Kegiatan dihadiri oleh masyarakat baik dari bapak-bapak. Ibu-ibu, serta 

anak-anak dengan estimasi hadirin sebanyak 40 orang 

Keberlanjutan Kegiatan Tidak Berlanjut 

 

 
Gambar 4. 6 Perayaan 10 Muharram 1445 H 

 

 

C. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan Pada Masyarakat 

Berikut ini merupakan bentuk dan hasil kegiatan pemberdayaan 

pada masyarakat yang kelompok kami lakukan 

1. Sosialisasi Hukum 

Tabel 4. 11 Sosialisasi Hukum 

Bidang Sosial 
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Nama Kegiatan Sosialisasi Bully 

Tempat SDN Muara 03 

Tanggal Pelaksanaan 9 Agustus 2023 

Tujuan 

Meningkatkan kesadaran hukum siswa-siswi SDN Muara 03 tentang 

bullying di sekolah serta konsekuensinya jika melakukan hal tersebut. 

Sasaran Murid SDN Muara 03 Kelas 6 

Target 20 Orang 

Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi di kelas 6 SDN Muara 03 

dengan narasumber dari anggota KKN 074 Karsatala yakni Dina, Salsabila, 

Syahrul dan Opin. 

Hasil Kegiatan 

Kegiatan berjalan dengan lancar serta kegiatan diakhiri dengan sesi tanya 

jawab antar siswa-siswi kelas 6 SDN Muara 03 
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Keberlanjutan Kegiatan Tidak Berlanjut 

 

Gambar 4. 7 Sosialisasi Bullying 

 

2. Eksperimen Pembuatan Produk 

Tabel 4. 12 Eksperimen Pembuatan Produk 

Bidang Pendidikan 

Nama Kegiatan Eksperimen Pembuatan Es Krim 

Tempat SDN Muara 03 

Tanggal Pelaksanaan 7 Agustus 2023 

Tujuan 
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Mengajarkan kepada siswa-siswi SDN Muara 03 kelas 6 mengenai cara 

pembuatan es krim sekaligus sebagai kegiatan eksperimen mata pelajaran 

IPA (kimia) 

Sasaran Murid SDN Muara 03 Kelas 6 

Target 20 Orang 

Deskripsi Kegiatan 

Dalam 1 kelas dibagi menjadi beberapa kelompok dimana nanti masing-

masing kelompok akan dibagikan alat dan bahan untuk membuat es krim. 

Hasil Kegiatan 

Siswa-siswi kelas 6 SDN Muara 03 berhasil membuat es krim goyang 

dengan bahan dasar susu cair, garam dan es batu yang dapat membawa 

nilai ekonomis. 

Keberlanjutan Kegiatan Tidak Berlanjut 
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Gambar 4. 8 Eksperimen pembuatan es krim 

 

3. Pembuatan Karya Seni Doodle 

Tabel 4. 13 Pembuatan Karya Seni Doodle 

Bidang Pendidikan 

Nama Kegiatan Pembuatan Karya Seni Doodle di Tas 

Kanvas 

Tempat SDN Muara 03 

Tanggal Pelaksanaan 2, 3, 8, 10, dan 11 Agustus 2023 

Tujuan 

Melatih kekreatifitasan serta membangun peluang kewirausahan murid-

murid 
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Sasaran Murid SDN Muara 03 Kelas 4 

Target 20 Orang 

Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan dilakukan di kelas 4 dan beberapa anak dari kelas 6 di SDN 

Muara 03. Setiap anak diberikan kuas, pallet dan tas kanvas yang nantinya 

tas kanvas tersebut akan digambar dan diwarnai sesuai kreativitas mereka 

masing-masing. 

Hasil Kegiatan 

Anak-anak memiliki tas kanvas yang telah dicurahkan oleh kreativitas 

mereka masing-masing dan menjadi pengalaman baru yang seru dan 

bermanfaat. 

Keberlanjutan Kegiatan Tidak Berlanjut 

 

Gambar 4. 9 Pembuatan Karya Seni Doodle 
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4. Pembuatan Prakarya Origami 

Tabel 4. 14 Pembuatan Prakarya Origami 

Bidang Pendidikan 

Nama Kegiatan Pembuatan Prakarya dari Kertas 

Origami dan Stik Es krim 

Tempat SDN Muara 03 

Tanggal Pelaksanaan 9 Agustus 2023 

Tujuan 

Melatih kekreatifitasan kerajinan tangan seni siswa-siswi kelas 5 SDN 

Muara 03  

Sasaran Murid SDN Muara 03 Kelas 5 

Target 20 Orang 

Deskripsi Kegiatan 

Siswa-siswi kelas 5 SDN Muara 03 mampu membuat kerajinan tangan 
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yang terbuat dari kertas origami dan stik es krim yang dapat digunakan 

sebagai hiasan maupun dijual 

Hasil Kegiatan 

Siswa - siswi kelas 5 SDN Muara 03 berhasil membuat bingkai dari stick 

es krim dan membuat binatang serta hiasan jendela dari origami yang 

nantinya hasil prakarya tersebut akan ditempel di ruang kelas.  

Keberlanjutan Kegiatan Tidak Berlanjut 

 

Gambar 4. 10 Pembuatan Prakarya Origami 

 

 

5. Kunjungan UMKM di Desa Cibunian 

Tabel 4. 15 Kunjungan UMKM di Desa Cibunian 

Bidang Ekonomi  
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Nama Kegiatan Kunjungan UMKM di Desa Cibunian 

Tempat Dusun 1 dan Hutan Wakaf 1  

Tanggal Pelaksanaan 18 Agustus 2023 

Tujuan 

Mengetahui perkembangan dan permasalahan UMKM di Desa Cibunian  

Sasaran Hutan wakaf 1 dan pembuat kerupuk 

Target Pelaku UMKM  

Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan dilakukan bersama dengan pengelola hutan waqaf yaitu Bapak 

Edhy. Hutan ini dikelola oleh Baznas dan Fakultas Kehutanan 

Universitas IPB, didalamnya terdapat beberapa aktivitas pemberdayaan 

seperti ternak domba, budidaya lebah trigona yang nantinya akan diambil 

madunya, budidaya ikan nila, budidaya jangkrik serta mengunjungi 

UMKM gula aren. Kami juga mengunjungi UMKM kerupuk opak dan 

rengginang/renggining yang berada di Dusun I Desa Cibunian.  

Hasil Kegiatan 
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Kami mengetahui beberapa kegiatan UMKM yang dilakukan di sekitar 

Hutan wakaf dan bagaimana cara pembuatan kerupuk 

rengginang/renggining serta kami juga menyelipkan sosialisasi secara 

informal kepada pelaku UMKM.  

Keberlanjutan Kegiatan Tidak Berlanjut 

 

 

Gambar 4. 11 Kunjungan UMKM di Desa Cibunian 

 

D. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 

Dalam pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

kelompok KKN 074 Karsatala ditemukan faktor pendorong dan 

faktor penghambat. Faktor pendorong ialah faktor yang 

mendukung berjalannya program untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Sementara itu, faktor penghambat merupakan faktor 

yang kurang mendukung dalam pencapaian hasil program yang 

diinginkan. Adapun faktor pendorong dan faktor penghambat 

selama pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) kami 

yakni: 

1. Faktor Pendorong  

a. Koordinasi  
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Kelompok 074 Karsatala memiliki koordinasi yang 

baik antara sesama anggota kelompok, Dosen 

Pembimbing Lapangan, aparatur desa, dan warga 

Desa Cibunian. Hal ini tentunya memberikan 

kemudahan bagi kami untuk melakukan koordinasi 

terkait dengan program kerja yang kami laksanakan 

di Desa Cibunian 

b. Partisipasi Masyarakat  

Masyarakat Desa Cibunian sangat berpartisipasi 

aktif dalam setiap program kerja yang kami 

laksanakan. Hal ini dapat kita lihat dari laporan 

mingguan anggota KKN 074 Karsatala, yang 

dimana warga sangat antusias dan merasakan 

manfaat dari adanya program kerja yang telah kami 

rancang.  

c. Pengalaman Tiap Anggota  

Setiap anggota memiliki pengalaman yang berbeda. 

Terdapat anggota yang memiliki banyak 

pengalaman dalam organisasi, rajin berpartisipasi 

dalam kegiatan pengabdian masyarakat, mengikuti 

kelas pelatihan, dan lainnya. Pengalaman  yang 

berbeda ini menjadikan anggota kelompok KKN 

074 Karsatala saling melengkapi pengalaman satu 

sama lain dimana hal ini sangat membantu dalam 

pelaksanaan program KKN. 

d. Dana 

Dana menjadi faktor yang penting untuk 

keberhasilan suatu program kerja. Oleh karenanya, 

kelompok KKN 074 Karsatala mengumpulkan dana 

yang berasal dari beberapa sumber yaitu iuran per 
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anggota, berjualan, serta dana yang diberikan oleh 

PPM UIN Jakarta. Faktor Penghambat 

a. Internal  

Kelompok kami terdiri atas 23 anggota dengan 

pemikiran yang berbeda-beda dimana hal ini kerap 

membuat kerumitan saat hendak mengambil 

keputusan atau solusi. Untuk mengatasinya, kami 

mendahulukan adanya musyawarah, komunikasi, 

dan koordinasi agar keputusan akhir yang kami 

ambil sudah disepakati bersama dan akan mencapai 

tujuan yang diharapkan.    

b. Eksternal  

Kondisi lingkungan dan pembangunan yang sedang 

berlangsung di Desa Cibunian memberikan 

hambatan kepada kami, diantaranya seperti jarak 

antara posko kami dengan tempat program KKN 

kami berlangsung, serta aktivitas pengecoran dan 

perbaikan jalan di beberapa titik desa sehingga 

jalan tidak bisa dilalui. Hal ini terkadang 

menyebabkan kami terlambat dalam menjalankan 

program kerja. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berjalannya program Kuliah Kerja Nyata (KKN) kelompok 

074 Karsatala di Desa Cibunian, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten 

Bogor, Provinsi Jawa Barat dari 25 Juli-25 Agustus 2023 dapat 

dikatakan berjalan lancar. Melalui program ini, diharapkan 

mahasiswa-mahasiswi melanjutkan partisipasinya pada 

pemberdayaan Masyarakat. Bedasarkan kegiatan-kegiatan yang 

telah dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mahasiswa-mahasiswi berkesempatan untuk 

mengimplementasikan pengalaman dan pengetahuannya 

selama perkuliah melalui program KKN. 

2. Program Kerja yang dirancang berjalan dengan baik 

meskipun ada sedikit perubahan untuk menyesuaikan 

terhadap kendala yang dihadapi. 

3. Berhasilnya program kerja KKN yang dapat memberikan 

manfaat bagi Masyarakat dan juga rasa senang oleh 

mahasiswa-mahasiswi sebagai peserta KKN. 

Antusiasme dan partisipasi Masyarakat sangat membantu 

dalam kesuksesan program kerja KKN. Melalui program ini, 

mahasiswa-mahasiswi belajar banyak ilmu dan pengalaman baru 

terutama dalam kehidupan bermasyarakat. 

B. Rekomendasi 

Rekomendasi yang dapat kelompok KKN-074 Karsatala 

sampaikan mengenai pelaksanaan KKN 2023 UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta di Desa Cibunian, Kecamatan Pamijahan, 

Kabupaten Bogor yakni: 

1. Masyarakat, Pihak Desa, RT, dan RW 
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Kami menyarankan kepada masyarakat yang memerlukan 

kontribusi bersama dengan pihak dea, RT dan RW di 

Cibunian untuk lebih memperhatikan permasalahan 

sampah di Desa Cibunian. Sampah rumah tangga yang 

dihasilkan oleh masyarakat seharusnya tidak ditimbun, 

dibuang sembarangan, dan dibakar karena hal ini akan 

menyebabkan kerusakan lingkungan. Rekomendasi dari 

kami seharusnya pihak desa bersama RT dan RW 

membangun tempat sampah yang terkubur dalam tanah 

sehingga tidak memakan ruas jalan. 

Selain itu, masyarakat juga diharapkan lebih terbuka 

dengan perkembangan zaman dalam hal yang positif, 

misalnya mengikuti perkembangan digitalisasi khususnya 

dalam pemasaran. Hal ini dikarenakan Desa Cibunian 

memiliki potensi yang beragam dan menjanjikan pada 

usaha rumah tangga (Pengolahan kerupuk, kue basah dan 

lainnya) namun belum maksimal karena dibatasi oleh 

kemampuan digitalisasi serta tradisi daerah tersebut. 

Dalam hal ini pihak desa bersama RT dan RW bisa bekerja 

sama untuk memberikan edukasi tentang digitalisasi serta 

dapat memberi masukan pada pihak yang berkepentingan 

untuk meningkatkan akses internet di Desa Cibunian 

secara merata. 

2. Instansi/Lembaga Setempat 

Kami menyarankan kepada instansi/lembaga setempat 

untuk lebih memperbaiki kinerja terkait keamanan desa. 

Hal ini dikarenakan maraknya kasus kemalingan 

kendaraan dan hewan ternak terutama domba. Seharusnya 

instansi yang berwenang bekerja sama dengan unit RT dan 

RW untuk membuat pos kamling untuk mengantisipasi 

adanya kasus kemalingan lagi dan memberikan hukuman 

yang tegas bagi penjahat yang tertangkap. 

3. PPM UIN Syarif Hidayatullah 
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Kami menyarankan kepada PPM UIN Syarif Hidayatullah 

untuk membentuk suatu website yang dapat diakses oleh 

mahasiswa-mahasiswi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

yang berisikan daftar program kerja KKN setiap tahun, 

dimana hal tersebut dapat membantu kelompok KKN 

berikutnya untuk mendapatkan informasi program kerja 

yang masih bisa dilanjutkan serta memperbaiki 

kekurangan dari program kerja yang terlaksana di tahun 

sebelumnya. 

Kami menyarankan kepada PPM UIN Syarif Hidayatullah 

untuk kedepannya memberikan informasi yang jelas dan 

sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati, serta tidak 

memberikan informasi kepada kelompok KKN secara 

mendadak. 

4. Kelompok KKN UIN Syarif Hidayatullah berikutnya 

Kami menyarankan kepada kelompok KKN UIN Syarif 

Hidayatullah tahun berikutnya untuk mempersiapkan 

banyak hal untuk ditanyakan pada pihak desa saat survey. 

Saat pelaksanaan KKN dimulai, sebaiknya melakukan 

silaturahmi ke warga terutama petinggi desa. Selain itu, 

kami juga menyarankan untuk mencari lokasi posko yang 

berdekatan dengan tempat pelaksanaan program kerja dan 

juga memperhatikan pembangunan yang sedang 

direncanakan atau sedang dilaksanakan agar program kerja 

KKN berjalan dengan lancar dan tidak ada hambatan.
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BAGIAN II: 

REFLEKSI HASIL KEGIATAN  
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EPILOG 

A. Kesan Warga Atas Program KKN  

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Cibunian, 

Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat ini 

telah berjalan dengan lancar. Berikut ini merupakan kesan positif 

dari warga desa/kelurahan terhadap kegiatan KKN yang telah 

berjalan. 

1. Bapak Deden Ariawan, Ketua Dusun I Desa Cibunian 

“Terima kasih kepada teman - teman kkn karsatala yang 

sudah membantu kami khususnya di dusun 1 Desa 

Cibunian. Saya juga minta maaf jika sekiranya ada kata - 

kata yang saya ucapkan mungkin menyinggung adik - adik. 

Semoga adik -adik kkn karsatala bisa bersilaturahmi atau 

mengunjungi desa cibunian kembali dan semoga 

mahasiswa kkn karsatala bisa lulus cepat waktu. “ 

2. Bapak Edhy, Ketua Karang Taruna Desa Cibunian 

“Saya Edhy dari karang taruna desa cibunian beserta para 

pengurus karang taruna desa cibunian mengucapkan 

terima kasih banyak kepada mahasiswa kkn uin syarif 

hidayatullah yang melaksanakan kkn di desa Cibunian. 

Kami mengucapkan terima kasih karena kami sangat 

terbantu dengan adanya teman mahasiswa kkn karsatala 

yang membantu kegiatan yang diadakan oleh balai desa 

cibunian. Mudah - mudahan ada banyak manfaat yang 

mahasiswa dapatkan di Desa Cibunian ini dan salam 

sukses untuk teman - teman kkn uin syarif hidayatullah di 

desa cibunian. Harapan kami untuk karsatala adalah tetap 

raih cita - cita dan tetap berkontribusi dalam masyarakat.” 

3. Ustad Shofiyyudin, Tokoh Agama di Desa Cibunian 
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“Terima kasih kepada teman teman dari UIN, kelompok ke 

74 Karsatala karena telah melaksanakan program KKN di 

Desa Cibunian, khususnya telah membantu dan 

meluangkan waktu untuk mengajari anak-anak belajar 

mengaji di pengajian saya setiap sehabis bada’ maghrib. 

Meskipun waktunya terbatas dan tidak selalu datang 

mengajar dikarenakan harus melaksanakan program kerja 

yang lain, saya mewakili anak-anak disini ingin 

berterimakasih karena sudah mengajarkan pelajaran baru 

seperti doa doa dan bahasa Arab. Semoga pelajaran yang 

adik-adik mahasiswa-mahasiswi berikan bermanfaat, 

memberikan berkah serta yang dicita-citakan oleh kalian 

akan tercapai. Saya disini juga minta maaf kalau selama 

mengajar disini ada anak-anak yang nakal atau 

mengganggu selama pelajaran. Mungkin itu saja, semoga 

sehabis ini tali silaturahmi kita tidak terputus dan saya 

sangat terbuka kalau adik-adik ingin berkunjung dan 

bermain ke Desa Cibunian lagi.” 

 

B. Penggalan Kisah Inspiratif 

“Dengan Mengabdi, Menjadi lebih Memahami” 

Oleh: Muhammad Fairuzzabadi 

Dalam proses perjalanan menempuh dunia pendidikan, 

Universitas, Institut, ataupun yang semacamnya, merupakan tingkat atau 

tangga terakhir dalam tangga-tangga dunia pendidikan yang terdapat 

dalam konsep pendidikan yang disediakan di negara Indonesia. Title 

“Mahasiswa” merupakan sebuah title dalam masa peralihan seorang 

manusia yang mendapatkan anugerah serta kesempatan lebih dari Tuhan 

untuk dapat mengenyam bagaimana rasanya dan nikmatnya menjalani 

dunia pendidikan secara lebih dan juga lengkap.  

Pada kehidupan di zaman sekarang, terkhusus di Indonesia, 

menjadi seorang “Mahasiswa” tidaklah selalu menjadi sebuah pilihan yang 
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pasti dipilih ketika seorang siswa yang baru saja selesai menempuh 

pendidikan di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) memilih tujuan 

perjalanan pendidikan berikutnya. Beberapa faktor memang 

menyebabkan seorang yang baru saja menuntaskan pendidikannya di 

jenjang SMA untuk tidak langsung melanjutkannya ke jenjang 

perkuliahan. Faktor ekonomi menjadi salah satu penyebab terbesar dari 

tidak dilanjutkannya pendidikan seseorang yang baru saja menyelesaikan 

masa pembelajarannya di jenjang SMA ke jenjang perkuliahan. Salah satu 

bukti nyata dari hal tersebut adalah ketika penulis sedang menjalani masa 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) di salah satu desa yang terdapat di bagian barat 

pulau Jawa, yaitu Desa Cibunian, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 

 Pada 5 Mei 2023, pihak Pusat Pengabdian Masyarakat (PPM) UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta sebagai promotor dari kegiatan KKN yang 

berlangsung bagi para mahasiswa/i UIN Jakarta, merilis pembagian 

kelompok bagi para mahasiswa dan mahasiswi UIN Jakarta yang berhak 

mengikuti kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada tahun 2023. Terdapat 

sekitar 4.400 mahasiswa dan mahasiswi yang terbagi kedalam 200 

kelompok yang selanjutnya terbagi lagi dalam 2 zona, yaitu 100 kelompok 

yang melaksanakan kegiatan KKN di wilayah Kabupaten Bogor, dan 100 

kelompok lainnya yang melaksanakan kegiatan KKN di wilayah 

Kabupaten Tangerang. Setelah menghabiskan beberapa menit untuk 

mencari-cari kelompok yang di dalamnya terdapat nama penulis, akhirnya 

penulis pun mendapati bahwa nama penulis tercantum kedalam 

kelompok KKN 074. Hal ini pun menjadi titik awal dari segala perjalanan 

serta persiapan penulis dalam menghadapi kegiatan Kuliah Kerja Nyata di 

tahun 2023.  

Selama masa persiapan pra KKN, saya bersama rekan-rekan 

kelompok rutin mengadakan pertemuan guna membahas, menyiapkan, 

serta memastikan beberapa hal yang memang perlu disiapkan untuk 

nantinya melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata yang dilaksanakan 

selama 30 hari. Diawali dengan rapat perdana yang diadakan pada 17 Mei 

2023, hingga berakhir pada rapat terakhir pra keberangkatan pada 20 Juli 

2023, dalam pertemuan rutin tersebut pun melahirkan beberapa hal yang 

menjadi bagian dari persiapan menjalani KKN, antara lain perubahan 
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nama kelompok KKN 074 yang resmi berganti menjadi “KARSATALA”, 

visi-misi kelompok, jargon kelompok, penyesuaian anggota-anggota 

kelompok ke beberapa divisi yang telah ditentukan, pembagian jobdesk 

masing-masing anggota, penyesuaian rancangan anggaran biaya 

kelompok, hingga penentuan tanggal keberangkatan ke lokasi kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata. 

Setelahnya, pada tanggal 23 Juli 2023, saya bersama rekan-rekan 

Karsatala pun berangkat menuju ke Desa Cibunian guna melaksanakan 

kegiatan Kuliah Kerja Nyata yang telah ditunggu-tunggu selama 2 bulan 

sebelumnya. 

Pada minggu-minggu pertama pengembaraan di Desa Cibunian, 

menjadi momentum untuk beradaptasi serta memahami karakter, kultur, 

dan juga kebiasaan yang memang dimiliki oleh masyarakat yang 

bertempat tinggal di sekitar lokasi kegiatan Kuliah kerja nyata kami. 

Menjalankan Sowan atau silaturahmi, membantu warga sekitar dalam 

pengerjaan renovasi jalan, mengajar di salah satu Sekolah Dasar yang 

terletak di salah satu dusun yang ada di Desa Cibunian, menjadi beberapa 

cara yang juga saya dan rekan-rekan Karsatala lakukan guna memahami 

dan memiliki ikatan yang erat dengan warga-warga yang berada di sekitar 

lokasi kegiatan Kuliah Kerja Nyata kami. 

Setelahnya, di minggu kedua dan ketiga, menjadi rentetan waktu 

yang didalamnya berisi dengan momen-momen yang sangat berharga, 

karena terdapat beberapa kegiatan utama dan besar yang saya bersama 

rekan-rekan Karsatala jalani. Dimulai dari mengadakan kegiatan 

peringatan 10 Muharram yang didalamnya berisi kegiatan-kegiatan yang 

bernuansa islami seperti pembacaan tahlil, tausiyah agama, dan santunan 

kepada anak-anak yatim dan dhuafa. Selain itu, kami pun mengadakan 

kegiatan main dan belajar bareng kakak Karsatala di setiap sore dan 

melakukan kegiatan bertema seni dengan membuat lukisan di sebuah 

totebag. Selanjutnya, dikarenakan perayaan kemerdekaan Republik 

Indonesia ke 78 pun terdapat pada momentum minggu ketiga kami 

berkegiatan di Desa Cibunian, maka saya bersama rekan-rekan Karsatala 

pun membantu pihak Pemerintah Desa Cibunian dalam melangsungkan 
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kegiatan semarak kemerdekaan HUT republik Indonesia ke 78 dengan 

mengadakan rangkaian kegiatan lomba seperti lomba orasi kemerdekaan, 

lomba karaoke, lomba membuat kreasi nasi tumpeng, lomba membuat 

gapura bernuansa HUT RI ke 78, dan lomba gerak jalan yang didalamnya 

terdapat doorprize dengan berbagai macam hadiah yang menarik. 

Rentetan detik yang berubah menjadi sebuah menit, rentetan 

menit yang pada akhirnya berubah menjadi jam, dan rentetan jam yang 

bersatu menjadi beberapa hari terakhir masa pengabdian, menjadi 

pelengkap perjalanan Kuliah Kerja Nyata di Desa Cibunian. Mulai dari 

Pelaksanaan upacara kemerdekaan Republik Indonesia yang ke 78 di 

lapangan SMA Al-Fikri, membantu memeriahkan dan menyukseskan 

closing ceremony kegiatan semarak kemerdekaan HUT Republik 

Indonesia ke 78 Desa Cibunian, melakukan kunjungan dan observasi 

Hutan wakaf 1 Desa Cibunian, hingga melaksanakan penutupan secara 

resmi kegiatan Kuliah Kerja Nyata Karsatala di Desa Cibunian, menjadi 

momen-momen terakhir perjalanan pengembaraan Kuliah Kerja Nyata 

2023 di Desa yang sangat kaya akan pemandangan-pemandangan dan 

sumber daya alamnya ini. 

Berbagai macam keindahan dan pemandangan alam yang disertai 

dengan keramahan masyarakat di Desa Cibunian, menjadi memorial indah 

bagi penulis yang notabene merupakan salah satu dari puluhan juta anak 

yang lebih banyak menghabiskan atau merasakan kehidupannya di hiruk 

pikuknya suasana perkotaan. Kemudian, pengembaraan di Desa Cibunian 

yang menghasilkan berbagai macam pesan dan kenangan, pun menjadikan 

sebuah pelajaran hidup yang menjadi salah satu anugerah tuhan yang 

penulis dapat pada fase kehidupan di tahun yang ke 20 ini. 

Hingga pada akhirnya, penulis pun memahami bahwasanya 

dengan mengabdi, merupakan sebuah pelengkap dari berbagai macam 

teori yang sebelumnya telah dipelajari dan dimengerti selama fase-fase 

menempuh dunia pendidikan sejak usia dini.  
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“Berjalan bersama melaksanakan amanah di Cibunian” 

Oleh: Aurora Saubil Navira 

Sebaris pepatah pernah berkata bahwa tak kenal maka tak sayang, 

hal ini pula yang menjadi awal perjalanan karsatala dalam pengabdian ke 

desa Cibunian, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor. Kelompok 

yang beranggotakan 23 orang ini setidaknya dapat membawa 

kebahagiaan dan banyak hal menarik dalam proses kkn di desa tersebut 

melalui program kerja serta kehadiran kami di sana. Beragamnya jurusan 

dan latar belakang dari masing-masing anggota, tidak membuat 

karsatala patah semangat dan justru hal tersebut yang dijadikan sebagai 

pondasi kokoh ketika mengabdi di desa Cibunian. Sejalan dengan 

pepatah tak kenal maka tak sayang, semua anggota karsatala sepakat 

untuk mempererat rasa kekeluargaan dengan bertemu sapa untuk lebih 

mengenal setiap anggota dengan baik. Hal ini tentu menjadi langkah baik 

untuk kami dalam menjalankan semua kegiatan, mulai dari pra-kkn 

hingga sampai kepada hari di mana kami semua mengabdi di desa 

Cibunian. 

Hari-hari pra-kkn kami habiskan dengan melakukan rapat terkait 

bagaimana dan apa saja program kerja yang akan menjadi tujuan kami 

dalam pengabdian ke desa Cibunian, kami juga menentukan nama 

kelompok serta slogan yang nantinya dapat membuat kami tetap 

semangat dan terus bersama selama satu bulan ketika menjalani 

pengabdian. Nama karsatala terpilih dan juga slogan ‘berkarya, bekerja, 

bersama’ menjadi kekuatan kelompok kami yang mana slogan tersebut 

juga mencerminkan kekompakan kami dalam melaksanakan berbagai 

program kerja. Setelah nama dan slogan tadi dibuat, kami juga gencar 

untuk terus meningkatkan dan mengevaluasi semua kerja dari divisi 

kami, lalu juga gencar untuk mencari dana lain sebagai penunjang semua 

kegiatan kami nantinya ketika KKN. Hal-hal tersebut terus kami 

lakukan sampai kepada hari di mana kami akan berangkat ke desa 

Cibunian untuk melaksanakan kegiatan kuliah kerja nyata. 

Keberangkatan kkn ke desa Cibunian kami mulai dari Minggu, 23 Juli 

2023. Lalu, pada pukul 15.00 kami sampai di desa Cibunian dan langsung 
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membereskan barang-barang kami, di sini kami bahu-membahu 

menurunkan barang dari mobil ke dalam rumah yang akan kami tempati 

selama satu bulan. Hari pertama di desa tersebut kami habiskan dengan 

kembali mengenal satu sama lain, dan mulai membicarakan kegiatan 

kami dalam jangka pendek dan panjang. Kegiatan kkn kami secara resmi 

dibuka pada Sabtu, 29 Juli 2023, setelah pembukaan tersebut maka 

secara resmi pula kami mulai menjalankan semua program kerja yang 

telah dirancang dan terstruktur pada pra-KKN. Kegiatan program kerja 

kami salah satunya adalah mengajar di SDN 03 Muara Tiga untuk kelas 

4-6, dan kami juga berkesempatan untuk mengajar di TPQ setempat. 

Kegiatan tersebut bagi saya sangat berkesan mengingat saya memang 

tidak memiliki dasar untuk mengajar namun bersama teman-teman 

karsatala dan bantuan dari siswa-siswi tersebut, membuat saya menjadi 

lebih percaya diri untuk mengajar mereka. Selain itu kami juga memiliki 

hubungan baik dengan mereka sehingga beberapa dari mereka ada yang 

mengunjungi tempat kami untuk sekedar bermain atau belajar hal lain. 

Seminggu, dua minggu, kami habiskan dengan kebahagiaan dan 

sama-sama mendapatkan suka dan duka dalam melakukan kegiatan 

program kerja kami. Mulai dari adanya rencana pengecoran jalan di desa 

Cibunian yang membuat beberapa akses jalan harus terhenti. Namun hal 

itu tidak membuat kami menyerah dalam kelancaran program kerja 

kami, meskipun memang beberapa dari kami harus memutar jalan 

melewati jalan yang cukup menarik dan tentunya juga disuguhi 

pemandangan yang indah. Hari demi hari kami lewati bersama, 

meskipun banyak suka dan duka yang terjadi di antara kami, namun hal 

itu tidak menyurutkan semangat kami dalam mengabdi di desa 

Cibunian. Seperti kata pepatah bahwa bukit sama didaki, lurah sama 

dituruni yang mana berarti semua hal harus kita lakukan bersama baik 

dalam suka maupun duka, sama hal seperti slogan kami yaitu ‘berkarya, 

bekerja, bersama’. Hal-hal tersebut tentu tidak luput dari bantuan dan 

dukungan masyarakat desa Cibunian yang sangat ramah serta sudah 

menerima kami dengan baik untuk mengabdi di desa tersebut. Momen 

ini menjadi hal yang tidak akan saya lupakan, suka dan duka menjadi 

momen tersendiri dalam kenangan saya ketika bersama teman-teman 

karsatala 074 dan tentunya bersama masyarakat desa Cibunian.  
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“Kilas Balik Kisah Karsatala: Membangun Harapan di 

Desa Cibunian” 

Oleh: Syahrul Gufron Yazidi 

Cerita ini bermula di sebuah desa kecil yang tersembunyi di antara 

pegunungan yang hijau dan sungai yang mengalir tenang bertepat di Desa 

Cibunian, Kecamatan Pamijahan. Kelompok KKN 074 atau bisa disebut 

dengan KARSATALA tiba di desa ini dengan semangat untuk memberikan 

kontribusi positif kepada masyarakat desa yang membutuhkan. Program 

KKN kami terbagi menjadi empat bidang: Pendidikan, Keagamaan, Sosial, 

dan Ekonomi. 

Pertama-tama, kami memutuskan untuk memfokuskan perhatian 

kami pada sektor pendidikan. Desa Cibunian memiliki sekolah dasar yang 

butuh perhatian lebih. Bersama-sama, kami merancang program 

pembelajaran tambahan dan kegiatan ekstrakurikuler untuk anak-anak 

desa. Para guru di sana sangat antusias menerima bantuan kami, dan kami 

merasa terharu melihat semangat belajar anak-anak yang begitu luar biasa. 

Kilas balik kami yang paling berkesan adalah saat kami melihat senyum 

mereka ketika berhasil menyelesaikan pelajaran dan memahami materi 

dengan baik. 

Di bidang keagamaan, kami bekerja sama dengan warga desa untuk 

mengadakan berbagai kegiatan keagamaan seperti pengajian, doa bersama, 

dan maulid nabi. Kami menyaksikan bagaimana kekuatan iman 

masyarakat desa ini memberi mereka ketenangan dalam menghadapi 

tantangan kehidupan sehari-hari. Ini menginspirasi kami untuk tetap 

teguh dalam keyakinan kami dan menanamkan nilai-nilai toleransi dan 

kerukunan antar umat beragama. 

Selain itu, kami juga berusaha untuk meningkatkan aspek sosial di 

desa ini. Kami mengadakan program kebersihan lingkungan, pembuatan 

tempat bermain anak-anak, dan kegiatan sosial lainnya. Desa Cibunian 

dengan hangat menyambut usaha-usaha kami, dan kami melihat 
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bagaimana semangat gotong royong masih kuat di sini. Itu mengajarkan 

kami pentingnya saling membantu dalam menciptakan perubahan positif. 

Terakhir, kami berfokus pada aspek ekonomi. Kami mengadakan 

pelatihan untuk masyarakat desa dalam hal UMKM. Hal ini memberi 

warga desa peluang untuk meningkatkan pendapatan mereka dan 

mengurangi ketergantungan pada hasil konvensional. Kami sangat 

terinspirasi oleh semangat wirausaha yang kami temui di desa ini, dan 

kami merasa senang dapat membantu mereka meraih mimpi mereka. 

Selama beberapa bulan di Desa Cibunian, kami tidak hanya 

memberikan kontribusi kepada masyarakat, tetapi juga menerima banyak 

pelajaran berharga. Kami belajar tentang kehidupan sederhana yang penuh 

makna, kebersamaan, dan tekad dalam menghadapi segala tantangan. 

Kami juga merasakan betapa baiknya masyarakat desa ini, yang selalu siap 

membantu dan berbagi dengan kami. 

Kilas balik kami penuh dengan kenangan indah bersama anak-

anak dan remaja desa yang ceria. Mereka telah mengajar kami bahwa 

kebahagiaan bisa ditemukan dalam sederhana, dan bahwa ketulusan hati 

dapat mengubah dunia. Kami merasa terhormat dapat menjadi bagian dari 

perjalanan ini, dan kami akan selalu mengingat desa ini sebagai tempat di 

mana kami menemukan inspirasi sejati dalam mengabdi untuk kebaikan 

bersama. 

Setelah kami meninggalkan Desa Cibunian, jejak kebaikan kami 

tetap terukir dalam hati dan pikiran setiap anggota KARSATALA. Kami 

tahu bahwa kami telah membantu membangun harapan dan menciptakan 

perubahan yang positif di desa tersebut. Kisah inspiratif ini bukan hanya 

tentang pengabdian kami, tetapi juga tentang bagaimana sebuah 

kelompok KKN di tengah pegunungan bisa menjadi sumber inspirasi 

sejati. Desa Cibunian dan KARSATALA telah mengajarkan kepada semua 

orang bahwa ketika kita bersatu untuk kebaikan, kita dapat menciptakan 

harmoni dalam hidup dan mewujudkan impian bersama. 
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“lentera di Bumi Cibunian “ 

Oleh: Muhammad Zainal Ansyhari 

Sejak awal mei tahun ini, kampus UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

telah menentukan pembagian kelompok KKN (Kuliah Kerja Nyata). 

Secara tidak langsung akan dipertemukan dengan kawan-kawan baru 

lintas jurusan bahkan lintas fakultas. Kendati demikian ada juga 

yang  sejurusan berjumpa lagi di satu kelompok.  

Dengan urutan kelompok 074, saya dan kawan-kawan sepakat 

menamai dengan KARSATALA setelah beberapa kali rapat. 

Beranggotakan 23 orang, tentunya dengan karakter yang berbeda-

beda, disini saya mau tidak mau harus beradaptasi dan berbaur. Bisa 

disebut juga dengan pendekatan emosional, tujuannya agar bisa bekerja 

sama dengan baik saat melakukan program kerja nantinya.  

Akhirnya setelah ditetapkan pembagian daerah dimana kelompok 

KKN ini di tempatkan, bogor yang menjadi tunangan. Tepatnya di 

kecamatan Pamijahan desa Cibunin RW03/RT03. Suasana desa yang 

masih asri dikelilingi gunung dan perbukitan, aliran sungai dan hamparan 

sawah yang masih hijau. Desa ini, termasuk daerah wisata. Sangat tepat 

untuk memanjakan mata, air terjun tentu ada. Curug masyarakat sekitar 

memberikan istilahnya.  

Masyarakat yang berbudi pekerti luhur adat dan tatakrama masih kental 

dan membudidaya. Rasa kekeluargaan yang tinggi. Sangat beda sekali 

dengan kehidupan kota yang hiruk pikuk, hidup secara personal dan sibuk 

dengan urusan masing-masing.  

Di kesempatan ini saya dan kawan-kawan dibuka pintu untuk 

mengabdi ke masyarakat sekitar. Berangkat dari bidang pendidikan, 

agama, sosial dan ekonomi. Dalam perjalanannya saya dipertemukan 

dengan sosok yang sangat menginspirasi sekali. Seorang kiyai kampung 

dengan ketangkasannya dalam agama. Beliau mengajar cara membaca Al 

qur'an dari yang paling dasar. Hal yang sangat luar biasa beliau tidak 
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digaji, membimbing generasi muda bangsa yang kelak akan 

memperjuangkan NKRI dan paham akan agama.  

Sebentar tapi berkesan. Bersama beliau, bisa disebut Kiyai Oo, 

Sofiyudin lengkapnya dan kiyai kiyai lainnya yang tak sempat kami 

sebutkan satu persatu. Kurang lebih sebulan kami diberikan kesempatan 

untuk tampil. Mulai dari majlis iqra, juz  amma untuk tingkat anak-anak 

kemudian berlanjut ke majlis kitab klasik Al amsyiah dan majlis zikir KH. 

Muhammad Yusuf.  

Tidak heran kenapa desa ini banyak wali, kiyai dengan majlisnya 

masing-masing. Secara keilmuan sanadnya mulai dari Syekh Abdul Muhyi 

Pamijahan. Rihlah ilmiahnya melewati daerah ini, yang kemudian 

diabadikan menjadi kecamatan Pamijahan, Bogor. Rupanya kata 

Pamijahan juga diabadikan menjadi nama daerah di Tasikmalaya, karena 

memang beliau juga pernah bermukim dan dikebumikan di daerah 

tersebut.  

Syekh Abdul Muhyi Pamijahan diyakini sebagai waliyullah dan 

dihormati masyarakat pesantren. la merupakan mata rantai dan pembawa 

tarekat Syathariyah yang pertama ke pulau Jawa.  

Terimakasih kami lisankan, atas kesempatan dan kolaborasinya.  

 

"Timeless Beauty: A Once-in-a-Lifetime Encounter" 

Oleh: Fadilla Ramanda 

 Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu sebuah kegiatan yang 

dilakukan oleh sebagian mahasiswa di Indonesia, terutama di Universitas 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Kami adalah seorang mahasiswa yang 

berasal dari berbagai macam fakultas dimana terdiri dari 23 anggota 

kelompok. Kelompok kami bernama KARSATALA 74, dimana dari nama 

ini menghasilkan sebuah program kerja yang sukses, dengan anggota yang 

beraneka ragam sifat serta dengan pemikiran yang berbeda-beda. 
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Cibunian adalah desa yang menjadikan tempat tinggal kami selama 

kurang lebih 30 hari. Kami datang dengan semangat tinggi untuk 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa dan 

memecahkan beberapa masalah sosial dan ekonomi yang dihadapi oleh 

penduduk desa tersebut.   

 Perjalanan tinggal bersama selama 30 hari didalam rumah dan atap 

yang sama dengan orang-orang yang baru dikenal selama kurang lebih 2 

bulan adalah salah satu kisah satu kali seumur hidup. Dengan melewati 

berbagai macam situasi, dari yang senang, sedih, bahagia, panik, takut, dan 

juga merasa hebat. Lalu, keseharian yang di isi dengan berbagai macam 

cerita dan kejadian-kejadian memorable lainya. KKN menjadi sebuah 

pengalaman hidup yang sangat berarti dalam kehidupan saya, yang akan 

terus terkenang hingga tua nanti.  

 Mendapatkan berbagai pengalaman yang dari hari ke hari 

bertambah dengan menyesuaikan diri dari lingkungan tempat tinggal, 

teman, dan juga masyarakat setempat. Terutama dengan lingkungan yang 

menjadi hal yang sangat baru bagi kita semua, dimana jauh dari hiruk 

pikuk kota, jauh dari yang namanya polusi udara, keramaian kendaraan 

dan juga lingkungan yang ramai. Desa yang kami tinggali adalah sebuah 

desa yang sangat asri, sejuk, indah, dan juga nyaman. Sebuah desa yang 

berada di ujung Kabupaten Pamijahan, dengan dikelilingi hamparan luas 

sawah serta bukit-bukit tinggi, bahkan aliran sungai yang sangat deras 

pun terdengar sangat indah. 

 Kegiatan dan program kerja dalam KKN ini sangat berkesan bagi 

saya sendiri, terutama ketika kami melakukan kegiatan mengajar selama 2 

minggu di sekolah SDN Muara 03. Dalam kegiatan tersebut saya bertemu 

dengan teman-teman kelas 6 yang sangat membuat perjalanan KKN saya 

amat sangat berkesan. Dimana saya dihadapkan dengan berbagai macam 

karakter siswa dan berusaha untuk menyeimbangi, memposisikan diri 

agar disukai, diperhatikan, dan mereka merasa senang dengan adanya 

kami sebagai mahasiswa. Walaupun dengan metode pengajaran yang saya 

lakukan kurang efektif, tetapi saya sangat bersyukur teman-teman kelas 6 

merasa bahagia dan senang dengan adanya mahasiswa yang menggantikan 
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guru mereka. Tidak hanya itu, proker lain yang melibatkan aparat desa 

pun cukup sangat membuat saya merasa senang. 

   Dalam proses perjalanan kami melakukan kegiatan dengan 

masing-masing tugas serta tanggung jawab masing-masing, kami 

melakukannya dengan hati yang terkadang ikhlas penuh suka dan juga 

sebaliknya. Memasak adalah menjadi bagian dari tugas rutin yang saya 

lakukan, pertama dalam hidup saya dengan memasak 2x kali sehari untuk 

23 orang anggota kelompok. Yang mana harus memikirkan menu apa saja 

yang akan dimasak, berbelanja menu makan untuk hari berikutnya, dan 

juga mengatur uang belanja yang harus teliti. Pengalaman ini tidak akan 

pernah saya rasakan lagi dalam kehidupan saya, seperti dari judul yang 

saya tulis di atas. Dimana "Timeless Beauty: A Once-in-a-Lifetime Encounter" 

adalah sebuah perjalanan pertama dan terakhir kali dalam hidup yang saya 

lalui.  

 Banyak hal yang “pertama” kali bagi saya untuk dilalui, bisa 

dibilang sebagian besar adalah pengalaman pertama bagi saya dan juga 

teman-teman lain nya. Tetapi tidak dipungkiri hal KKN adalah menjadi 

kegiatan yang saya tunggu-tunggu, yang sangat ingin saya ikuti, karena ini 

KKN akan menjadi sebuah peristiwa besar yang terjadi didalam hidup 

saya. Sesuatu yang amat saya khawatirkan dalam dunia per-KKN ini 

adalah anggota kelompok, bagaimana, siapa, seperti apa. Memikirkan 

akan melakukan kegiatan dan tinggal bersama rasanya sangat 

menakutkan. Tetapi saya amat sangat bersyukur dipertemukan dengan 

anggota kelompok KARSTALA ini, dimana teman-teman didalamnya 

sangat care, perhatian, mampu diajak bekerja sama, bisa melindungi satu 

sama lain, walaupun ada sebuah note besar dimana tidak bisa dihindari 

bahwasanya perselisihan dan kesalahpahaman pasti akan terjadi.  

 Teruntuk teman-teman konsumsi yang sudah berusaha 

semaksimal mungkin untuk membuat masakan setiap hari nya, untuk 

teman yang sudah mau membantu mengantar berbelanja, yang mau 

meluangkan waktunya untuk membeli keperluan dapur. Saya ingin 

memberikan rasa bersyukur dan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua teman-teman KARSATALA, karena sudah menjadi teman 
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yang mau membantu saya untuk beradaptasi dengan semua hal-hal baru 

yang saya lalui. Teruntuk kalian, jika membaca tulisan yang saya buat ini, 

saya mengungkapkan banyak banyak terima kasih dan juga permohonan 

maaf yang sebesar-besarnya jika ada salah satu kata yang mana membuat 

hati kalian tersinggung, karena bahwasanya manusia tidak bisa luput dari 

sebuah kesalahan. Mungkin hal ini sulit untuk disampaikan secara lisan, 

maka dari itu saya sampaikan melalui sebuah tulisan. Nama, semua hal, 

kejadian baik dan buruk, perilaku, dan semua kenangan akan selalu 

tersimpan rapi di salah satu ruang dalam hati, pikiran, serta hidup saya.  

 

“1.728.000 detik bersama Karsatala “ 

Oleh: Sarah Adzra Fauziyyah  

1.728.000 detik sudah saya lalui bersama dengan teman - teman 

karsatala di Desa Cibunian yang sangat asri ini. Desa cibunian yang di 

kelilingi hamparan sawah yang luas, kali yang deras, pemandangan yang 

sangat elok, udara yang sejuk serta masyarakatnya yang sangat ramah. 

Selama sebulan ini saya sangat berterima kasih kepada teman - teman 

karsatala yang selalu perhatian, peduli terhadap sesama, selalu membuat 

saya ketawa dan selalu buat senang.  

Momen kebersamaan yang paling berharga selama kuliah kerja 

nyata yaitu banyak anak - anak dari Desa Cibunian mampir ke posko kami 

untuk mengajak kami  bermain bersama dan kadang kala bercerita. Selain 

itu, anak - anak ini juga seringkali membawa makanan untuk kami makan 

bersama. Salah satu program kerja yang sangat berkesan bagi saya yaitu 

pada saat saya mengajar anak anak PAUD. Saya merasa senang sekali bisa 

mengajar anak - anak paud yang sangat pintar ngaji dan pintar berhitung. 

Mereka juga sangat antusias dan senang kalau saya dan teman yang lain 

ajak bernyanyi dan bermain bersama. Saya juga sangat senang saat 

mengajar di SDN Muara 03, kami disambut dengan baik oleh guru - guru 

disana serta para murid di SDN Muara 03. Mereka sangat bersemangat 

dalam belajar terutama pada saat pelajaran seni budaya, kami mengadakan 

program kerja melukis di kanvas serta prakarya dari origami dan anak - 
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anak di sana sangat bersemangat dalam melukis karena mereka dapat 

menuangkan kreativitasnya di kanvas tersebut.  

Pada saat hari Kemerdekaan Indonesia, kami dipercaya untuk 

menjadi panitia serta juri dari berbagai lomba yang diadakan oleh balai 

Desa Cibunian. Kami juga mengadakan lomba di wilayah RT 03 yang 

disambut dengan baik oleh masyarakat disana, lomba yang kami adakan 

sangat beragam mulai dari lomba untuk anak - anak, ibu - ibu serta lomba 

untuk bapak - bapak. Setelah lomba, kami membagikan hadiah kepada 

para pemenang lomba dan kami merasa sangat bahagia karena anak - anak 

disana merasa senang dengan lomba serta hadiah yang sudah kelompok 

karsatala persiapkan.  

Dari kkn ini saya mendapat banyak pelajaran dari masyarakat Desa 

Cibunian. Terima kasih saya ucapkan kepada staf Desa Cibunian yang 

sudah menyambut keberadaan kami dengan hangat serta selalu membantu 

kami dari awal pra KKN sampai dengan penutupan dan saya ucapkan 

terima kasih juga kepada Kepala Dusun 1 serta jajarannya yang sudah 

menerima kami selama 30 hari di lingkungan Dusun 1. Saya dan teman - 

teman karsatala merasa sangat senang karena selama 1 bulan bulan di Desa 

Cibunian karena kami selalu diikutsertakan dalam kegiatan - kegiatan 

yang dilakukan oleh Balai Desa Cibunian. Tak lupa saya ucapkan terima 

kasih banyak kepada teman - teman karsatala terutama kepada BPH 

(Badan Pengurus Harian) yang sudah membantu saya selama KKN 

maupun sebelum KKN dimulai.  

 

“KARSATALA : Rezeki Tak Selalu Materi” 

Oleh: Dhavina Annawal Murani 

Mengenyam bangku perguruan tinggi merupakan pilihan saya, 

berkuliah di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta juga merupakan pilihan saya. 

Tapi pengabdian merupakan kewajiban seorang mahasiswa. Pengabdian 

dan Mahasiswa merupakan 2 kata yang saling mengikat. Ketika saya 

mengetahui bahwa di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta terdapat 
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pengabdian berupa Kuliah, Kerja, Nyata (KKN) pikiran saya langsung 

tertuju ke satu hal yang sedang viral di kala itu, cerita KKN di Desa Penari. 

Cerita horor tersebut berhasil memanipulasi saya tentang gambaran KKN. 

Walaupun dari letak daerah saja sudah berbeda, tetap saja frasa-frasa 

menyeramkan dari cerita tersebut menggelayuti pikiran saya. KKN telah 

menjadi momok bagi saya, sehingga menimbulkan antipati dalam diri saya. 

Namun, dunia tidak berputar mengikuti saya, pada akhirnya tibalah saya 

di 2023, tahun dimana saya harus melaksanakan kewajiban seorang 

mahasiswa, yaitu Kuliah, Kerja, Nyata (KKN). 

Saat mendekati pembagian kelompok KKN, saya ingat hampir 

semua teman saya sangat bersemangat menanti pembagian kelompok 

diumumkan. Mereka semua tidak sabar menjalani KKN, mereka bilang 

KKN pasti akan seru. Saya hanya bisa mengernyitkan dahi mendengar itu 

semua. Bukankah justru malah seram? Pergi jauh dari keluarga ke 

kampung orang, tinggal bersama orang-orang tak dikenal selama sebulan? 

Dan lebih buruk lagi, bekerja bersama? Disaster. 

Saat kelompok sudah diumumkan, tanpa babibu saya 

mengeceknya hanya untuk kecewa. Saya sama sekali tidak mengenal 

siapapun di kelompok saya. Angka 74 tertera di samping nama saya. 

"Kelompok 74 ya," pikir saya. 

Sekali lagi, saya menelusuri nama nama dengan angka 74 di 

sampingnya, mengetik beberapa nama di kolom pencarian akun 

instagram. Beberapa dapat, beberapa tidak. Langsung saja saya mengirim 

beberapa pesan perkenalan sekaligus mencari informasi tentang grup 

kelompok. Saya menatap layar ponsel pintar saya dengan nanar, masih 

tidak menyangka saya akan melalui kegiatan ini. 

Menghembuskan nafas berat, "Semoga lokasi KKN-nya gak jauh-jauh 

amat, deh." batin saya. 

1 minggu kemudian, grup di WhatsApp sudah terbentuk, anggota 

kelompok sudah lengkap, diadakanlah pemilihan ketua beserta 

direksinya. Suasana grup saat itu baru basa-basi biasa saja. Hanya 
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beberapa orang yang angkat bicara, sisanya hanya menyimak atau bahkan 

tidak memperhatikan sama sekali. Dengan 3 kandidat terpilihlah, Fairuz, 

sebagai ketua KKN kelompok 074. Dan begitulah perjalanan Pra-KKN 

Kelompok 074 dimulai. Hari-hari berikutnya diskusi tetap berjalan, 

hingga seluruh anggota mendapat posisi dan tugas masing-masing. Saya 

menjadi bagian dari divisi media, walaupun saya tidak yakin bisa 

maksimal mengingat kemampuan saya yang tidak terlalu jago, tapi saya 

tetap berusaha. Ditengah hiruk-pikuk pembagian posisi dan tugas, lokasi 

KKN dibagikan. Mata saya menelusur dengan cepat, berhenti di angka 74, 

Desa Cibunian, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor. 

Pundak saya melemas, "Kecamatan Pamijahan, itu jauh sekali..." 

Itulah yang terlintas di benak saya pertama kali. Nasi sudah 

menjadi bubur, tidak ada yang bisa saya lakukan selain menerimanya 

dengan legawa. Beberapa teman sekelas saya juga tidak jauh lebih baik, 

mereka ditempatkan di pesisir yang lebih jauh dari lokasi saya. Hal itu 

meringankan beban saya sedikit, 

"Yah, Bogor kan Kota Hujan, airnya pasti segar dan udaranya pasti asri. 

Boleh juga." Ucap saya sembari meyakinkan diri. 

Persoalan mengenai lokasi ini tak berlangsung lama karena 

kelompok kami langsung disibukkan dengan penentuan identitas 

kelompok, kelompok kami belum mendapatkan nama, jargon, logo, dsb. 

Inilah bagian yang paling saya suka dari Pra-KKN, membuat identitas 

kelompok. Beberapa anggota mengusulkan nama serta filosofinya, saya 

pun tidak mau kalah, berbagai ide sudah bermunculan dalam kepala saya. 

Setelah musyawarah, diputuskan nama kelompok kami adalah, 

KARSATALA. Yang mencetuskan nama tersebut? saya tentunya. Ide saya 

juga digunakan sebagai jargon dan logo kelompok. Sudah saya bilang ini 

bagian yang paling saya suka dari Pra-KKN, hehe. 

Identitas kelompok yang telah rampung tidak lantas menjadikan 

urusan Pra-KKN ini selesai. Masih banyak keperluan KKN yang harus 

kelompok kami urus. Rapat yang tidak terhitung, survei ke lokasi KKN 
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(yang ternyata jaaauhhh sekali), menentukan program kerja, menentukan 

posko tempat tinggal selama di Desa Cibunian, dan lainnya. Setelah semua 

persiapan, baik individu maupun kelompok, sudah selesai. Tibalah saya di 

tanggal 23 Juli, semua koper serta barang bawaan saya sudah masuk ke 

dalam mobil. Keluarga saya mengantarkan saya ke Desa Cibunian, 

"Sekalian refreshing, udah lama nggak ke gunung," kata ayah. 

Perjalanan memakan waktu lebih kurang 3 jam, saya yang pertama 

sampai ke posko 1. Kesan pertama saya adalah bersih dan luas sekali. 

Keluarga saya juga merasakan hal yang sama, yang paling saya suka dari 

tempat yang akan saya tinggali selama 1 bulan kedepan adalah kamar 

mandinya bersih serta ruang tamunya yang luas. Tiba-tiba saja hal-hal 

yang selama ini saya takutkan sirna begitu saja. Berganti menjadi rasa 

penuh semangat dan tidak sabar menoreh cerita di sini, Desa Cibunian. 

Setelah cukup beristirahat, keluarga saya pamit pulang. Aduh, saya mati-

matian menahan tangis saat melepas mereka pergi. Pasalnya, saya ini 

termasuk anak rumah banget. Setelah mobil keluarga saya menghilang 

dari pandangan saya, bendungan air mata itu jatuh begitu saja. Itulah air 

mata pertama saya di Desa Cibunian ini. 

Posko 1 merupakan posko khusus anggota kelompok perempuan 

KARSATALA yang berjumlah total 13 orang. Jadi, bisa dibayangkan 

bagaimana ricuhnya hari pertama kami. Saya mulai beradaptasi dengan 

cuaca baru ini yang jauh berbeda dengan Jakarta. Baru 1 hari berada di Desa 

Cibunian, saya sudah merasa homesick. Sepertinya teman-teman yang lain 

seperti itu juga. Tapi KARSATALA tetap harus fokus ke kegiatan 

terdekat, yaitu Pembukaan. Setelah berbagai persiapan, acara pembukaan 

berjalan dengan lancar. Dengan berakhirnya acara pembukaan, maka 

berakhirlah Pra-KKN. Inilah petualangan yang sebenarnya. 

Melebihi ekspektasi, ternyata KARSATALA berisi orang-orang 

yang seru dan menyenangkan! Memang di minggu pertama masih terasa 

ingin pulang, tetapi minggu kedua dan seterusnya saya cukup betah disini. 

Semua program kerja kami kerjakan bersama. Dari mulai bidang 

pendidikan seperti mengajar di sekolah dan pengajian, sosial seperti 

berpartisipasi dalam perayaan 17 Agustus, ekonomi seperti melihat 
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pembuatan oleh-oleh khas Desa Cibunian, seperti gula aren, kerupuk, 

rengginang, dsb. Diluar pengerjaan program kerja, saya juga merasa 

nyaman dengan rasa kekeluargaan yang kian hari kian tumbuh di 

KARSATALA. Beberapa peristiwa yang masih saya ingat adalah saat saya 

terkena sengatan tawon. Saat itu hampir semuanya membantu saya, 

seperti Fadilla, membantu mengobati bekas sengatan. Lalu, Gilfi, 

membantu saya meminum obat agar tidak demam. Hakam yang segera 

membelikan obat oles untuk saya. Dan semuanya yang saya tidak bisa 

sebutkan satu per satu. Aduh, mengingat kejadian itu membuat saya 

terharu lagi, makasih ya teman-teman! 

Selain dari faktor internal, saya juga sangat mensyukuri faktor 

eksternal dari kegiatan KKN saya. Seluruh warga serta perangkat desa 

sangat baik serta ramah kepada kami. Hal lain yang saya syukuri dari KKN 

saya adalah, saya ditempatkan di Desa Cibunian. Desa ini berbatasan 

langsung dengan Gunung Bunder Halimun Salak, pemandangan yang ada 

disini benar-benar tidak ada tandingannya! Salah satu pemandangan 

terindah yang pernah saya lihat. Perjalanan yang jauh agaknya setimpal 

dengan pemandangan yang ada disini. 

Bagian yang paling saya suka saat KKN ini ada 2, yang pertama 

adalah saat saya berpartisipasi menjadi juri lomba menghias gapura. 

Bersama rekan saya, Mizi, saya mengunjungi 14 RW yang ada di Desa 

Cibunian. Bagi saya itu merupakan pengalaman yang tidak akan 

terlupakan. Jika saya ceritakan dengan detail disini bisa bisa menjadi 

novel, hahaha. Yang kedua adalah membakar sampah, ya kalian tidak salah 

baca, membakar sampah adalah bagian yang paling aku suka saat KKN. 

Jarak yang jauh mungkin menjadi alasan mengapa pengelolaan sampah 

disini masih sangat kurang sehingga warga mau tidak mau membakar 

sampah rumah tangganya masing masing. 

Begitu juga dengan KARSATALA, terutama Posko 1 karena pusat 

kegiatan seperti memasak, makan, dilakukan di Posko 1, otomatis sampah 

yang dihasilkan juga banyak. Awalnya saya hanya membakar sampah 

karena tidak suka melihat sampah yang menumpuk. Tetapi ternyata saya 

mendapatkan banyak pelajaran dari kegiatan membakar sampah ini. Yang 
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saya dapatkan adalah betapa pengelolaan sampah itu penting karena tidak 

semua sampah bisa dibakar. Limbah sayuran serta sampah basah tidak 

bisa dibakar.  Selain itu juga memerlukan strategi agar sampah bisa 

dibakar habis dengan cepat dan efisien. Dari kegiatan sesederhana 

membakar sampah saja saya sudah mendapatkan banyak pelajaran. 

Tentunya semua kegiatan yang saya lakukan di Desa Cibunian saya selalu 

menyerap pelajaran yang bisa diambil. Oh, selama KKN di Desa Cibunian 

saya menangis sebanyak 2 kali. Kali pertama saat keluarga saya pulang saat 

selesai mengantar saya. Kali kedua saat saya berpamitan dengan murid-

murid di SDN Muara 03, tempat dimana saya mengajar. Saat itu, suasana 

haru benar benar mendominasi, melihat murid-murid menangis tanpa 

sadar saya juga menangis. 

Tak terasa sudah memasuki minggu keempat, artinya KKN kami 

di Desa Cibunian akan segera selesai. Acara penutupan yang sudah 

disiapkan jauh-jauh hari, akhirnya terlaksana. Hal itu menjadi pertanda 

berakhirnya masa KKN saya. Berbeda dengan persepsi saya sebelum KKN 

serta di Pra-KKN, ternyata KKN di Desa Cibunian sangat seru dan penuh 

momen berharga. Saya juga menyadari saya telah diberi banyak rezeki dari 

Allah SWT. Hanya saja, rezeki yang saya dapatkan bukan berupa materi, 

teman-teman yang baik, lokasi yang bagus, warga desa yang ramah, 

program kerja yang berjalan lancar, tidur nyenyak di malam hari, dan 

pelajaran yang tidak mungkin didapat jika bukan karena KKN. 

KARSATALA tidak sempurna, tapi kami selalu berusaha saling 

melengkapi. Saya ingin berterima kasih pada semuanya yang telah 

menorehkan cerita bersama saya selama saya KKN di Desa Cibunian. Saya 

sayang kalian selamanya! 

 

“MAAF DAN TERIMA KASIH” 

Oleh: Nabila Nuriah Sari 

Kuliah Kerja Nyata atau KKN, perspektif awalku dengan KKN 

sudahlah buruk, aku selalu berfikir “untuk apa sih KKN, apa manfaatnya 

untuk aku” aku merasa bahwa KKN tidaklah terlalu berguna dan 
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bermanfaat untuk kehidupanku, bahwa KKN ini tidak akan memberikan 

pengaruh yang signifikan untuk pengembangan diriku. Ya begitulah 

pemikiran awalku tentang KKN ini, segalanya hanya berisikan 

kekhawatiranku dan pemikiranku yang berkata bahwa KKN ini tidak 

berguna dan hanya buang-buang waktu saja untukku. 

Saya adalah sosok yang lumayan sulit dan butuh waktu lebih 

untuk beradaptasi dengan lingkungan baru maupun dengan orang-orang 

baru. Awal saya mengetahui bahwa saya harus menjalani kegiatan KKN 

bersama dengan orang-orang baru di lingkungan yang baru itu cukup 

membuat diri saya khawatir, cemas, dan gelisah sepanjang waktu. Tiba 

saat PPM membagikan nama-nama anggota kelompok dan saya mencari 

nama saya sendiri yang ternyata berada di kelompok 74, saya semakin 

cemas karena tidak ada satupun nama di kelompok tersebut yang saya 

kenal. Saya mulai pusing memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang 

belum tentu terjadi untuk kedepannya. Lalu sampai tiba saatnya kami 

melakukan rapat bersama pertama kali secara online dan kami mulai 

dengan perkenalan dan pembagian divisi, saya masih merasa tidak nyaman 

pada saat itu. Lalu kami memutuskan untuk melakukan rapat berikutnya 

secara offline di cafe dekat kampus, disaat itulah untuk yang pertama 

kalinya saya bertemu dengan teman sekelompok KKN yang tentunya 

belum saya kenal. Sampai kami melakukan rapat mingguan secara rutin, 

bertemu berkali-kali demi mempersiapkan kegiatan KKN yang akan kami 

laksanakan bersama. Tiba saat saya harus mengikuti survei lokasi untuk 

KKN yaitu di desa Cibunian, Pamijahan, Bogor. Awal saya sampai di desa 

tersebut jujur saya merasa senang campur khawatir, senang karena 

pemandangan alam yang luar biasa indahnya, gunung dengan hamparan 

sawah yang luas dan hijaunya begitu menyejukkan mata saya, namun saya 

sedikit khawatir karena desa tersebut masuk ke dalam zona merah 

bencana alam longsor, namun saya banyak-banyak berdoa agar selalu 

dalam lindungan Allah SWT. Lambat laun setelah sering bertemu di acara 

rapat, survey lokasi, dan juga kegiatan mencari dana tambahan untuk 

KKN kami, baru saya merasa nyaman dengan teman kelompok KKN saya 

dan saya mulai menerima kenyataan bahwa saya harus menjalani KKN ini 

dengan setulus hati saya di saat-saat sudah mendekati hari keberangkatan 

KKN. 
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Tiba hari dimana saya dan teman kelompok KKN 74 yang kami 

namakan “KARSATALA” untuk berangkat ke desa Cibunian, saat itu 

tepat hari minggu tanggal 23 Juli 2023. Pada saat itulah perjalanan KKN 

saya dimulai dan perspektif buruk awal saya dengan KKN perlahan hilang 

tergantikan dengan pengalaman-pengalaman luar biasa yang tidak akan 

saya dapat dimanapun kecuali di KKN desa Cibunian bersama dengan 

teman-teman KARSATALA. 

Hari pertama tiba di lokasi, saya dan teman-teman bergegas 

membereskan barang-barang dan membersihkan diri. Berada di tempat 

baru bersama 22 orang lainnya selama satu bulan kedepan sekali lagi 

membuat saya khawatir kembali, akankah saya dan teman-teman bisa 

survive dan bertahan berada di tempat dan lingkungan yang tidak kami 

kenal tanpa ada kejadian atau hal-hal yang tidak kami inginkan, dan 

mampu mewujudkan berbagai kegiatan program kerja KKN yang telah 

kami rancang bersama selama 3 bulan sebelumnya dengan lancar, baik, 

dan sukses. 

Hari demi hari saya jalankan kehidupan KKN ini bersama teman-

teman Karsatala yang solid dan seru, dimulai dari kegiatan mengajar, 

bersosialisasi, pengajian, acara perlombaan, segala hal yang belum pernah 

saya coba lakukan sebelumnya itu dapat saya lakukan pada saat KKN ini, 

seperti saat saya ditunjuk menjadi MC untuk acara perlombaan, saya 

mengajar anak-anak SD dan PAUD, bersosialisasi dengan UMKM sekitar, 

mengunjungi hutan wakaf yang pernah menjadi lokasi bencana longsor 

yang kini telah diberdayakan menjadi berbagai sumber penghasilan 

dengan pemanfaatan wilayahnya yang ditanami berbagai tumbuhan, 

peternakan ikan, domba, lebah, oleh masyarakat sekitar yang dibantu oleh 

tim BazNas, saya bersosialisasi dengan warga-warga desa Cibunian yang 

ramah, anak-anak warga desa yang lucu, pintar, dan seru-seru, saling 

berbagi cerita dan bermain bersama mereka, lalu bisa menikmati alam desa 

Cibunian yang luar biasa indah dan sejuknya, yang masih asri dan bersuhu 

dingin karena dekat sekali dengan gunung, menyusuri jalan yang penuh 

bebatuan, menikmati dinginnya air kali cibunian. Awal pemikiran saya 

tentang KKN yang buruk pun sirna sudah, ternyata KKN tidak seburuk 

itu, saya bisa mendapatkan pengalaman dan wawasan baru yang tidak 
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akan saya dapatkan di tempat lain, dan akhirnya saya menyadari bahwa 

kenal dan bertemu dengan orang-orang baru serta lingkungan baru itu 

menyenangkan bukan suatu hal yang buruk walau dijalani dengan proses 

yang menguras energi, saya bisa keluar dari zona nyaman kehidupan saya, 

bisa hidup mandiri dan mengerti arti “kehidupan” yang sebenarnya. 

Terima kasih KKN atas pengalaman berharganya, saya mendapatkan 

teman baru, keluarga baru, ilmu-ilmu baru dan maaf karena telah 

berpikiran buruk sebelumnya. 

 

“Dari Ciputat ke Cipatat” 

Oleh: Selvia Nur Qomarina 

Pada tanggal 23 Juli 2023, tibalah memasuki jadwal keberangkatan 

KKN KARSATALA ke desa Cibunian, kecamatan Pamijahan, Bogor. 

Sebelumnya rasa takut sudah menghampiri, dimana akan tinggal selama 4 

pekan lamanya bersama teman-teman yang sebelumnya aku tidak kenal 

sama sekali kecuali Anisa itu pun tidak begitu akrab, padahal kami satu 

jurusan karena bukan satu kelas itu lah yang menyebabkan aku hanya 

sekedar kenal dengannya. Rasa takut karena berjauhan dengan keluarga 

yang cukup lama menurut saya. Tetapi semua harus dijalankan untuk 

kelancaran kuliah dan KKN reguler ini adalah KKN yang saya pilih, jadi, 

sudah konsekuensinya untuk saya jalani. 

  

Sesampainya di rumah singgah untuk 4 pekan ke depan, kami 

membereskan semua barang yang kami bawa dari Ciputat dari mulai 

koper, alat masak, sampai kasur-kasur yang kami bawa untuk alas tidur di 

sana. Alam desa Cibunian yang sangat asri membuat saya takjub akan 

keindahan alam yang sudah Allah ciptakan. Pagi harinya kami berjalan 

untuk menghirup udara segar yang sebelumnya tidak pernah kami 

temukan di Jakarta dan Ciputat. Cuaca yang menjadi tantangan kami 

semua untuk dapat beradaptasi, karena jika pagi dan malam sangat dingin 

lalu siang terasa panas. 

Teman-teman 
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Teman-teman KARSATALA menurut saya harus saya ceritakan 

dalam kisah ini. Dimana awalnya kita tidak saling mengenal karena 

perbedaan dari berbagai fakultas membuat canggung untuk saya yang jika 

bertemu orang yang belum akrab bingung untuk bersikap bagaimana. 

Namun, semua itu sejalannya waktu kami mengenal satu sama lain hingga 

pertemanan berjalan akrab seperti keluarga. Semuanya bahu membahu 

untuk melakukan aktivitas maupun program kerja yang sudah kami 

sepakati di awal. Bahkan semua juga mencari cara agar rasa rindu kami 

dengan keluarga berkurang. Tragedi-tragedi yang terjadi di posko 

perempuan membuat kami semua lebih akrab satu sama lain untuk saling 

melindungi seperti dari sengatan lebah dll. Selain itu, banyak kebersamaan 

yang kita lakukan seperti makan bersama tanpa membedakan. 

Divisi Konsumsi 

Saya Selvia Nur Qomarina di KARSATALA menjadi anggota dari 

divisi Konsumsi bersama rekan-rekan berempat lainya. Setiap hari kami 

berdiskusi masakan apa yang kita buat dan agar sesuai dengan RAB yang 

sudah kita buat. Saya yang kebetulan sangat hobi dalam memasak, merasa 

tidak keberatan dengan tugas ini apalagi jika semua senang dengan 

masakan yang sudah dihidangkan. Kami tim konsumsi mengolah masakan  

2 kali dalam sehari dengan minum yang sama dalam satu harinya. Kami 

bahu membahu untuk memasak makanan yang enak setiap harinya sesuai 

jadwal piket yang sudah ditentukan. Tim piket setiap hari bukan hanya 

memasak, tetapi harus ngepel, mencuci kamar mandi, membereskan 

dapur, atau membakar sampah semua sudah ada jadwalnya. 

  

Mengajar di desa Cibunian 

Mengajar di desa menjadi pengalaman pertama saya yang menurut 

saya pengalaman itu sangat berharga untuk saya. Mengajar adalah salah 

satu program kerja yang harus kami penuhi. Kami mengajar di Sekolah 

Dasar Muara 03 yang terletak di dusun 3. Anak-anak yang sangat senang 

dan menyambut kedatangan kami membuat kami sekelompok senang. 

Selain itu kami juga mengajar di Yayasan Riyadul Mubtadiin dimana 
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yayasan tersebut terdiri dari beberapa tahapan seperti PAUD, TPQ, dan 

Diniyah dengan materi belajar yang berbeda-beda. Guru-guru di sana juga 

sangat ramah dan menerima kehadiran kami di sana. 

Ada pengalaman yang tidak bisa saya lupakan ketika pulang 

mengajar di Yayasan, kami yang bertugas pada hari itu tidak mengetahui 

bahwa jalan akan di cor dan kami akan susah untuk mencari jalan pulang 

hingga kami diberi tahu oleh warga sekitar jalan mana yang bisa kami 

lewati. Perkiraan kami jalan kampung biasa yang didalamnya ada rumah 

penduduk, tetapi perkiraan saya salah semakin menanjak jalan hingga 

saya harus turun dari motor semakin memasuki hutan dan hanya jalan 

setapak yang bisa kami lewati. Namun karena waktu sudah sore dan 

menjelang magrib kami harus tetap melanjutkan perjalan walaupun 

dengan rasa takut. Hal tersebut tidak mematahkan semangat saya untuk 

terus mengajar di sekolah maupun di yayasan. 

Perjalanan Telah Selesai 

Hari demi hari sudah dilewati sehingga sampai juga di hari 

perpisahan dengan kelompok 074 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Kuliah 

kerja nyata bersama teman-teman kelompok 074 memberikan makna, 

lantaran terdapat kisah-kisah selama kurang lebih empat pekan menjadi 

pengalaman yang sangat berarti. Pada tanggal 22 Agustus 2023, kami 

melakukan penutupan di Balai Desa. Perasaan diselimuti rasa sedih dan 

senang lantaran akan mengakhiri KKN di Desa Cibunian. Perjalanan kami 

selama pengabdian memang akan berakhir, tetapi kenangannya akan 

selalu menetap. Terima kasih untuk teman-teman KKN KARSATALA 

karena sudah melukis kisah secara bersama-sama di Desa Cibunian atas 

waktu yang mungkin singkat tetapi kenangan yang sangat bermakna. 

 

“Melukis Kisah di Desa Cibunian” 

Oleh: Anisah Qotrunnada 
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         Pada tanggal 23 Juli 2023, dimana memasuki jadwal 

keberangkatan KKN KARSATALA ke Desa Cibunian. Sebelum tanggal 

tersebut, rasa takut justru berlarut dengan rasa gembira sehingga perasaan 

turut bercampur aduk. Bagaimana tidak? lantaran akan tinggal selama 

kurang lebih empat pekan di desa Cibunian bersama teman-teman yang 

baru dikenal. Rasa gamang menghampiri lantaran takut tidak dapat 

beradaptasi dengan teman-teman baru serta takut memudarnya rasa 

semangat di pertengahan KKN, tetapi lebih tepatnya takut untuk 

menyesuaikan diri dengan tempat baru. Nyatanya, pikiran tersebut hanya 

rasa ketakutan-ketakutan yang akhirnya membuat diri merasa tidak 

percaya diri. Dengan demikian, pada saat keberangkatan KKN, saya 

meniatkan sepenuh hati untuk memenuhi tanggung jawab, lantaran 

kuliah kerja nyata ini diselenggarakan oleh kampus sebagai syarat 

memenuhi tugas dengan melakukan pengabdian di desa. Di samping itu, 

saya pun turut berbahagia lantaran mendapatkan teman-teman baru dari 

fakultas yang berbeda-beda. 

         Hari pertama kelompok KARSATALA sampai di desa Cibunian, 

yang pertama dilakukan adalah bersih-bersih posko dan merapikan 

barang masing-masing. Posko wanita dengan laki-laki dipisah, jaraknya 

lumayan jauh—bagi yang malas jalan, seperti saya—. Keesokan paginya, 

saya dan beberapa teman-teman perempuan menghirup udara sejuk di 

pagi hari, rasa udaranya sangat berbeda sekali dengan Ciputat. Tentu jelas, 

desa Cibunian masih sangat asri, banyak sekali sawah-sawah serta bukit-

bukit yang dikelilingi tumbuhan-tumbuhan yang hijau sehingga mata pun 

terasa segar lantaran yang dilihat pohon serta tumbuhan-tumbuhan yang 

rindang dan hijau. Saya dan teman-teman harus beradaptasi dengan desa 

ini, lantaran di desa Cibunian jika siang hari terasa panas dan malam hari 

terasa sangat dingin. 

Teman-Teman di KARSATALA 

         Tidak lengkap rasanya apabila tidak menceritakan teman-teman 

yang baru saya kenal. KKN menyatukan kami di Desa Cibunian, tentu jelas 

kami berasal dari tempat lahir yang berbeda-beda dan fakultas yang 

berbeda—kecuali Selvia, dia satu jurusan sama saya –. Di samping itu, ada 
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divisi acara yang dari awal sampai akhir selalu rapat, rapat, dan rapat 

bahkan sebelum KKN sampai pusing mengubah RAB, tetapi ini akan 

menjadi suatu kenangan yang mungkin akan terlukis di pengalaman 

masing-masing. Divisi acara tentu ada Reza sebagai koordinator, lalu ada 

Dina yang menjadi partner berpusing-pusing mengatur acara di KKN, juga 

ada Zainal. Selain itu, teman-teman lainnya yang sangat asik dan seru. 

Kelompok kami beranggotakan 23 orang, selalu ada cerita disetiap harinya 

bersama mereka, khususnya di posko perempuan. Tragedi-tragedi yang 

sangat lucu menjadi kisah yang tidak akan terlupakan, lantaran ada tawon 

yang selalu singgah di posko perempuan membuat kami teriak-teriak 

karena takut disengat, lalu datang para laki-laki sebagai penyelamat.  Di 

samping itu, kebersamaan selalu ada disetiap harinya membuat hubungan 

menjadi saling erat, seperti makan secara bersama-sama. Intinya selama 

KKN di Desa Cibunian, teman-teman sangat baik, asik, luar biasa, dan 

menjalankan program kerja pun secara bersama-sama sehingga bahagia 

dan letih dirasakan secara bersama-sama, sesuai dengan jargon 

KARSATALA “Berkarya, bekerja, Bersama”. 

Mengajar di Desa Cibunian 

         Salah satu program kerja kelompok KARSATALA adalah 

mengajar. Kami mengajar kelas 4 – 6 di SDN Muara 03. Selain itu, kami 

mengajar TPQ, Diniyah, dan Paud di Yayasan Riyadhul Mubtadhiin. 

Berbicara di depan kelas seolah-olah menjadi tokoh utama yang 

memainkan peran sehingga murid-murid memperhatikannya bukan hal 

yang mudah. Saya berasal dari jurusan pendidikan pun merasakan 

kesulitan dalam mengajar lantaran belum beradaptasi. Saya merasa bangga 

dengan teman-teman lantaran bisa menjalankan program kerja mengajar 

dengan lancar, khususnya teman laki-laki yang rela bulak-balik 

menjemput teman-teman perempuan. Bentuk kerja sama tersebut yang 

membuat program kerja mengajar berjalan dengan baik. Anak-anak di 

SDN Muara 03 dan di Yayasan Riyadhul Mubtadiin sangat menyambut 

kami dengan hangat, bahkan kehadiran kami justru membuat mereka 

senang. Pada saat penutupan mengajar di SDN Muara 03, suasana berubah 

menjadi sedih lantaran tidak terasa sudah dua pekan kami mengajar di 

SDN Muara 03 sehingga tiba di acara perpisahan, tidak hanya anak-anak 
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yang menangis tetapi beberapa dari kami pun ikut menangis. Bagi saya, 

adanya program mengajar di desa Cibunian ini memberikan pelajaran 

bahwa menjadi seorang pendidik bukan hal yang mudah sehingga perlu 

memiliki kesabaran yang sangat luas dan harus bisa mengayomi murid-

muridnya agar menjadi murid yang unggul dan berakhlak mulia. 

14 Hari Tanpa Gawai 

         Kuliah kerja nyata ini sangat berkesan, lantaran gawai saya mati 

selama 14 hari dari tanggal 09 Agustus 2023 sampai pulang ke rumah. 

Kisah ini menjadi kisah yang tidak akan saya lupakan lantaran selama 14 

hari saya tidak memainkan gawai. Ibarat “tidak ada hujan tidak ada angin”, 

begitulah gawai saya mati tanpa diketahui apa penyebab dan tanda-

tandanya. Hal yang saya sesali, yaitu tidak membawa buku karena melihat 

koper sudah kelebihan muatan maka buku pun tidak dibawa karena saya 

pikir bisa baca ebook.  Saya memiliki kebiasaan dari kecil apabila mau tidur 

cepat harus membaca buku maka sebelum gawai mati, di setiap malamnya 

agar tidur cepat maka saya membaca ebook di perpusnas—terakhir yang 

saya baca pada malam hari di tanggal 08 Agustus 2023, yaitu novel Tarian 

Bumi karya Oka Rusmini halaman 105—. Malam-malam berikutnya ketika 

gawai mati total, saya tidak bisa tidur dengan cepat sehingga hal yang 

dilakukan adalah bengong. Dengan demikian, ada teman saya yang 

bernama Sarah, dia baik sekali selalu mengingatkan agar tidak bengong 

padahal saya bengong memikirkan kisah lanjutan dari novel yang 

sebelumnya saya baca sehingga sulit sekali untuk tidur cepat. 

Rasanya ingin pergi ke Gramedia tetapi pergi ke Indomaret aja sudah 

lumayan jauh apalagi harus mencari toko buku, lalu kalau beli buku online 

pun pasti sampainya lama. Berjalannya beberapa hari tidak memegang 

gawai, saya pun sudah terbiasa walaupun harus memaksa biar cepat tidur. 

Di samping itu, teman saya yang bernama Aurora meminjamkan gawai-

nya agar saya bisa memainkannya. Saya pun membuka instagram, lalu 

mengabari keluarga saya melalui gawai-nya. Selain itu, saya pernah 

meminjam gawai Selvia, lalu meminjam gawai Hilda dan Hudiya untuk 

login akun Instagram milik saya agar bisa mengabadikan setiap momen 

KKN di story Instagram. 
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Selama 14 hari tidak memegang gawai mungkin akan terasa jenuh dan 

bosan, tetapi teman-teman KARSATALA yang seru dan asik membuat 

saya merasakan bahwa tidak ada gawai pun tidak masalah. Setiap hari 

selalu ada cerita sehingga selama KKN tidak merasakan jenuh, walaupun 

tidak ada gawai tetap masih bisa tertawa, bercanda, serta jalan-jalan sore 

ke sawah dan sungai. Dengan demikian, saya bisa merasakan rasanya 

pengabdian yang sangat berarti dengan menikmati setiap perjalanan 

dalam mengabdi di desa Cibunian tanpa harus memegang gawai di setiap 

menitnya. Di samping itu, saya meminjam buku ke Sabil lantaran dia 

membawa buku, sehingga Sabil meminjamkan bukunya kepada saya, 

walaupun pembahasan dalam buku tersebut terasa sulit dicerna di 

pikiran. Buku tersebut berjudul “Kebenaran yang Hilang” Karya Farag Fouda. 

Buku tersebut menemani saya, ketika saya merasa rindu akan membaca 

buku dan bingung mau ngapain apabila tidak ada kegiatan. 14 hari tanpa 

gawai selama KKN mengajarkan saya bahwa menikmati hidup selama 

pengabdian tidak hanya dengan memainkan kecanggihan teknologi saja, 

melainkan tanpa gawai pun saya bisa menikmati hidup dengan berbagai 

tawa, canda, kebersamaan serta proses demi proses selama pengabdian di 

desa. 

Perjalanan Telah Selesai 

Hari demi hari sudah dilewati sehingga sampai juga di hari perpisahan 

dengan kelompok 074 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Kuliah kerja nyata 

bersama teman-teman kelompok 074 memberikan makna, lantaran 

terdapat kisah-kisah selama kurang lebih empat pekan menjadi 

pengalaman yang sangat berarti. Pada tanggal 22 Agustus 2023, kami 

melakukan penutupan di Balai Desa. Perasaan diselimuti rasa sedih dan 

senang lantaran akan mengakhiri KKN di Desa Cibunian. Perjalanan kami 

selama pengabdian memang akan berakhir, tetapi kenangannya akan 

selalu menetap. Terima kasih untuk teman-teman KKN KARSATALA 

karena sudah melukis kisah secara bersama-sama di Desa Cibunian atas 

waktu yang mungkin singkat tetapi kenangan yang sangat bermakna. 

-     
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“Menoreh Kisah Bersama Karsatala di Desa Cibunian” 

Oleh: Hilda Ainisiva 

         Kami kelompok KKN 74 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang 

kami sepakati nama kelompok ini dengan nama yang begitu indah, yaitu 

“Karsatala”. Karsa yang diartikan sebagai kekuatan jiwa yang mendorong 

makhluk hidup untuk berkehendak sedangkan tala berarti selaras. Kala itu 

kami memilih nama tersebut dengan harapan agar menjadi kelompok 

dengan kehendak jiwa yang selaras dan kompak dalam menjadi KKN 

nantinya. Yang mengusulkan nama kelompok tersebut adalah salah satu 

anggota kelompok kami yaitu davina. Kelompok karsatala ini 

beranggotakan 23 orang dengan berbagai fakultas dan jurusan yang 

berbeda-beda. 

         Kelompok kami ditempatkan oleh PPM di Desa Cibunian, 

Pamijahan, Bogor. Sebelum kami berangkat KKN (kuliah kerja nyata) ke 

Desa Cibunian, setiap minggunya kami selalu mengadakan rapat untuk 

membahas persiapan KKN. Pembahasannya dari mulai membagi 

kelompok menjadi beberapa divisi yaitu BPH, Acara, Konsumsi, Humas, 

Perlap dan Media sampai pembahasan perkembangan setiap tugas divisi 

perminggunya. Saya sendiri sebagai anggota dari divisi media yang mana 

ini merupakan pengalaman pertama saya berada di divisi permediaan ini. 

Ini bukan keputusan yang mudah bagi saya saat saya memutuskan untuk 

menjadi divisi media, karena kemampuan mendesain dan mengedit saya 

masih  sangat kurang. Sebenarnya saya memilih divisi ini karena slot divisi 

lain tidak ada yang kosong (mungkin bisa dibilang terpaksa juga hehe). 

Namun akhirnya saya memilih divisi media karena ingin menambah 

kemampuan saya dalam bidang ini. Saya mengerti ternyata mendesain 

bukanlah hal yang mudah, terlebih jika sama sekali konsep yang kita 

pikirkan masih kosong. Dari mulai memikirkan konsep, menuangkan 

konsep tersebut kedalam desain yang akan dibuat, memikirkan 

perpaduaan warna, memikirkan font yang cocok dan masih banyak lagi. 

Hari demi hari akhirnya saya banyak belajar tentang dunia perdesainan 
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yang tidak mudah ini. Sempat terbersit di pikiran saya ingin pindah divisi, 

tetapi saya tetap berada di divisi ini. Saya pantang menyerah, Saya terus 

belajar dan berusaha lagi dan lagi walaupun hasilnya masih kurang bagus. 

         Akhirnya kelompok kami tiba di Desa Cibunian. Desa dengan 

pemandangan yang sangat indah. Udara disana masih sangat asri jika 

dibandingkan dengan di ciputat. Udaranya sangat dingin ketika malam 

sampai pagi walaupun jika siang tetap panas, tetapi masih bisa dibilang 

masih sangat asri. Desa yang dikelilingi dengan gunung dan hamparan 

sawah yang hijau sejauh mata memandang. Hari demi hari kami lewati 

bersama-sama. Suka dan duka silih bergantian hadir pada hari-hari kami. 

Disamping kami dituntut untuk  beradaptasi dengan warga disana, kami 

juga dituntut untuk beradaptasi dengan kelompok kami sendiri. Kami 

harus menyatukan semua ego dan sifat 23 kepala kelompok kami untuk 

satu tujuan menjalankan pengabdian di Desa Cibunian. Satu-persatu 

program kerja kami laksanakan dengan segala persiapan dan 

pelaksanaannya yang sangat tidak mudah bagi kami,  banyak pro, kontra, 

sampai pertikaian terjadi didalamnya. Namun dalam prosesnya banyak 

sekali pelajaran yang dapat kami ambil, saling menghargai dan saling 

memahami pendapat satu sama lain sehingga diperolehnya satu 

kesimpulan untuk mensukseskan setiap prokernya. 

         Ketika sudah di Cibunian kami bertiga sebagai anggota divisi 

media mengalami kesulitan untuk mengakses internet sehingga proses 

pengeditan dan mendesain terhambat. Pasalnya di tempat tinggal 

perempuan susah sekali sinyal. Tetapi saya beserta dua lainnya terus 

berusaha supaya kegiatan sehari-hari tetap bisa di post. Akhirnya saya 

bisa menyelesaikan tugas saya sebagai divisi media sampai akhir, 

walaupun awalnya karena terpaksa masuk divisi ini. Akhirnya saya terus 

belajar mendesain dan mengedit, walaupun hasilnya belum sebagus orang-

orang, saya tetap bangga bisa berkontribusi di divisi media ini. Pesan yang 

akan mau saya sampaikan disini adalah “jangan mengeluh terlebih dahulu 

sebelum mencobanya dan percayakan semua pada setiap proses asalkan 

kita mau terus belajar, pasti bisa!”. 
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Terkhusus untuk kelompok karsatala,  terimakasih sudah banyak 

mengajarkan pelajaran yang sangat berharga dan terimakasih sudah 

menerima saya menjadi bagian dari kalian. Saya bangga menjadi bagian 

dari kelompok karsatala!!. 

 

“ILLUMINATING THE PATH” 

Oleh: Opin  

Sekapur Sirih 

Kuliah Kerja Nyata yang disingkat KKN adalah salah bentuk dari 

bagian dasar dharma perguruan tinggi. Setiap tahunnya perguruan tinggi 

akan melepaskan mahasiswa dan mahasiswinya ke berbagai daerah 

pedesaan dengan tujuan pengabdian kepada masyarakat setempat. Pada 

tahun ini, tepatnya tanggal 25 juli 2023 perguruan tinggi yang bernama 

Universitas Islam Syarif Negeri Hidayatullah Jakarta atau UIN JAKARTA 

melepaskan mahasiswa dan mahasiswa ke berbagai pelosok daerah 

pedesaan Bogor dan Tangerang yang dimana tahun lalu ditambah dengan 

pelosok daerah pedesaan Banten. Saya sendiri salah satu mahasiswa dari 

program studi Akuntansi tergabung dalam KKN kelompok 74 yang 

dibentuk oleh Pusat Pengabdian Masyarakat (PPM) dari berbagai jurusan 

dari dua belas Fakultas di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta kecuali Fakultas Kedokteran dan Kesehatan serta Psikologi. Nama 

kelompok KKN kelompok 74 sendiri diberi nama KARSATALA atas 

konsensus dan kesepakatan bersama yang terdiri dari dua puluh tiga jiwa, 

sembilan laki-laki dan empat belas perempuan. Kelompok KKN 74 

KARSATALA UIN JAKARTA dipercayakan mengabdi kepada 

masyarakat di Desa Cibunian, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor. 

             KARSATALA yang tergolong kelompok juga merupakan bagian 

organisasi informal karena dilengkapi struktur pengurus yang terstruktur 

jelas. Muhammad Fairuz Zalabadi yang disapa Fairuz adalah seorang 

nahkoda kapal KARSATALA (ketua kelompok). Sosok Fairuz sendiri 

ialah insan yang cerdas dengan segala kemampuan dan segala 
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pengalamannya mampu memimpin berbagai macam karakter dengan 

penuh kesabaran dan ketabahannya yang luar biasa yang belum pernah 

saya temukan dalam perjalanan berorganisasi. Secara pribadi saya sangat 

kagum dengannya tidak lupa pula mengucapkan banyak terimakasih atas 

dedikasinya memberikan banyak pengetahuan, ilmunya serta pengalaman 

terbaiknya yang akan menjadi salah satu pelajaran kedepan nanti. Tidak 

lupa pula saya mengucapkan terimakasih kepada segenap anggota 

KARSATALA Muhammad Fairuz Zalabadi, Talitha, Sarah, Salsabila, Gilfi 

(sebagai badan pengurus harian), Divisi Acara (Reza, anisa, dina,dan 

Zainal), Divisi Perlengkapan (Ilham,Syahrul, dan Hakam), Divisi Humas 

(Qory, Mizi, dan Aurora), Divsi Media (Zahra, Hilda dan Dhavina), Divisi 

Konsumsi (Fadila, Hudi, Nabila dan Selvi). 

  

Bab 1: Kenyamanan Tiba 

Tanggal 23 Agustus adalah hari yang sangat dinanti-nanti oleh 

sekelompok mahasiswa dari berbagai Fakultas dan Jurusan di Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Kami yang dibentuk dalam satu 

kelompok oleh PPM UIN Jakarta yaitu kelompok 74 yang kami sendiri 

memberi nama KARSATALA berkumpul dengan semangat membara di 

Desa Cibunian, siap untuk menjalankan misi mereka selama tiga minggu 

dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN). Terlepas dari jarak yang jauh 

dan akses yang terbatas, semangat mereka tidak pernah surut. Dalam 

perjalanan menuju Desa Cibunian kami menyembah 1 losbak dan ada 

beberapa anggota kelompok kami diantar sama keluarganya jadi yang 

tidak membawa kendaraan pribadi numpang di mobil kawan kami yang 

keberangkatannya di desa tempat kami KKN dibersamai keluarganya. 

Setibanya di kontrakan dengan rasa penuh gembira dan kenyamanan 

setelah penantian lama selama proses dan perencanaan lebih satu bulan 

dengan intensitas pertemuan dikarenakan rapat dan pencarian dana 

program kerja seakan-akan telah menemukan taman bunga yang begitu 

indah. Disaat yang sama aku disadarkan sosok yang telah mengalahkan 

taman bunga yang indah itu. Aku sangat tidak mengerti diwaktu-waktu 

itu mengapa suasananya menjadi berubah. 
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Bab 2: Pendidikan Awal Cakrawala Harmoni 

Tiga hari sudah berlalu, 36 jam membangun kedekatan emosional 

sangatlah sulit dan sungguh menyulitkanku. Kala itu ketua kelompok 

KKN KARSATALA Muhammad Fairuz, Fairuz sapaannya datang kedua 

kalinya, dia masih pulang dikarenakan masih mengikuti event lomba 

MTQ mewakili universitas sampai tanggal 30. Di malam harinya kami para 

mahasiswa anggota kelompok langsung membahas planning realisasi 

program kerja selama satu bulan, saat itu topik utama yang menjadi 

diskusi besar adalah persiapan untuk hari esoknya yaitu mengajar di SD 

Muara 03 dimulai dari kelas 4 sampai kelas 6 Sebagian besar waktu 

mereka dihabiskan di SD Muara 03, di mana mereka menjadi guru bagi 

anak-anak kelas 4 hingga 6 dari jam 07.00 pagi jam 12.00 siang. Pukul 14.00 

kami juga mengajar di Yayasan Diniyah. Mereka bukan hanya memberikan 

pelajaran akademis, tetapi juga menginspirasi anak-anak untuk bermimpi 

lebih besar dan meraih pendidikan yang lebih baik. Di hari pertama ini aku 

bertugas langsung mengajar di kelas 6 SD aku sangat bersemangat sekali, 

seketika ilmu yang sudah lama tidak aku mereviewnya akhirnya muncul 

tiba tiba di kepalaku dengan begitu derasnya. Saat itu aku menarik 

perhatiannya di malam harinya dia mendatangi mimpiku dan mewarnai 

Ketika bangunku dimalam hari. 

Bab 3: Meninggalkan Jejak Romantis 

Para mahasiswa tidak hanya berfokus pada pendidikan formal. Mereka 

juga memberikan kontribusi positif kepada masyarakat setempat. Melalui 

kegiatan kerja bakti, mereka membersihkan halaman sekolah dan rumah-

rumah warga, menciptakan desa yang lebih bersih dan indah. Setiap 

Jumat, mereka menjadi motor penggerak "Jumat Bersih" di mana mereka 

membersihkan area publik di sekitar desa. 

Bab 4: Merayakan Kebebasan Universal 

Pekan berikutnya, desa Cibunian diramaikan oleh perayaan Hari 

Kemerdekaan Republik Indonesia yang ke-74. Para mahasiswa 

mengadakan berbagai kegiatan. Ada lomba pidato yang diikuti oleh ketua 

RT/RW setempat, lomba karaoke yang menghibur, dan turnamen 
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badminton yang memacu semangat kompetisi. Puncaknya adalah "Jalan 

Sehat Kostum Unik dan Menarik" yang kembali diselenggarakan dengan 

lebih banyak peserta yang berpartisipasi. Semua acara ini mengingatkan 

masyarakat tentang makna sebenarnya dari kemerdekaan dan persatuan. 

Bab 5: Spiritualitas Sebagai Kekuatan Hati 

Selama tiga minggu tersebut, para mahasiswa juga mengadakan pengajian 

setiap malam, memberikan pemahaman tentang nilai-nilai agama dan 

moral kepada warga desa. Mereka juga mengakhiri KKN mereka dengan 

malam puncak yang sangat dinantikan, yaitu pertunjukan Wayang Golek. 

Pertunjukan ini mengundang ribuan warga desa dan menjadi pengalaman 

yang tak terlupakan untuk semua orang. 

Bab 6: Merajut Keharmonisan 

Kisah inspiratif ini adalah bukti bahwa semangat, kerja keras, dan 

keinginan untuk berkontribusi dapat membawa perubahan positif kepada 

masyarakat. Para mahasiswa KKN di Desa Cibunian bukan hanya 

memberikan bantuan fisik, tetapi juga menginspirasi dan merangsang 

semangat kebersamaan dan cinta tanah air. Mereka meninggalkan jejak 

yang dalam di hati warga desa dan membantu membangun semangat 

kemerdekaan yang sejati. 

Bab 7: Epilog - Kisah yang Dikenang 

Kisah inspiratif ini tentang mahasiswa yang menginspirasi dan 

masyarakat yang merespon dengan antusiasme menjadi bukti bahwa 

semangat kemerdekaan dan persatuan selalu hidup di hati kita. Para 

mahasiswa itu mungkin hanya tinggal sebentar di Cibunian, tetapi mereka 

meninggalkan jejak yang abadi dan mengajarkan kita semua bahwa kita 

dapat membuat perbedaan dengan tindakan positif dan semangat yang 

kuat. 

 

“New Experiences, New Memories” 
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Oleh : Dina Fitriyanti 

Kisah ini dimulai sejak pengumuman yang diberikan oleh PPM 

mengenai pembagian kelompok KKN 2023. Iyaa, bersama kelompok 74 

saya beradaptasi. Mulai dari teman baru, lingkungan baru, hingga 

kebiasaan baru. Yang mana diawali dengan mencari anggota satu persatu 

di kolom komentar Instagram, lalu berkumpul di dalam satu grup 

Whatsapp. Rabu, 17 Mei 2023 untuk pertama kalinya kami bertemu, hingga 

memulai kisah panjang ini. 

Kuliah Kerja Nyata yang selalu ada di benak saya adalah kegiatan 

yang sangat menakutkan, karena hal ini mengharuskan saya untuk 

beradaptasi dengan lingkungan serta orang baru. Tetapi setelah dijalani 

ternyata KKN ini sangat menyenangkan dan sehangat itu. Hidup satu atap 

dengan 23 orang baru di hidup saya yang memiliki pemikiran, sikap, 

watak, serta kebiasaan yang berbeda merupakan tantangan baru bagi saya 

untuk bisa beradaptasi serta memahami teman-teman baru. Tidak hanya 

hal manis yang terjadi, tetapi kisah menjengkelkan-pun terjadi. Mulai dari 

hal-hal kecil yang terkadang muncul menjadi perdebatan singkat antara 

kami. Memahami satu sama lain bukanlah hal yang mudah kami lakukan, 

kami semua lagi-lagi membutuhkan penyesuaian untuk hal itu. 

Tiba waktunya dimana kami menjalankan KKN selama satu bulan. 

Yang mana kelompok kami ditempat di desa kecil yang tersembunyi di 

antara pegunungan yang hijau dan sungai yang mengalir dengan tenang, 

bertempat di Desa Cibunian, Kecamatan Pamijahan. Hari demi hari kami 

lalui. Ketika menulis ini, saya memutar Kembali memori saya selama 30 

hari yang memberikan cerita tentang pertemanan, pengorbanan, 

perjuangan, serta pengabdian bersama kelompok KKN 74 “Karsatala”. 

Saya bangga tidak hanya kepada diri saya sendiri, melainkan kepada 

teman-teman saya di kelompok KKN 74 ini. Banyak kesan positif yang 

saya dapatkan di KKN ini, salah satunya Ketika kami tiba di Desa 

cibunian, warga menyambut kami dengan sangat antusias. 

Kurang lebih satu bulan kami telah mengabdikan diri di desa 

Cibunian. Hari-hari yang selalu diisi dengan program kerja dengan 
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harapan membantu menanggulangi permasalahan desa, telah sampai 

diujung jalan. Cibunian, desa yang sederhana namun penuh kehangatan 

dari penduduk nya, penuh keceriaan yang terpancar dari wajah anak-anak 

nya, penuh dukungan positif yang selalu diberikan dari aparatur desanya, 

penuh keindahan nuansa alam nya yang menyadarkan saya bahwa hal 

inilah yang suatu saat akan dirindukan. Hari demi hari berlalu, yang 

tadinya kami tidak saling mengenal sifat satu sama lain, seiring 

berjalannya waktu akhirnya saya bisa mengenal satu persatu sifat dan 

karakter dari teman teman saya. Saya sangat bersyukur bisa dipertemukan 

dengan teman-teman Karsatala dan menjadi bagian dari hidup mereka. 

Karena dengan adanya mereka saya bisa menjalani kegiatan KKN ini 

dengan senang, 30 hari rasanya berlalu begitu saja karena mereka selalu 

menjadi penyemangat yang mengisi hari-hari dengan canda tawa. Bahkan 

pada saat kami sampai pada penghujung tugas KKN kami disana, kami 

masih diberi kesan hangat di desa itu, ucapan ucapan selamat tinggal, 

selamat berjumpa kembali, serta terima kasih membanjiri proses kegiatan 

akhir kami. Kami terharu, ternyata desa itu tak memberikan kami 

ketakutan dan kekecewaan, desa itu memberi kami banyak rasa syukur 

dan kasih sayang yang pastinya sulit kami lupakan. 

 

“Pengalaman Sebagai Sumber Ilmu” 

Oleh : Hudiyawati 

Hai… perkenalkan saya Hudiyawati, biasanya dipanggil Hudiya. 

Saya merupakan mahasiswa angkatan 2020 jurusan Pendidikan Kimia 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Ini merupakan cerita kisah KKN (Kuliah Kerja Nyata) bersama anggota 

kelompok KKN KARSATALA 074. Pelaksanaan kegiatan KKN ini 

berlangsung selama satu bulan di desa Cibunian, Bogor. 

Sebelum melaksanakan KKN, kami para anggota kelompok KKN 

KARSATALA 074 mengadakan beberapa pertemuan Pra KKN untuk 

mendiskusikan beberapa proker dan pembagian divisi yang akan 

digunakan dalam kegiatan KKN kedepannya serta untuk saling mengenal 
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satu sama lain. Kami juga beberapa kali melangsungkan kegiatan Danusan, 

dimana kegiatan ini kami lakukan untuk mencari dana proker KKN yang 

akan kita lakukan. Kami bersama-sama membuat keju aroma yang 

kemudian akan didistribusikan kepada konsumen yang membeli produk 

danusan kami. Keuntungan danus tersebut digunakan sebagai dana 

tambahan untuk melangsungkan berbagai proker yang kelompok kami 

laksanakan ketika KKN. Selain mengumpulkan dana Danusan kami juga 

melakukan iuran untuk memenuhi keperluan dana selama kegiatan KKN 

berlangsung. Kami juga melakukan beberapa kali survei ke Desa Keramat 

guna untuk melakukan observasi keadaan desa dan masyarakat yang akan 

kami buat program KKN di desa tersebut. 

Sampailah pada hari saat KKN tiba, saya dan anggota kelompok 

samudra yang lain berangkat pada tanggal 23 Juli 2023. Sebelum 

berangkat ke tempat KKN kami berkumpul terlebih dahulu untuk 

briefing dan mengumpulkan barang-barang untuk diangkut 

menggunakan mobil losbak dan mobil box. Setelah itu kami berangkat 

menuju Cibunian pada pagi hari dan tiba disana pada siang menuju sore 

hari. Setibanya kami disana, kami langsung bersih-bersih dan merapikan 

rumah yang akan kami huni selama sebulan KKN. Pembukaan KKN 

KARSATALA 074 secara formal baru dilakukan pada tanggal 30 Juli 2023 

di Balai Desa Cibunian. Setelah itu, kami melaksanakan berbagai program 

kerja, salah satunya mengajar di SDN Muara 03 Cibunian. 

Setiap perorangan akan mengajar sebanyak 1 hari dalam seminggu 

secara bergantian. Dari kegiatan mengajar tersebut saya mendapatkan 

banyak pengalaman mengajar. Diantaranya yaitu, skill mengajar dikelas, 

cara mengontrol kondisi kelas saat kegiatan belajar mengajar, cara 

memahami berbagai karakter peserta didik, serta cara berinteraksi dengan 

guru lain sebagai rekan kerja. Selain itu, semangat belajar peserta didik di 

desa, yang dapat dikatakan masih tertinggal dari perkembangan teknologi 

internetnya tetapi tidak memutus kemungkinan mereka untuk 

mempelajari berbagai ilmu yang seluas-luasnya. Karena ilmu tidak hanya 

didapatkan dari belajar di sekolah, tetapi dari pengalaman mereka yang 

mungkin lebih banyak dari anak-anak di kota. Kebanyakan anak-anak di 



92 

 

desa lebih suka eksplor hal-hal baru, sehingga menjadikan mereka menjadi 

anak yang kreatif dan inovatif. 

Hal itu dapat saya buktikan ketika saya melakukan program kerja 

individu, yaitu eksperimen sederhana membuat es krim putar secara 

sederhana di kelas 6. Peserta didik sangat antusias melakukan eksperimen 

tersebut dengan sangat antusias. Proses eksperimen tersebut dilakukan 

secara sederhana dengan alat bahan seadanya yang membuat prosesnya 

memakan waktu lebih lama dan memakan banyak tenaga. Tetapi mereka 

tetap semangat untuk mendapatkan hasil eksperimen yang maksimal. 

Dari mereka saya mendapat banyak pengalaman juga ilmu 

pengetahuan. Saya jadi tahu beberapa kosakata sunda, tahu cara 

berinteraksi antar warga di desa yang masih kental dengan adat dan 

istiadat, tahu cara bertahan hidup di desa. Dimana masih sulit untuk 

mobilisasi karena jarak antar tempatnya jauh serta apapun sulit untuk 

didapatkan. Hal itu membuat saya jadi hidup lebih bersyukur akan nikmat 

yang telah Allah berikan. Keinginan bukanlah sebuah prioritas, melainkan 

kebutuhanlah yang lebih penting dalam hidup ini. Hidup didesa yang 

apapun serba sulit didapat menjadikan saya lebih hemat dan tidak 

bersikap konsumtif seperti masyarakat kota biasanya. 

 

“Desa Cibunian” 

Oleh: Salsabila Khairun Nisa 

Pertama kali, saya mengetahui kondisi lingkungan Desa Cibunian 

sangatlah asri masih banyak tumbuh-tumbuhan. Pada saat pagi hari, 

suasana serta kondisi desa Cibunian masih sejuk sekali. Banyak sekali 

sawah dan padi dikarenakan mayoritas pekerja di Desa Cibunian itu 

kebanyakan petani dan buruh harian lepas.  

Masyarakat di Desa Cibunian sangatlah baik dan kekeluargaannya 

masih sangat erat. Setiap ada kegiatan masyarakat selalu bergotong 

royong. Mayoritas agama yang di anut oleh masyarakat desa  adalah Islam. 

Maka dari itu, hampir setiap hari di desa tersebut mengadakan pengajian 
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ibu-ibu dan bapak-bapak di setiap majlis ta’lim yang ada di lingkungan 

tersebut. Seperti halnya ketika kami mengadakan kegiatan, masyarakat 

Desa Cibunian sangatlah berpartisipasi, baik ibu-ibu, bapak-bapak. 

maupun anak-anak. Saya sangat terharu melihatnya, hampir semua warga 

desa datang menghadiri acara tersebut, dan alhamdulillah nya acara 

tersebut berjalan dengan lancar dari awal sampai akhir.  

Anak-anak di Desa Cibunian sangatlah baik, mudah diatur dan 

sopan. Setiap saya dan teman-teman ke sekolah untuk mengadakan suatu 

kegiatan yang gunanya mendidik dan menginspirasi, pasti anakanak selalu 

mendukung dan ikut membantu menyukseskan kegiatan tersebut. Bukan 

hanya di sekolah saja, akan tetapi di luar sekolah pun sopan santunnya 

masih tidak ketinggalan. Seperti halnya saya dan teman-teman 

mengadakan kegiatan bimbingan belajar untuk anak SD, anak-anak 

sangat senang sekali karena minat belajarnya masih tinggi. Di pengajian 

juga sama seperti yang saya ungkapkan bahwa adik-adik pengajian merasa 

sangat senang apabila saya dan teman-teman mengajari membaca Al-

qur’an dan Iqra. Pasti adik-adik langsung berebutan untuk membaca 

terlebih dahulu. 

Kesan baik yang saya dapatkan selama KKN sebulan di Desa 

Cibunian sangat banyak, mulai dari saya tiba di desa tersebut masyarakat 

sangatlah antusias dalam menyambut kita semua. Jiwa kekeluargaan di 

desa sangat dan masih erat dan bahkan jiwa kesederhanaan dan jiwa 

kebersamaannya pun masih kuat di dalam diri setiap masyarakat. Setiap 

saya meminta atau perlu bantuan maka masyarakat pun ikut membantu 

baik dari segi kekuatan maupun pikiran. Saya sangat bangga bisa 

mengikuti kegiatan KKN di desa Cibunian.  

Dari sini saya bisa mendapatkan pembelajaran yang lebih baik dari 

segi ilmu, dari segi akhlak, dan kebersamaannya. Karena saya tidak akan 

bisa m elakukan sesuatu dengan sendirinya akan tetapi perlu bantuan 

orang sekitar kita. 

Semoga Desa Cibunian bisa berjaya di tahun-tahun yang akan 

datang dan dapat menjadi contoh kehidupan kepada desa yang lainnya. 

Dan dapat pula menjadi desa yang terdepan dalam segala bidang baik 
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dalam bidang ekonomi maupun dalam bidang industri. Terimakasih tuhan 

hambamu sudah dipertemukan dengan orang-orang baik dan luar biasa. 

Dan tak lupa pula terimakasih juga kepada temen-teman Karsatala 

074 kalian semua hebat dan luar biasa benar-benar seperti keluarga selama 

sebulan ini, bahkan bukan hanya untuk sebulan tetapi untuk berbulan-

bulan sampai kita dipisahkan dengan sendirinya. Tapi ingat kawan, 

apabila nanti kita bertemu di sengaja, maupun tidak disengaja jangan lupa 

untuk saling bertegur sapa. Karena ingat kawan kata jason ranti " wahai 

manusia kalau bisa jangan sombong, ingat diatas langit masih ada milyaran 

setan, dan diatas setan masih ada satu tuhan " 

Terimakasih Cibunian dan Karsatala. 

 

“Mengabdilah maka engkau akan belajar arti kehidupan yang 

sebenarnya” 

Oleh: Muhammad Reza Habsyie 

Saya Muhammad Reza Habsyie mahasiswa UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta Angkatan tahun 2020 saya melakukan kegiatan 

KKN di desa Cibunian tepatnya di kecamatan Pamijahan Kabupaten 

Bogor, dimulai pada tanggal 25 juli sampai dengan 25 agustus 2023. Saya 

masuk sebagai kelompok 74 Karsatala yang beranggotakan 23 orang yang 

terdiri dari BPH yang terdiri dari ketua, sekretaris, dan bendahara, dan 

juga ada divisi acara, humas, perlengkapan, konsumsi dan media. Dan saya 

sendiri sebagai koordinator divisi acara. Selama saya melakukan kegiatan 

kkn saya banyak belajar dan memahami hal-hal baru dan mengetahui 

kehidupan di desa-desa terpencil terutama di desa cibunian yang saya 

datangi itu. Dan juga merubah saya menjadi pribadi yang lebih baik dan 

lebih dewasa lagi karena bersama teman-teman saya yang berasal dari 

jurusan dan fakultas yang berbeda-beda dimana saya harus tinggal 

bersama dan bekerja bersama teman-teman baru membuat perubahan 

yang baik untuk diri saya sendiri.  
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Banyak hal yang saya dan teman teman saya alami, baik itu suka 

maupun duka ,dan selama saya kkn banyak sekali kebersamaan dan 

bahkan pertikaian yang terjadi yang membuat saya mengerti bahwa dalam 

hidup ini tidak selamanya kita mengalami kehidupan yang menyenangkan 

saja  tetapi juga yang menjengkelkan pun pasti akan kita alami. Dan juga 

meningkatkan rasa peduli terhadap satu sama lain baik bersama teman-

teman karsatala maupun bersama warga desa cibunian, dimana kami yang 

hidup di wilayah yang memadai ternyata masih ada wilayah yang perlu 

dibina dan kurang memadai seperti desa cibunian ini, yang membuat saya 

menyadari bahwa kita harus senantiasa bersyukur atas kehidupan yang 

kita dapati, karena disaat kita kurang bersyukur atas apa yang kita punya 

ternyata masih banyak orang yang tidak seberuntung kita di kehidupan 

ini.  

Jadi, yang saya pelajari dan juga menjadi inspirasi untuk saya dari 

selama saya kkn adalah ketika kamu kurang bersyukur atas yang telah 

kamu dapatkan, maka lihatlah kepada orang-orang kecil di sana , maka 

kamu akan mengetahui bahwa Allah swt telah mentakdirkan kehidupan 

seseorang itu berbeda beda dan ada hikmah yang bisa kita ambil dari 

semua yang kita terima. 

 

“Pengabdian Untuk Membangun Kepribadian Teguh Dan Mandiri” 

Oleh: Abdul Hakam Rizky Awali 

Saya Abdul Hakam Rizky Awali salah satu mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, yang melakukan kegiatan Kuliah 

Kerja Nyata (KKN). Yang dimana saya masuk kedalam kelompok 074 

bernama kelompok "Karsatala" beranggotakan 23 orang yang dari 

beberapa fakultas dan jurusan, yang dimana terdiri dari 9 mahasiswa dan 

14 mahasiswi. Struktur Karsatala sendiri berisikan BPH yang dimana ada 

ketua, sekretaris 1, sekretaris 2, bendahara 1, dan bendahara 2. Selain BPH 

ada divisi-divisi lainnya seperti divisi acara, divisi konsumsi, divisi 

perlengkapan, dan divisi media.  
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Saya sendiri berperan sebagai koordinator divisi perlengkapan, divisi 

perlengkapan ini bertugas menyiapkan segala kebutuhan selama 

menjalani kegiatan KKN yang berlangsung dari tanggal 25 Juli sampai 

dengan 25 Agustus 2023. Karsatala 074 ini mendapatkan di desa Cibunian, 

Kec. Pamijahan, kabupaten Bogor, Jawa Barat. Selama kegiatan KKN 

berlangsung di desa Cibunian, Karsatala 074 membuat program kerja di 

beberapa bidang, seperti bidang ekonomi, pendidikan, sosial, dan 

keagamaan. 

Dalam bidang pendidikan sendiri kami membantu dalam kegiatan 

belajar mengajar pada SDN 01 Muara dan Riyadul Mubtadiin. Selama 

proses mengajar itu, saya senang sekali karena dapat membantu 

mengajarkan ilmu yang belum pernah dipelajari oleh anak-anak di SDN 01 

Muara dan Riyadul Mubtadiin, karena sesuai dengan hadits yang 

dikatakan Nabi Muhammad SAW, lalu diriwayatkan oleh shahabat 

Abdullah bin ‘Amr bin Al Ash bin Wa’il bin Hasyim bin Su’aid bin Sa’ad 

bin Sahm As Sahmiy “Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat” (HR. 

Bukhari). Dan dalam proses belajar mengajar ini saya juga mendapatkan 

banyak manfaat yang tidak saya dapatkan sebelumnya. 

Bidang selanjutnya adalah bidang ekonomi, dalam bidang ekonomi 

ini kami mengadakan pelatihan untuk warga desa dalam hal UMKM. Hal 

ini berpeluang untuk meningkatkan pendapatan warga desa dan 

mengurangi hasil ketergantungan pada hasil konvensional. Dalam 

melaksanakan kegiatan bidang ekonomi ini kami sangat senang karena 

melihat warga desa yang sangat senang dan antusias guna meningkatkan 

pendapatan para wirausahawan di desa. 

Dalam bidang keagamaan kami bekerja sama dengan warga desa untuk 

mengadakan kegiatan keagamaan seperti, pengajian, doa bersama, dan 

merayakan 1 Muharram. Kami menyaksikan kekuatan iman yang sangat 

kuat yang dimiliki setiap warga desa dalam menghadapi tantangan kehidu

 pan yang seiring terjadi. Hal ini juga yang menginspirasi kami 

untuk menguatkan iman bersama-sama dan bertoleransi dalam beragama. 

Dan terakhir adalah bidang sosial, dalam bidang sosial ini kami 

mengadakan kegiatan kebersihan lingkungan, pembuatan taman bermain 
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untuk anak-anak desa, dan kegiatan sosial lainnya. Warga desa Cibunian 

juga sangat hangat menyambut kami, karena para warga desa dan kami 

dapat bekerja bersama untuk menciptakan lingkungan sosial yang bersih 

dan aman. Dan itu juga yang mengajarkan kami untuk bekerja sama guna 

menciptakan kegiatan positif. 

Selama 1 bulan menjalani kegiatan KKN ini, selain membantu 

kontribusi kepada masyarakat desa, kami juga belajar banyak hal, seperti 

menjalani kehidupan sederhana yang penuh dengan makna, kebersamaan, 

dan menguatkan tekad dalam menghadapi setiap tantangan dalam hidup 

ini. Dan para warga desa yang baik juga banyak membantu kami selama 

kegiatan KKN berlangsung.  

Para anak-anak dan remaja juga sangat baik kepada kami, karena 

anak-anak dan remaja desa sering bermain bersama kami di halaman 

posko, berenang di sungai bersama, serta bertukar cerita & pengalaman 

hidup yang bersifat positif guna memperbaiki sifat dan menciptakan masa 

depan yang lebih baik.  

Jadi pelajaran yang saya dapatkan selama KKN di desa Cibunian 

adalah tentang kebersamaan, bekerja sama untuk kepentingan bersama, 

dan kehidupan sederhana yang membahagiakan.  Karena dalam 

kesederhanaan ini juga mengajarkan yang penuh kemewahan tidak selalu 

merasa bahagia, dan sederhana akan merasa bahagia, karena mengajarkan 

saya untuk selalu merasa bersyukur atas apa yang Allah SWT berikan 

kepada saya sendiri, karena sejatinya selalu bersyukur adalah cara manusia 

menikmati kebahagiaan dunia. 

 

“23 Warna di Kota Hujan” 

Oleh: Talitha Rahma Prihandhika 

Kala itu pada bulan Februari 2023, aku bersama teman-teman 

sedang berbincang mengenai agenda perkuliahan yang semakin dekat 

dengan semester akhir. Kami saling mencurahkan antusias kami 
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menghadapi kegiatan yang akan kami lakukan di semester kedepannya, 

dimana KKN menjadi salah satu topik yang ramai kami bahas. Sampai 

tibalah di bulan April, daftar kelompok mahasiswa yang mengikuti KKN 

diumumkan. Aku berada di kelompok 074 dimana dalam daftar tersebut 

semua nama anggota terdengar asing dan belum ada yang aku kenal. Butuh 

waktu yang lumayan lama dari pengumuman pembagian kelompok ke 

pengumuman pembagian desa lokasi KKN. Kami mendapatkan informasi 

bahwa kami akan ditempatkan di Desa Cibunian, Kecamatan Pamijahan, 

Kabupaten Bogor. Desa itu terdengar asing bagiku, namun teman-teman 

ku dengan sumringah berkata bahwa kecamatan tersebut berdekatan 

dengan Gunung Salak dan banyak memiliki destinasi wisata yang 

menarik. Hal itu tentu saja membuat semangatku bangkit. 

Hari berlalu dengan cepat. Segala rapat, survey dan pertemuan 

lainnya telah kami lakukan untuk mempersiapkan kebutuhan KKN agar 

kegiatan ini dapat berjalan dengan baik. Tibalah saatnya kami harus 

memulai kegiatan KKN ini. Kami berangkat ke Desa Cibunian lebih cepat 

dari waktu yang ditentukan oleh kampus yaitu pada 22 Juli 2023. Disinilah 

kami melaksanakan serangkaian program kerja dari beberapa bidang. 

Kami bercengkrama dengan satu sama lain, berbaur dengan Masyarakat, 

dan menjelajahi keindahan yang desa ini simpan. 

Salah satu program yang kami laksanakan dan paling memberi 

kesan bagiku adalah mengajar. Kami mengajar di salah satu sekolah dasar 

yaitu SDN Muara 03. Siswa-siswi dengan warna dan karakteristiknya 

yang beragam membuatku antusias karena mereka mengingatkanku pada 

masa kecilku dulu bersama teman-teman. Kami belajar banyak hal dari 

matematika, Pendidikan agama, IPA, menyanyi, melukis dan lainnya. 

Disini aku menyadari bahwa setiap siswa-siswi memiliki potensinya 

masing-masing dimana tugas kita sebagai yang lebih tua adalah 

membimbing, memberi semangat serta mengarahkan mereka agar mereka 

dapat mengembangkan potensi tersebut karena kelak di masa depan bisa 

saja salah satu mereka menjadi pemimpin, pemain sepakbola, penyanyi, 

peneliti atau lainnya. 
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Kegiatan KKN ini hanya berlangsung selama 30 hari, namun 

selama 30 hari itu aku belajar banyak hal mulai dari point of view kehidupan 

yang baru, tips and trick dalam mengurus rumah, berkenalan dengan banyak 

orang baru yang masing-masing memiliki kelebihan yang sangat ingin ku 

pelajari. Terima kasih atas 1 bulannya yang mungkin singkat tapi dapat 

mengisi memori era perkuliahan. 

 

“TIME FLIES TOO FAST” 

Oleh : Ahmad Tarmizi Hsb 

Hai, ini adalah sebuah kisah tentang pengalaman KKN saya selama 

kurang lebih satu bulan di Desa Cibunian, Kecamatan Pamijahan, 

Kabupaten Bogor. Saya adalah seorang mahasiswa semester 6 dari jurusan 

sastra inggris kala itu. Jujur saja, saya adalah seorang introvert, dan sangat 

sulit bagi saya untuk terbuka dan beradaptasi dengan lingkungan baru, 

dan saat pertama kali mengetahui bahwa kampus akan mengadakan 

kegiatan KKN, hal tersebut memberikan saya kecemasan-kecemasan 

tersendiri dikarenakan saya harus melakukan kegiatan tersebut dengan 

orang-orang baru,dan di lingkungan yang baru juga. 

Singkat cerita, tibalah waktunya pengumuman untuk mengetahui 

siapa saja yang akan menjadi teman sekelompok saya selama melakukan 

kegiatan KKN, dan ternyata benar saja, semua yang saya cemaskan selama 

ini pun terjadi. Yang mana saya  dikelompokkan dengan orang-orang yang 

satupun tidak ada yang saya kenali. Dan hal pertama yang muncul dalam 

pikiran saya adalah “ini pasti akan menjadi sangat sulit, dan saya benci 

untuk berada disini”. Namun rasa benci saya tidak hanya sampai disitu 

saja, pada saat pembagian divisi kelompok yang dilakukan secara online, 

saya dikelompokkan lagi menjadi anggota divisi humas, tanpa 

sepengetahuan saya. Bayangkan saja, Ketika kamu adalah seorang introvert 

dengan 0% skill untuk bersosialisasi, tapi kamu malah ditugaskan sebagai 

anggota humas. Dan pada saat itu rasa kesal, cemas, dan benci dalam 

pikiran saya menjadi satu. Setelah itu tibalah saatnya pertemuan tatap 
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muka untuk yang pertama kalinya dengan teman-teman anggota 

kelompok KKN saya di café sekitaran kampus. Saat itu kurang lebih 

selama 2 jam setelah kedatangan saya, saya hanya terdiam seribu Bahasa, 

dan Ketika teman-teman yang lain menanyai tentang diri saya, saya hanya 

menjawab dengan sesingkat mungkin. Hal ini saya lakukan karena rasa 

benci yang ada di hati Ketika dikelompokkan sebagai anggota humas, yang 

mana saya adalah golongan manusia yang sangat sulit untuk bersosialisasi. 

Tapi seiring dengan berjalannya waktu saya menyadari ternyata orang-

orang yang dikelompokkan satu kelompok Bersama saya tidaklah begitu 

buruk, meskipun kala itu saya masih sangat kesal dengan pembagian 

anggota-anggota divisi selama melakukan kegiatan KKN. Pada saat 

pertemuan itu, ketua kelompok saya menjelaskan Kembali tentang jobdesc 

dari masing-masing kelompok divisi yang sudah dibagikan sebelumnya, 

dan saya merasa itu sangat-sangat adil karena semua anggota kelompok 

masing-masing mendapatkan tugas sesuai porsinya, dan rasa kesal saya 

yang tadi malah berubah menjadi rasa kagum terhadap teman-teman 

kelompok saya. Karena saya merasa teman-teman kelompok saya adalah 

orang-orang yang mau mendengarkan dan menghargai pendapat orang 

lain. 

Setelah pertemuan tersebut, kegiatan selanjutnya adalah survey 

lokasi ke desa yang nantinya akan menjadi tempat kegiatan KKN kami 

selama satu bulan. Di dalam perjalanan survey tersebut saya bisa semakin 

dekat dengan teman-teman kelompok saya karena selama perjalanan kita 

saling bercerita dan tukar pikiran, dan saya langsung merasakan sosok 

rumah pada teman-teman KKN saya. Ditambah lagi, desa yang akan 

menjadi tempat tinggal kami untuk melakukan kegiatan KKN sangat 

bagus dan menenangkan, di desa tersebut terdapat hamparan sawah 

dengan terasering yang sangat rapi, dan dikelilingi dengan bukit-bukit 

hijau yang berjejer sempurna mengelilingi desa tersebut, ditambah lagi 

Sungai-sungai yang mengalir di kaki-kaki bukit di desa tersebut. Sungguh 

tempat yang sangat sempurna karena ternyata di desa-desa tetangga 

tempat kami melakukan kegiatan KKN juga terdapat banyak sekali 

tempat wisata alam seperti perkebunan strawberry, kebun teh, dan banyak 

sekali tempat wisata air terjun disana. Dan kenikmatan yang Tuhan 

berikan belum berakhir disitu saja. Saat pertama kali kami sampai di desa 
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tersebut, ternyata orang-orang di desa tersebut juga sangatlah baik dan 

ramah. Dan pada saat itu pandangan saya tentang KKN langsung berubah 

total, yang tadinya saya mengira ini akan menjadi sangat menjengkelkan 

ternyata KKN sangatlah menyenangkan. 

Setelah survey tersebut, saya menjadi semakin tidak sabar untuk 

segera melakukan kegiatan KKN kami di desa tersebut. Seiring 

berjalannya waktu, kami pun Menyusun segala jenis rancangan kegiatan-

kegiatan yang nantinya akan kami lakukan di desa tersebut, rencana yang 

kami susun pun semakin mantap tiap minggunya karena kami juga 

melakukan survey-survey lanjutan ke desa tersebut untuk mengetahui 

secara detail apa saja bagian dari rancangan kami yang akan berguna bagi 

desa tersebut, dan apa saja bagian dari rancangan kami yang tidak relevan 

untuk dilakukan di desa tersebut. Setelah beberapa kali rapat, 

pengumpulan dana, dan survey-survey lanjutan yang kami lakukan, kami 

pun semakin siap untuk kegiatan KKN dan jujur saja saya merasa sangat 

bersemangat kala itu, begitu pun dengan teman-teman kelompok saya 

dikarenakan tanggal untuk melakukan kegiatan KKN yang semakin 

dekat. 

Singkat cerita, kami pun berangkat menuju Desa Cibunian untuk 

melakukan kegiatan KKN selama satu bulan, dan yang saya rasakan waktu 

itu adalah senang, sedih, dan juga khawatir. Saya merasa khawatir karena 

takut tidak bisa menjalankan rencana kegiatan saya selama KKN dengan 

baik, karena saya adalah seorang mahasiswa Sastra Inggris dan kebetulan 

memiliki hobi untuk membuat prakarya, jadi program kerja saya selama 

KKN tidak jauh dari mengajar. 

Selama menjalankan program kerja di desa Cibunian, kami 

membagi-bagi tugas sesuai dengan potensi masing-masing, saya sendiri 

mendapat bagian untuk mengajar Bahasa inggris di sebuah Yayasan 

Riyadhul Mubtadi’in dan juga di SDN Muara 03. Pada awalnya saya takut 

tidak bisa melakukan program kerja saya di sekolah-sekolah tersebut 

karena saya kesulitan untuk mencari perhatian dari siswa-siswi di sekolah 

tersebut. Tapi setelah saya mencoba mengajar untuk yang pertama 

kalinya, saya melihat antusias yang sangat tinggi pada diri mereka 
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sehingga hal tersebut mendorong diri saya untuk lebih bersemangat dalam 

mengajar mereka. Selain menjadi guru Bahasa Inggris, saya juga mengajari 

mereka tentang membuat prakarya seperti membuat sticker secara manual 

tanpa printer, juga membuat prakarya menggambar pada media totebag 

yang nantinya bisa mereka jual. Saya sangat senang Ketika melihat mereka 

berantusias untuk membuat karya, dan Ketika mereka berhasil untuk 

menguasai ilmu yang saya ajarkan saya selalu merasa ingin memberikan 

mereka ilmu-ilmu yang baru. 

Akan tetapi waktu berjalan begitu cepat, tak terasa waktu kami 

untuk menjalankan program KKN berakhir begitu cepat, hal tersebut 

ternyata juga dirasakan oleh teman-teman kelompok saya, kami merasa 

bahwa apa yang kami kerjakan disana berlalu dengan sangat cepat, saya 

sendiri merasa bahwa masih banyak ilmu-ilmu baru yang ingin saya 

ajarkan tetapi belum tersampaikan, dan saya juga merasa bahwa saya dan 

teman-teman saya baru saja bisa saling mendapatkan koneksi yang baik, 

begitu juga dengan warga sekitar. Akan tetapi waktu berjalan begitu 

cepat, waktu kami disana untuk mengerjakan program kerja masing-

masing sudah berakhir, saya benar-benar tidak menyangka hal tadinya 

saya anggap akan membosankan dan menjengkelkan, ternyata berakhir 

menjadi pengalaman yang sangat menyenangkan yang tidak akan pernah 

saya temukan lagi di tempat yang lain. 

 

 

“KARSATALA : Kebahagian tidak sepenuhnya harus dengan 

Materi” 

Oleh Qori Zahid Zidan 

 Berawal di bulan Mei Tahun 2023, UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta telah membuat Kelompok KKN Reguler yang beranggotakan dari 

berbagai jurusan di UIN Syarif Hidayatullah bahkan ada pula yang 1 

jurusan atau 1 Fakultas. Saya berada di Kelompok dengan urutan 074 

berisi anggota 23 dari berbagai jurusan, setelah kelompok terbentuk saya 
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dan teman-teman mulai mengadakan rapat untuk membahas program 

kerja, saya dan teman teman sepakat untuk memberikan nama kelompok 

kami yaitu “KARSATALA” dengan slogan BERKARYA,BEKERJA, dan 

BERSAMA.  

Setelah ada Pengumuman lokasi Desa dari pihak PPM, akhirnya 

kami ditempatkan di Desa Cibunian Kecamatan Pamijahan Kabupaten 

Bogor, tempat/wilayah yang kami pilih untuk melaksanakan KKN selama 

1 bulan yaitu Kp Cipatat 1 RT 03 berada di wilayah RW 03, suasana Desa 

yang masih asri dengan dikelilingi oleh Pegunungan yang sangat Indah, 

aliran sungai dan hamparan Sawah yang masih hijau, di Desa ini juga 

memiliki hutan wakaf 1 sampai 4 yang dikelola oleh warga lokal dengan 

berisikan berbagai macam UMKM.  

Pada Kesempatan ini saya dan teman-teman diberikan waktu dan 

tempat untuk mengabdi di Desa ini oleh Masyarakat setempat, berangkat 

dari bidang Pendidikan, Agama, Sosial, Budaya dan Ekonomi. Kultur 

Budaya yang masih melekat pada Masyarakat Desa mengajarkan saya 

menjadi kepribadian yang lebih baik lagi dan menghargai satu sama lain.  

Pada Bidang Pendidikan kami memutuskan untuk lebih 

memprioritaskan dan memfokuskan, di Desa ini memiliki Sekolah Dasar 

yang butuh perhatian lebih, kami membuat program pembelajaran 

tambahan dan kegiatan yang mungkin membangun karakter siswa dan 

siswi tersebut, Para guru sangat antusias dan merasa terbantu dengan 

kehadiran kami dan kami merasa sangat senang karena sudah diterima 

dengan baik oleh para guru, ada 1 perhatian saya terhadap salah satu 1 

murid yang bernama Abut, Abut ini merupakan siswa down syndrome yang 

memiliki latar belakang tetapi semangat belajar nya yang sangat luar biasa 

walaupun dengan keterbatasan yang ia miliki tapi bukan menjadi 

halangan untuk malas sekolah atau menuntut Ilmu.  

Pada bidang Keagamaan, kami bekerja sama dengan Masyarakat, 

TPQ, dan Pengajian dirumah ustadz Oo ( Sofiudin ) memfokuskan pada 

kegiatan membaca Alquran, Ilmu Pengetahuan tentang Islam, Maulid 

Nabi, dan Santunan anak Yatim. Kami merasakan bagaimana Kekuatan 

Iman pada Masyarakat Desa ini begitu melekat dan memberikan 
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ketenangan dalam menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari, bagi 

kami sangat menginspirasi untuk tetap teguh dalam pendirian agama dan 

keyakinan kami dalam nilai-nilai toleransi dan kerukunan antar umat 

Beragama.  

Terakhir, kami berfokus pada bidang Ekonomi yaitu membuat 

pelatihan kecil kepada pelaku UMKM di Desa ini agar memberi peluang 

untuk meningkatkan pendapatan mereka dan memajukan UMKM di Desa 

ini, agar tidak ketergantungan terhadap hasil konvensional. Kami sangat 

terinspirasi oleh semangat kewirausahaan yang kami temui di Desa ini dan 

kami pun merasa sangat senang dapat membantu mereka demi 

memajukan usaha mereka dan meraih mimpi mereka.  

Banyak Kenangan Indah yang saya temui di Desa ini terutama pada 

anak-anak dan remaja yang sangat ceria, mereka mengajarkan saya bahwa 

kebahagian tidak sepenuhnya harus dengan uang, teknologi yang canggih. 

Mereka mengajarkan kami bahwa dengan hidup sederhana akan 

membawa kebahagiaan dan ketulusan hati dapat mengubah segala isi 

dunia. Saya merasa terhormat dapat menjadi bagian dalam perjalan yang 

amat sangat singkat ini dan saya akan selalu mengingat Desa ini sebagai 

tempat dimana kami menemukan inspirasi sejati dalam mengabdi untuk 

kebaikan bersama. 

 

“Goresan Tinta Hitam Cibunian” 

Oleh : Azra Zahira Putri Sunardi 

Tidak terasa kini saya telah melewati 6 semester tepat di jurusan 

Teknik Pertambangan dan tiba saatnya untuk menjalani sebuah rangkaian 

sebagai salah satu agenda untuk menyelesaikan pendidikan S1 ini. Dimana 

saya akan lebih dekat dengan masyarakat baru yang belum pernah 

bercengkrama dan berkomunikasi. Saya bersama dengan kelompok 74 

akan bersama-sama melewati hari-hari yang berbeda begitupun dengan 

orang, tempat dan suasana yang tentunya berbeda. 
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Semua tahapan persiapan telah saya lewati dengan teman-teman 

hingga pada ide gagasan setiap orang kini menjadi satu, dan menjadi 

sebuah rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan selama berada di 

tempat yang belum pernah saya singgahi. Dan kini tanggal 25 Juli 2023 

saya bersama kelompok 74 KKN UIN Syarif Hidayatullah Jakarta menuju 

sebuah kampung yang akan menjadi tempat tinggal saya dan teman-teman 

selama satu bulan yakni Desa Cibunian, Kecamatan Pamijahan, 

Kabupaten Bogor, tempat inilah yang akan menjadi tempat mengukir 

kisah baru dengan berbagai macam perasaan di dalamnya yang akan sulit 

dilupakan walaupun sejenak dan akan selalu teringat dalam pikiran. 

Jauh dari sebelum tiba waktunya kami disana, melihat sekilas 

suasana kampung yang akan kami singgahi tidak menggambarkan sesuatu 

hal apapun yang akan selalu kami ingat selain pemandangan yang 

disajikan, namun setelah menjalin komunikasi dengan berbagai elemen 

yang ada disana, barulah saya merasakan suatu hal yakni kehangatan, 

dimana para warga terutama anak anak sangat menerima kedatangan saya 

dan teman-teman mulai awal kami melakukan survey ke desa Cibunian 

Dan hal tersebut saya rasakan tidak berubah sedikitpun hingga kami 

meninggalkan Desa. 

“apa yang dilihat belum tentu sama dengan apa yang dirasakan, tapi apa 

yang dirasa akan menjadi ingatan, dan apa yang diingatkan maka akan menjadi 

kenangan dan apa yang dikenang akan selalu terngiang dalam ingatan” 

  

Perkenalkan…… 

Adalah kata yang selalu keluar dari ucapan saya ketika baru 

sampai di Desa Cibunian, untuk dapat berinteraksi dengan orang lain 

tentunya kita harus mengenal lawan bicara sehingga apa yang menjadi 

tujuan dalam komunikasi tersebut tercapai dengan baik. Di hari awal saya 

dan teman-teman disini memfokuskan untuk mengenal warga, wilayah, 

adat istiadat serta kegiatan para warga dalam kesehariannya. Selama 

melakukan perkenalan kepada para warga, tokoh agama hingga kepala 

dusun, tidak ada satupun yang berbeda seluruhnya sangat menerima 
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kegiatan KKN kelompok saya di kampung mereka, semua sangat 

mendukung segala program yang telah kami rancang dan akan 

dilaksanakan selama kegiatan ini berlangsung. 

Tak terlewatkan para anak-anak sekitar posko saya dan teman-

teman yang mulai dari kedatangan dengan antusiasnya berdatangan untuk 

sekedar berkenalan, bertanya, dan bermain hingga suasana posko saya 

terasa sangat hangat dengan canda tawa anak-anak, hal ini sangat berbeda 

dengan apa yang biasanya saya rasakan di perkotaan. Dengan melihat 

canda tawa mereka pun memperlihatkan bahwa mereka menerima 

kedatangan saya dan teman-teman di sekitar mereka. Hal ini sangat 

membantu ketika saya dalam melaksanakan program yang telah 

dirancang. Membangun kemistri kepada anak-anak sangatlah penting, 

oleh karena itu saya dan teman-teman berusaha lebih dekat dengan 

mereka, namun terkadang ketika kami beristirahat menjadi sedikit 

terganggu sebab mereka selalu datang ke posko dan mengajak bermain, ini 

terkadang membuat kami harus lebih bersabar dari biasanya. 

  

Aa teteh gabung yuk……… 

Kata ini pun turut hadir dalam kegiatan KKN saya, para pemuda 

dan pemudi yang mengajak kami turut andil di dalam beberapa kegiatan 

seluruh warga Desa Cibunian diantaranya perayaan tahun baru islam dan 

perayaan 17 Agustus 2023. Diawal kami disana pun berdekatan dengan 

perayaan tahun baru islam sehingga saya bersama teman-teman turut 

andil dalam menyukseskan kegiatan tersebut. Sebagai sekelompok orang 

baru sangat merasa senang karena kehangatan yang diberikan oleh seluruh 

elemen warga Desa Cibunian. Sama hal nya ketika peringatan 17 agustus 

2023 saya turut membantu dalam persiapan baik di RW maupun RT 

adapun tugas saya dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan bersama 

dengan para pemuda mengisi bagian dokumentasi kegiatan. 

Begitu sebaliknya di dalam beberapa kegiatan proker yang kami 

laksanakan turut melibatkan para pemuda, seperti dalam kegiatan 

sosialisasi kami turut melibatkan para pemuda sebagai hadirin dengan 
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senang hati mereka mendengarkan apa yang kami sampaikan dalam 

bidang keorganisasian dan sebagainya. Dengan bertemu mereka 

bertambah pula silaturahmi saya, memiliki teman baru keluarga baru 

sehingga memperluas juga wawasan saya dan pengalaman yang mereka 

berikan selama saya disana, semangat dalam mensukseskan suatu acara 

sangat luar biasa tidak kenal lelah mereka selalu bahu membahu. 

  

Sekarang siapa ? 

Berhubung dengan adanya jadwal setiap kegiatan selama 

disana, saya pun mendapatkan beberapa kegiatan seperti mengajar di 

sekolah SD Muara 03, Madrasah dan melaksanakan proker teman-teman 

yang lain dalam bidang Pendidikan. Terkadang saya melaksanakan semua 

itu secara berbarengan jadi saya suka lupa karena terlalu padat dengan 

kegiatan lainnya. 

Mengajar di SD Muara 03 membuat saya memiliki banyak cerita 

mulai dari sambutan dari para guru yang menerima kehadiran saya dan 

teman-teman untuk bisa mengajar di sana dengan segala kemudahan yang 

diberikan oleh sekolah saya sangat berterima kasih kepada seluruh warga 

sekolah yang telah membantu pelaksanaan proker mengajar di sekolah. 

Kebetulan saya mengajar di kelas 5 yang sangat aktif didalam kelas selalu 

bergerak kesana sini ini merupakan tantangan yang harus saya hadapi. 

Sama hal nya dengan mengajar di Madrasah terkadang anak-anak selalu 

ingin bercanda sedangkan kondisi sudah sangat lelah mau tidak mau saya 

pun berusaha untuk selalu baik-baik saja di depan mereka dan saya pun 

memahami itu karena mereka masih di masa kanak-kanak yang penuh 

dengan kebahagian dan bermain. 

 

“Salam Cinta untuk Desa Cibunian” 

Oleh: Gilfi Aulia T 
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Desa Cibunian, Pamijahan, Bogor, Jawa Barat. 

“Tak kenal maka tak sayang” begitu pepatah lama berbicara, dan begitulah 

saya rasakan di hari pertama dan kedua di desa ini. “bingung” itulah kata 

yang tepat untuk ungkapkan keadaan di awal tiba.  “Canggung” adanya 

bila bertemu dengan warga. Namun tugas tetaplah tugas, waktu satu 

bulan tetap harus dijalani bersama, sesulit apapun mencoba akan terasa 

biasa saat kita telah menjalaninya. Hari teruslah berganti, satu persatu 

kegiatan yang telah lama terangkai pun mulai terlaksana. Kedekatanku 

dengan teman-teman dan anak-anak di desa Cibunian mulai terasa. 

Makan bersama, tidur bersama, bercanda gurau bersama dan melakukan 

program kerja bersama membuat kami semakin mengenal satu sama lain. 

Semangat kekompakkan mulai terbangun di antara kami. Sehingga semua 

kegiatan terasa ringan. Sosialisasi dengan warga pun mulai tampak lebih 

renyah, kehangatan masyarakat  desa Cibunian –khususnya warga desa 

RW 03- mulai menyentuh kami. 

Memang tak banyak rasanya yang kami berikan untuk desa ini dan tak 

sebanding dengan apa yang telah mereka berikan kepada kami. Namun 

saya sangat bersyukur karena telah mendapatkan kesempatan untuk 

berpengalaman dan berpengalaman di desa ini. Hal yang tak kalah luar 

biasa bagi saya adalah menjadi bagian dari kelompok KKN Sukses, 

bertemu dengan orang-orang yang saling melengkapi satu sama lain, 

memberikan warna indah dalam hari-hariku dan selalu mengukir kisah-

kasih, canda-tawa, sendu dan haru biru di setiap detik yang ku lalui di desa 

ini. Sholat berjamaah, rapat kerja, bahu-membahu, begadang ngerjain 

tugas dan persiapan acara, makan sepiring berdua tiap anggota, piket 

harian, bangun kesiangan, adu tawa, marah, usil dan jahil bersama, 

bahagia, suka-duka, nonton tv sampai larut malam, ngaliweut, tak ada yang 

kita sembunyikan lagi dari kepribadian kita masing-masing, sudah seperti 

berada di rumah sendiri (atau mungkin lebih) semuanya kita lalui bersama 

dan semuanya terasa begitu sempurna, dan hari-hari yang ku lalui penuh 

warna karena mereka, teman satu kampus yang kemudian satu rumah 

denganku. Terimakasih kawan, bahagia rasanya telah menjadi bagian dari 

kalian semua, aku pasti merindukan kalian, merindukan canda-tawa 

kalian, canda-tawa kita semua dan rengek manja kalian, rengek manja kita 
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semua. Bapak RW, orang tua kami di KKN , pak Deden, Pak Aang, dan 

masih banyak yang lainnya yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, 

ucapin terimakasih yang tak henti karena telah memberikan kesempatan 

untuk saya menimba ilmu di desa ini, tanpa mereka mungkin cerita ini kan 

berbeda. Sepenggal Cintaku tertinggal di desa ini, Cibunian tercinta. 

Mengukir kisah yang tak terlupakan, kenangan, kenyataan dan impian 

semua seolah berawal kembali dari desa ini. Cinta dan cita menyatu dalam 

sebuah cerita yang tertulis dalam sejarah KKN Karsatala 074. 

 

“30 Hari Bersama Karsatala” 

Oleh: Ilham Aulia Rifqi 

Saya Ilham Aulia Rifqi, mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

Angkatan 2020 melakukan kegiatan KKN di desa Cibunian, tepatnya di 

kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor, dimulai pada tanggal 25 juli 

sampai dengan 25 agustus 2023. Saya masuk sebagai kelompok 74 

Karsatala yang beranggotakan 23 orang, terdiri dari BPH (ketua, 

sekretaris, dan bendahara), juga ada divisi acara, humas, perlengkapan, 

konsumsi dan media. Saya sebagai anggota dari divisi perlengkapan. 

Selama melakukan kegiatan KKN, saya belajar hal-hal baru dan 

mengetahui kehidupan di desa-desa terpencil terutama di desa cibunian 

yang saya datangi itu. Dan juga merubah saya menjadi pribadi yang lebih 

baik dan lebih dewasa lagi karena bersama teman-teman saya yang berasal 

dari jurusan dan fakultas yang berbeda-beda dimana saya harus tinggal 

bersama dan bekerja bersama teman-teman baru membuat perubahan 

yang baik untuk diri saya sendiri. Banyak hal yang saya dan teman teman 

saya alami, baik itu suka maupun duka ,dan selama masa KKN banyak 

sekali kebersamaan dan kepedulian terhadap satu sama lain baik bersama 

teman-teman karsatala maupun bersama warga desa cibunian, dimana 

kami yang hidup di wilayah yang memadai ternyata masih ada wilayah 

yang perlu dibina dan kurang memadai seperti desa cibunian ini, yang 

membuat saya menyadari bahwa kita harus senantiasa bersyukur atas 

kehidupan yang kita dapati, karena disaat kita kurang bersyukur atas apa 
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yang kita punya ternyata masih banyak orang yang tidak seberuntung kita 

di kehidupan ini. 

Jadi, yang saya pelajari dan juga menjadi inspirasi untuk saya dari selama 

saya KKN adalah ketika kamu kurang bersyukur atas yang telah kamu 

dapatkan, maka lihatlah kepada orang-orang kecil di sana , maka kamu 

akan mengetahui bahwa Allah swt telah mentakdirkan kehidupan 

seseorang itu berbeda beda dan ada hikmah yang bisa kita ambil dari 

semua yang kita terima.  
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UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Ia lahir di Pontianak, 1 Oktober 

2002. Sejak kecil dikenal sebagai pribadi yang memiliki hobi 

berolahraga dan ahli pada olahraga badminton. 

 
Syahrul Gufron Yazidi, adalah seorang mahasiswa yang sedang 

mengejar gelar sarjana di Jurusan Sosiologi di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Ia lahir di Jakarta pada tanggal 29 

November 2001. Sejak kecil, Syahrul bercita-cita menjadi 

seorang pilot, namun, setelah dewasa, ia beralih cita-citanya 

dan bermimpi menjadi seorang pengusaha yang sukses serta 

memiliki impian untuk menjadi Presiden Indonesia suatu hari 

nanti. Salah satu hobi utama Syahrul adalah membaca buku. Ia 

senang memperluas pengetahuannya melalui literatur dan 

buku-buku berbagai genre. Selain itu, Syahrul juga aktif dalam 
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berolahraga, menjaga kesehatan tubuhnya dan menjalani gaya 

hidup aktif. Dengan semangat dan ambisi untuk mencapai 

impian-impian besar dalam karir dan kepemimpinan, Syahrul 

terus berusaha keras dalam pendidikan dan perkembangan 

pribadinya. 

 

Muhammad Zainal Ansyhari, nama lengkapnya. Namanya 

panggilannya Zain atau Nal. Sebagai anak kedua, tapi anak laki-

laki pertama. Lahir pada tanggal 02 Mei 2000. Saat ini ia kuliah 

di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Fakultas Syariah dan 

Hukum Jurusan Perbandingan Mazhab. 

 

Fadilla Ramanda, ia adalah seorang mahasiswi semester 7 yang 

berada di jurusan Pendidikan Bahasa Inggris. Ia lahir di Kota 

Bogor, pada tanggal 22 November 2001. Ia adalah seseorang yang 

mempunyai harga diri yang cukup tinggi, menjadikanya seorang 

yang cukup keras. Fadilla atau biasa dipanggil dila, mempunyai 

cita-cita menjadi seorang guru karena dia suka berhadapan 

dengan anak-anak dan berinteraksi dengan seorang yang jauh 

lebih muda dibawahnya. Seorang wanita yang menggemari K-

POP sejak masa sekolah dasar, dan menonton drama korea sudah 

menjadi hobi nya sehari-hari. 
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Talitha Rahma Prihandhika atau biasa disapa dengan Talitha 

merupakan mahasiswi yang saat ini sedang memasuki semester 

7 di Jurusan Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Anak kedua dari tiga 

bersaudara ini lahir di Jakarta pada tanggal 28 Maret 2002. 

Talitha memiliki 2 kucing bernama Boba dan Kitkit. Ia juga 

memiliki ketertarikan pada spesialisasi data dan berkeinginan 

untuk menjadi data analyst. 

 

Sarah Adzra Fauziyyah merupakan mahasiswi semester 7 

jurusan akuntansi fakultas ekonomi dan bisnis. Sarah 

merupakan anak kedua dari kedua bersaudara dan lahir di 

Jakarta pada tanggal 9 Oktober 2002. Sarah mempunyai hobi 

melukis, berenang, membaca buku novel dan bermain 

badminton. Sarah mempunyai cita - cita menjadi CEO, Pegawai 

Pajak dan Duta Besar. 

 

Muhammad Fairuzzabadi, merupakan seorang insan yang 

tuhan berikan kesempatan hadir ke dunia pada tahun 2000, 

bagian ke 3. Tanggal 23 di bulan 03, menjadi pelengkap bahwa 

pria yang dilahirkan di sebuah sudut Kota Tangerang ini 

memiliki tanggal kelahiran yang berakhiran dengan angka 3. Pria 

yang saat ini sedang melanjuti masa pendidikannya di Jurusan 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta ini memiliki hobi dan minat dalam dunia 

public speaking dan desain grafis. Mengalami beberapa kegagalan, 

menjalani kehidupan yang sebelumnya tidak pernah 

terbayangkan, menjadi beberapa hal yang acap kali datang pada 

seorang pria berkacamata ini. Hingga pada akhirnya, menjadi 

seorang insan yang bermanfaat bagi siapapun yang berada 

disekitarnya, menjadi impian dan motivasi bagi seorang anak 
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yang dulunya mempunyai mimpi untuk menjadi seorang 

pengusaha sneakers brand besar ini. 

 

Ahmad Tarmizi Hsb, biasa dipanggil Mizi, lahir di Lumban 

Dolok,14 Juli 2001 .bertempat tinggal di Ciputat, Tangerang 

Selatan. Saat ini masih berstatus sebagai mahasiswa di UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta dengan Program Pendidikan Sastra 

Inggris semester 7. Memiliki hobi menggambar, membuat 

prakarya, kebugaran jasmani dan sangat menyukai kesenian. 

Untuk saat ini keinginan terbesar saya adalah bisa lulus tepat 

waktu dengan ilmu yang berkah. Aamiin. 

 

Qori Zaid Zidan, adalah seorang mahasiswa yang sedang 

mengejar gelar sarjanah di jurusan HUKUM KELUARGA 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

lahir di Jakarta, 25 September 2001. Sejak Kecil memiliki cita-

cita menjadi Petugas Pemadam Kebakaran, namun setelah 

dewasa beralih cita cita menjadi pengacara dan menjadi 

pengusaha yang sukses di kemudian hari. Salah satu hobinya 

adalah mendaki gunung, Ia sangat senang dengan alam, selain itu 

Ia aktif juga pada olahraga renang demi menjaga Kesehatan dan 

gaya hidup yang lebih baik dan teratur. Dengan semangat dan 

ambisi untuk mencapai Impian-impian besar dalam sebuah 

karir, Qori tetap terus berusaha keras dan belajar dalam 

Pendidikan dan Pengembangan Kepribadian. 
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Nama saya Muhammad Reza Habsyie Saya berasal dari jurusan 

pendidikan bahasa arab fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan 

angkatan tahun 2020, saya sebagai koordinator divisi acara dari 

kelompok 074 Karsatala. Yang mencerminkan tentang diri saya 

adalah saya sangat menyukai lagu india dan hobi bermain futsal 

dan menyanyi. dan sebuah kata kata yang menginspirasi saya 

adalah “ Hidup itu seperti bola, yang berputar seiring waktu,  

jadi jangan sombong dengan kehidupan kita karena akan 

berubah seiring waktu berjalan”. 

 

Nama saya Abdul Hakam Rizky Awali berasal dari jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi angkatan tahun 2020, saya sebagai koordinator 

divisi perlengkapan dari kelompok Karsatala 074. Saya suka 

mendengarkan musik dan hobi traveling dan mencoba hal baru 

yang belum pernah dilakukan, dan kata-kata yang menginspirasi 

saya adalah "Jangan pernah merasa gagal saat belajar, itu adalah 

bagian dari proses." Jadi jangan pernah merasa gagal dalam hal 

apapun, dan bekerja keraslah dalam hal apapun, karena usaha 

tidak akan mengkhianati hasil. 

 

Nama saya Gilfi Aulia Tasmiyatussyifa Saya berasal dari 

jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan angkatan tahun 2020, saya sebagai Bendahara 2 dari 

kelompok 074 Karsatala. Saya mempunyai hobi menyanyi dan 

menari. Kata-kata yang menginspirasi saya adalah “In order to 

succeed we must first believe that we can” 
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Dina Fitriyanti, adalah seorang Mahasiswi Program Studi Ilmu 

Hukum, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Saya lahir di Jakarta, 19 Juni 2001. 

Saya memiliki cita-cita menjadi seorang notaris serta menjadi 

konsultan hukum yang bijak dalam hal apapun. Motto dalam 

hidup saya adalah slow but sure. 

 

Hudiyawati. Biasa dipanggil Hudiya merupakan seorang 

mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, prodi Pendidikan 

Kimia Fakultas Ilmu Tarbiyah dan  Keguruan. Lahir di Jakarta, 

19 Desember 2001. Ia memiliki hobi travelling. Karena dengan itu 

dapat menambah wawasan serta pengalaman dari berbagai 

tempat baru dengan beragam kebudayaan. Memiliki cita-cita 

menjadi seorang guru sejak kecil. Tetapi ketika kuliah pada 

fakultas keguruan, cita-cita tersebut terkikis seiring dengan 

berjalannya waktu. Semoga cita-cita tersebut dapat tercapai 

 

Selvia Nur Qomarina. Bisa dipanggil Selvia. Lahir di Kali Bening 

yang terletak di Pekalongan, Jawa tengah pada tanggal 08 

September 2001. Saat ini, sedang menempuh pendidikan di UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta untuk program S1. Berkuliah 

diprodu Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang akrab 

disebut PBSI. Selvia anak pertama dari dua bersaudara. 

Bertempat tinggal di Jakarta barat khususnya Cengkareng. 

Selvia memiliki hobi memasak, hal ini yang membuat masuk ke 

divisi Konsumsi. 
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Hilda Ainisiva. Ia biasa dipanggil Hilda. Saat ini ia sedang 

menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, fakultas Adab dan Humaniora, jurusan 

Bahasa dan Sastra Arab. Ia lahir pada 27 September 2002 yang 

mana saat ini ia berusia 21 tahun. Ia merupakan anak bungsu, 

anak kedua dari dua bersaudara. Ia tinggal di Panongan, 

Kabupaten Tangerang. 

 

Dhavina Annawal Murani. Ia merupakan mahasiswi yang 

sedang mengejar gelar sarjana di Jurusan Ilmu Perpustakaan, 

Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Lahir di Jakarta pada tanggal 15 Maret 2003. Ia senang 

menghabiskan waktu senggang dengan membaca atau 

menonton drama korea, sesekali menulis. Sulung dari 2 

bersaudara ini sekarang bertempat tinggal di Kecamatan Pulo 

Gadung, Jakarta Timur. 

 

Nabila Nuriah Sari, biasa dipanggil Nabila, lahir di Jakarta 19 

Juni 2002 merupakan anak kedua dari dua bersaudara, dan 

bertempat tinggal di Pondok Karya Tangerang Selatan. Saat ini 

masih berstatus sebagai mahasiswa di UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta dengan Program Pendidikan Komunikasi Penyiaran 

Islam semester 7. Memiliki hobi membaca novel fiksi, menonton 

drakor dan juga mendengarkan musik, intinya menyukai segala 

kegiatan-kegiatan yang dapat mengurangi kepusingan dari 

dunia kampus. Untuk saat ini keinginan terbesarnya hanya satu 

yaitu cepat lulus, aamiin. 
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Anisah Qotrunnada. Bisa dipanggil Anisah, tetapi biasa 

dipanggil Qn. Lahir di Bogor, 20 April 2002. Pada saat ini, sedang 

menempuh pendidikan di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Anisah 

merupakan anak pertama dari tiga bersaudara. Ia memiliki hobi 

membaca buku sehingga sangat tepat masuk jurusan pendidikan 

bahasa dan sastra Indonesia lantaran di kelas sastra selalu 

membahas dan mengulas buku-buku, khususnya buku sastra. Ia 

sangat senang ikut berorganisasi sehingga ikut bergabung dalam 

organisasi internal kampus dan volunteer di luar kampus. 

 

Saya Ilham Aulia Rifqi Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah 

jurusan Teknik Pertambangan angkatan 2020 adalah seorang 

yang mudah bersosialisasi kepada siapapun. Saya memiliki hobi 

seperti bermain alat musik berupa gitar, bernyanyi, berenang, 

dan bermain bola basket. Adapun kata kata yang menginspirasi 

saya sampai saat ini adalah "Yakinlah, maka akan kau dapat." 

 

 

.Salsabila Khairun Nisa atau biasa dipanggil Sabil merupakan 

mahasiswi semester akhir jurusan Hukum Ekonomi Syariah. 

Sabil merupakan anak kedua dari tiga bersaudara dan lahir di 

Jakarta pada tanggal 29 September 2000. Sabil senang 

menghabiskan waktu senggang dengan berkumpul bersama 

teman-teman. Sabil bercita-cita ingin menjadi pengusaha kelak 
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Opin seorang mahasiswa yang lahir pada tanggal 5 Oktober 2001 

di Desa Mosolo, Kecamatan Wawonii Tenggara, Kabupaten 

Konawe Kepulauan, Provinsi Sulawesi Tenggara. 12 tahun 

bersekolah di daerah desanya sendiri dari SDN 1 Mosolo sampai 

SMP 1 Wawonii Tenggara, Ia sudah mulai melakukan perjalanan 

dikota (perantauan) untuk melanjutkan Sekolah Menengah 

Atas yang sederajat yaitu Madrasah Aliyah Negeri 1 Kendari. 

Setelah dari MAN 1 Kendari dia melanjutkan perjalanan 

rantaunya ke Jakarta karena diterima di Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta di Program Studi Akuntansi, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Sekarang ia sudah melewati 8 

semester berkuliah sehingga sampai pada ia harus menjalani 

salah satu kewajiban universitas yaitu mengabdikan diri kepada 

Masyarakat sebagaimana yang tertuang dalam Tri Dharma 

Perguruan Tinggi dalam bentuk Program Kuliah Kerja Nyata 

disingkat KKN 

 

Azra Zahira merupakan mahasiswi Teknik Pertambangan yang 

sedang mengejar gelar sarjananya di Fakultas Sains dan 

Teknologi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Lahir di Jakarta 

pada tanggal 23 Desember 2002. la memiliki hobi fotografi dan 

Videografi sebagai romantisasinya dalam pengabadian momen. 

Anak Sulung dari 2 bersaudara ini bertempat tinggal di Tanah 

Tinggi, Kota Tangerang, Banten. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Arsip Surat 
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Arsip Dokumentasi 

1. Dokumentasi Kegiatan 
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